PROLOGUE 


Cerita ini bergenre horor tapi ngakak, bisa 
menyebabkan : 


Tertawa terpingkal-pingkal 
Baper akut 

Kesel 

Penasaran 

Pengen di lanjut terus 


Sebenarnya cerita ini hanya pemanis agar kalian 
tidak terlalu tegang membaca cerita-cerita hantu 
yang aku buat. 


Enaknya sih baca sambil nyemil bahan bangunan, 
seduh kopi abis itu nyender di pojokan. 


Tapi lebih enak lagi nyender di pundak gebetan. Hihi 


Yang jomblo jangan gelisah, kalian bisa menyender 
di samping tembok sambil menabahkan hati. 


KKK 


Pagi ini seorang murid perempuan berlarian buru-buru pergi 
ke sekolah karna waktu sudah menunjukan pukul 07:30 
WIB. 


Namanya Agnes. Tapi bukan Agnes Monica, melainkan 
Agnes Elvara. 


Gadis cantik yang baru duduk di bangku sekolah menengah 
atas ini mempunyai kelebihan yang belum tentu oranglain 
punya, ia bisa melihat makhluk tak kasat mata, juga bisa 


melihat masa lalu sebelumnya tetapi tidak bisa melihat 
kematian, karna kematian hanya Allah SWT yang tahu. 


Kini gadis itu sudah sampai di depan gerbang sekolah, 
namun wajahnya resah karna pintu gerbang sudah di tutup 
rapat. 


"Yah aku telat" Lirihnya putus asa. 


Tiba-tiba saja pengendara motor yang motornya mempunyai 
suara berisik itu berhenti tepat di hadapan Agnes. 


Dia Kevin Galuh Fernando Subatsa Mahatara . Ya namanya 
memang sepanjang itu, maklum ketika hamil ibunya terlalu 
banyak membaca google dengan judul "Rekomen nama 
bayi laki-laki yang lucu" Alhasil semua nama yang 
menurutnya bagus dari hasil pencarian google di borong, 
dan di pakai langsung untuk Kevin. 


Sebut saja Kevin, bocah nakal pemilik motor vespa itu 
sangat menjengkelkan. 


Bukan masalah tidak bisa membawa mobil atau tidak 
mampu orangtuanya membelikannya mobil, tapi Kevin ini 
anak komunitas Vespaclub jadi setiap harinya la pergi ke 
sekolah memakai Vespa. Biarpun begitu gadis-gadis lain 
tetap mengaguminya, karna sejak orok Kevin sudah ada 
bakat Fakboi. 


Baru pertama kali bertemu dengan Agnes tapi wajahnya 
sudah merong saja seperti kucing yang ekornya tak sengaja 
keinjak. 


"Ngapain lu liatin gua kaya gitu?" Pekiknya 


"Aku gak liatin kamu!" dusta Agnes 


Kalau di pikir-pikir Kevin memang tampan, tapi sayang 
sekali pria itu galak luar biasa. 


"Anjai ada cogan mana cakep banget pula, sayang banget 
naik motor tua" 


"Demi si boots di jodohin sama kak ros, aku yakin tu cowok 
bakalan di grumutin ciwi-ciwi" 


"Kapan si boots di jodohin sama kak ros? Kok aku gak tau?" 


"Kudet kamu! Udah lama kali, tapi perbedaan umur 
membuat mereka tak bisa bersama" 


"Anjai bahasa kamu berat kaya dilan tahun sembilan 
puluhan" 


Itu adalah komentar dari hantu-hantu yang saat ini 
mengintip di balik gerbang sekolah. 


Tentu saja Agnes bisa mendengarnya, tetapi la pura-pura 
tak tahu dengan keberadaan mereka agar mereka tidak 
meresahkan pikiran Agnes. 


"PAK WOI PAK SATPAM BUKAIN PINTUNYA BURUAN!!" Umpat 
laki-laki itu 


"Galak banget sih cowok itu kaya beruang lagi dehidrasi" 
Pikir Agnes dalam hatinya. 


“Biar galak tapi lu demen kan?" 


Agnes menoleh ke arah sampingnya, rupanya yang muncul 
itu Yokaki. Hantu laki-laki yang berasal dari jepang, tentu 
saja hantu itu sudah menemani Agnes sejak Agnes lahir ke 
dunia. 


"Mana mungkin aku suka dengan pria seperti beruang 
ngamuk" saut Agnes 


Seketika Kevin menoleh, Ia menampilkan ekspresi yang luar 
biasa kesal. 


"APA LU BILANG?" 
"Aku? Aku bilang apa memang?" 
"Lu ngatain gua beruang ngamuk?" 


"Enggak. Aku itu tadi anu, lagi maki-maki temenku di 
whatsapp. Eh rupanya kedengeran sama situ. Maaf" 


Kevin mengendus kesal. 
Pak Satpam segera membukakan pintu gerbang dan 
mempersilahkan Kevin masuk. 


Sementara saat Agnes mau ikut masuk juga tidak di 
perbolehkan. 


"Loh pak, saya kan juga mau belajar. Kok dia boleh masuk? 
Saya gak boleh sih?" Protes Agnes 


"Emang lu siapa badriyah? Gua disini anak pemilik 
sekolahan SMA samudra, lu kan cuman masyarakat jelata 
doang paling-paling masuk kesini karna beasiswa!" 
Pekiknya lalu berlalu pergi 


Sungguh Agnes bersumpah serapah pria itu akan bertemu 
kuntilanak nanti malam. Lihat saja! 


"Kamu ikut saya ke ruang guru BK" Kata Pak satpam sambil 
menarik tangan Agnes paksa. 


Benar-benar hari yang menyebalkan untuk Agnes. 


"Oh namanya kevin? Dia anak pemilik sekolah? Berarti dia 


adiknya langit dong? Pantesan ganteng" 


"Iya nih huh ganteng banget. Pengen rasanya ku milikin" 


"Jangan ngadi-ngadi" 

"Sirik aja gantungan monyet" 
"Jadi setan kok nyebelin?" 
"Kamu uga setan!" 

"Kamu setan!" 


"Kamu!" 


"SUDAH-SUDAH KITA SEMUA ADALAH SETAN.. 


SETAN!!" 

"HIDUP" 

"Loh kan setan udah mati?" 

"Oh iya lupa dialog-nya ganti, MATI SETAN!" 
"MATI !!" 


HIDUP 


Hantu-hantu itu terus menerus memperhatikan Kevin dan 
membicarakannya, bahkan mereka mengikuti Kevin dari 


belakang secara beramai-ramai. 


Sementara hantu laki-laki sibuk bermain judi di kuburan 


belakang sekolah. 


Biar main judi tetaplah aman, karna polisi-polisi di dunia 


gaib sudah pensiun. 


SG 01 HUKUMAN 


Akibat keterlambatan, Agnes di hukum berdiri di bawah 
terik matahari dan berhadapan dengan tiang bendera. Tidak 
lupakan tangannya harus menunjukan hormat seraya 
menghargai bendera merah putih yang berada di 
hadapannya. 


"Kamu sih naik angkot pake acara belok ke rumah duda 
segala" 


"Hei yokaki, aku gak sengaja naik angkot nol dua dan aku 
gak tahu kalau harus berhenti di rumah pak wandi selaku 
duda terkenal" 


"Bilang aja kamu modus" 
"Huh! Aku ini terburu-buru mana mungkin aku sengaja" 


Pak Wandi memang duda rasa perjaka, dady sugar yang luar 
biasa menggoda. Tapi bukan levelan Agnes, lagi pula Agnes 
inikan perawan tulen. Tidak akan mau bersanding dengan 
duda sekalipun setampan pak Wandi. 


Kalau nama Wandi di sekitaran kampung author sih tukang 
service payung, kalau di kalian apa? 


Sudahlah lupakan soal duda itu, yang jelas saat ini Agnes 
sedang berada di mode tegang karna banyak hantu-hantu 
dari geng 'Sad ghost' memperhatikannya. 


Hantu itu terdiri dari, suster ngesot, hantu jepang, pocong- 
pocong santuy, dan satu lagi rada kalem namanya mister 
gepeng. 


Mereka semua memperhatikan Agnes, tapi ada yang lebih 
menyeramkan daripada mereka, melainkan hantu yang 
berdiri di atas pohon. Bisa di bilang dia sunder bolong, 
hantu itu sepertinya marah pada Agnes entah karna sedang 
PMS atau baru putus dengan kekasihnya. tapi apa 
hubungannya dengan Agnes? Sampai-sampai la menatap 
tajam ke arah Agnes? Padahal Agnes tidak merasa 
melakukan kesalahan apapun. 


"Guys kayanya dia bisa liat kita" 
"Bener tuh! Buktinya dia ngelirik kesini" 
"Eh ada yang jagain tuh. Wah ganteng hantunya" 


"Kalian ini gibah terus, di larang tuhan tau. Tapi ayolah 
lanjutkan prestasi gibah kalian" 


Ya begitulah komentar dari hantu-hantu itu, mereka semua 
adalah Arwah yang belum bisa kembali ke asalnya karna 
ada sesuatu yang belum terselesai'kan di dunia. 


Seketika Kevin selaku murid nackal itu menertawakan Agnes 
sampai terpingkal-pingkal. 


"Wah parah nes, dia ngetawain lu tuh. Gua kasih pelajaran 
biar tau rasa!" 


"Jangan nanti juga kewalat!" 


Baru saja Agnes bersumpah serapah, dan benar saja Kevin 
keselek makanan yang la kunyah. 


Buru-buru pria itu pergi ke tempat lain, dan kini giliran 
Agnes yang tertawa terbahak-bahak. 


KKK 


Hukuman sudah selesai, dan Agnes kembali ke kelasnya. 


Semua orang yang berada di kelas memperhatikan Agnes 
seperti menganggap Agnes aneh. 


Padahal kalau di lihat-lihat Agnes ini sangat cantik. Barbie 
Kumalasari juga lewat, Aurora Ribero lewat, michel julid 
lewat! 


Jika di perhatikan wajahnya dengan saksama ya lumayanlah 
seperti artis-artis dari luar negeri. 


"Tu cewek so kecantikan banget sih!" Bisik salah satu murid 
perempuan yang notabenya percis cabe-cabean. 


Agnes hanya memperhatikan saja, sambil sesekali 
meliriknya dan kembali fokus pada pelajaran. 


Agnes ini murid yang pintar, dari SD sampai SMP Agnes 
slalu di juluki sebagai kutu buku. 


Untung saja bukan kutu di kepala, bisa berabe pas 
kepanasan pasti kutu-kutu pada kawin di atas kepala, ada 
yang pernah merasakan? 


"Kerjakan BAB 13" Tegas Bu Ningsih selaku guru fisika 
Tidak rumit untuk Agnes mengerjakannya. 

Tapi tunggu, pulpennya hilang. 

Kemana? 

"YOKAKI KAMU JANGAN JAHIL!!" 


Sontak saja semua murid di kelas, begitupun dengan guru- 
nya sekaligus menoleh pada Agnes yang berteriak heboh. 


Bagaimana Agnes tidak berteriak jika pulpen milik'nya 
sedang di tiup-tiup oleh Yokaki sampai tintanya keluar dan 
berantakan 


"Siapa yokaki? Gak ada nama yokaki disini. Adanya kaos 
kaki, nih mau nyobain aroma kaos kaki gue?" saut Deto 
selaku orang yang di pilih sebagai ketua kelas di kelas fisika 
itu. 


Kemudian semua murid di kelas tertawa terbahak-bahak. 


Jelas saja Yokaki kesal karna nama terbaik yang di berikan 
ibunya di jelek-jelekan oleh manusia seperti Deto yang 
notabe-nya tidak tampan, tapi so tampan. 


"AWAS LU DETOL. NANTI MALAM GUA PASTIIN PALA LU 
BENJOL" umpat Yokaki penuh keyakinan. 


"KAMU INI KENAPA AGNES?" Tanya bu Ningsih menekankan 
setiap perkataannya 


"Em itu bu anu, apa ya. Itu tadi saya hem--" 


"Anu apa? Anu gelo? Anu sinting? Anu kos kumaha nu di 
maksud?" 


Agnes jadi pusing apasih maksud guru itu? Bahasa apakah 
yang sedang di lontarkan? 


"Bu kayanya saya kurang fokus. Saya permisi ke kamar 
mandi" Lirih Agnes 


"Oh silahkan.." 


"Kurang fokus minum aqua woi bukan pergi ke kamar mandi, 
mau nyedot wc lu ke kamar mandi?" Sorak Deto lagi, 
membuat seisi kelas ramai 


"Kamu jangan solimi detol ! Apa yang kamu lakukan itu 
BENAR!!" Saut Jalu yang sama bobroknya 


Sontak kelas menjadi ramai meledek Agnes habis-habis. 


Bu Ningsih menggebrak meja, seketika semua murid di 
kelas kembali tenang dan mengerjakan kembali tugas yang 
di berikan gurunya. 


Poci keliling sedang memperhatikan Agnes di kelas, "Sad girl 
rupanya dia. Kasihan sekali di anggap tak waras, padahal 
Jelas-jelas ia mempunyai teman hantu" Lirihnya. 


SG 02 Tantangan 


Saat Agnes menuju kamar mandi, baru saja sampai pada 
pintunya, tapi la sudah mendengar suara yang sangat 
berisik di dalam sana. 


"Oh mungkin ada murid lain di dalem toilet" Ucapnya positif 
thingking. 


Seketika Agnes terkejut saat melihat suster ngesot keluar 
Kamar mandi membawa-bawa gayung dan melemparkannya 
tepat pada kepala sang pocong, reflek pocong itu mengeluh 
kesal . 


Sungguh Agnes melohok tak percaya, hantu-hantu itu 
sedang bermain air di kamar mandi. 


"Woi jangan kesini, gua lagi berak" Teriak hantu di dalam 
toilet yang entah siapa. 


Seketika suster ngesot itu menghampiri Agnes hendak 
memperkenalkan diri. 


Wajahnya tidak begitu menyeramkan hanya saja jalannya 
yang ngesot, tapi mengapa dia ada di sekolah ini? Bukankah 
suster ngesot harusnya ada di rumah sakit? Aneh sekali. 


"Ka-kamu mau apa?" Agnes mundur perlahan sampai 
terbentur tembok 


"Guys dia bisa liat kita" 


Sontak saja semua hantu itu menghentikan aktifitasnya dan 
semuanya menatap Agnes dengan tatapan tajam. 


“Ja--jangan deketin aku" ucap Agnes ketakutan 


"Tenang saja, kita cuman mau memperkenalkan diri. Nama 
aku sinta" Kata suster ngesot itu 


"Kenalin gua pocong ganteng, nama gua surya" Kata 
pocong keliling itu 


"Aku hantu dari jepang, namaku samsiyah" Kata hantu yang 
memang terlihat seperti orang jepang. 


Tunggu ! 
Kenapa namanya Samsiyah? 


Entahlah mungkin emaknya kebanyakan nonton film 
indosiar yang berperan sebagai pembantu. 


"WOI NAMA GUA JAKA!" Teriak hantu yang berada di dalam 
toilet 


Buru-buru hantu bernama Jaka itu keluar dari toilet sambil 
mengusap perutnya karna lega sudah mengeluarkan poin 
emas. 


Jaka itu pocong gemuk, yang tubuhnya memang besar. 
Berkumis tipis tapi tidak tampan dan tidak manis. 


Jadi.. 
Sinta, Surya, Samsiyah dan juga Jaka adalah.. 


"KITA INI GENG SAD GHOST" Ucap ke-empatnya secara 
bersamaan. 


"Eh tapi ada satu lagi namanya oto, dia itu mister gepeng. 
Hanya sekedar bayangan hitam kurus tinggi dan dia itu 
pendiam, kalem. Dia juga termasuk geng kita, tapi jarang 
gabung karna lagi gencar-gencarnya godain janda kembang 
di sebrang komplek" Kata Sinta 


"Sinta kamu jangan fitnah. Nanti kamu di kutuk jadi batu 
baru tau rasa kamu" Ujar Samsiyah seraya memperingati 


Sementara Agnes hanya terdiam saja sedari tadi ia melongo 
tak percaya dengan apa yang ia lihat. 


"Lu namanya siapa?" Tanya Surya 


Tiba-tiba Yokaki datang dan buru-buru mengumpulkan 
energinya untuk membanting ke-empat hantu itu. 


"ANGAN GANGGU TEMEN GUA ATAU KALIAN GUA KUTUK 
JADI TAI" Katanya frontal 


"Aduh pantatku hampir saja nyungsep ke Wc" Lirih 
Samsiyah 


Seketika Yokaki terpana saat pertama kalinya melihat 
Samsiyah. 


"Maafin gua, sini gua bantu" Yokaki mengulurkan tangannya 
untuk membantu Samsiyah, namun Samsiyah malah 
menolaknya mentah-mentah 


"KAMU ITU DATANG-DATANG RUSUH. KITA INI GAK GANGGU 
TEMANMU, KITA CUMAN MAU KENALAN. IYAKAN GUYS?" 


Jaka, Surya dan juga Sinta mengangguk mantap. 
"Usir dia dari TOILET INI . Usirrrrrr" Heboh Sinta 
"USIR!!!" Kata Jaka dan Surya bersamaan. 


Seketika Yokaki menoleh pada Agnes, tetapi rupanya Agnes 
sudah kabur duluan. 


kk 


Agnes berlarian di koridor sekolah, Ia masih tak percaya 
dengan apa yang ia lihat. Masalahnya ia syok dengan 
penampilan hantu-hantu itu, walaupun mereka tidak sama 
sekali menimbulkan efek negatif tapi Agnes masih belum 
terbiasa. 


Bruk.. 


Akibat berlarian terburu-buru, tak sengaja Agnes menabrak 
tubuh seseorang. 


"Aduh ma--" Namun seketika ucapnya terhenti saat melihat 
bahwa yang ada di hadapannya adalah, Kevin. 


"LU LAGI? Astaga! Bisa sial gua ketemu lu lagi" Maki'nya 


"Kamu pikir aku gak ngerasa sial apa? Aku juga slalu sial 
setiap kali liat kamu! Kamu tau? Kamu itu nyebelin" 


"HAH APA GAK SALAH? Lu yang nyebelin. Setiap kali gua 
ketemu lu pasti gua sial, lu mandi kembang tujuh rupa sana 
biar kaga bikin orang sial!" 


"Oh kamu ngajak ribut? Kamu pikir aku takut hah?" 
"AYO GUA JUGA GAK TAKUT SAMA LU" 

"Berarti kamu banci kalau kamu berani lawan aku!" 
"Kenapa gitu?" 

"Cowok gak boleh kasar sama cewek! Tahu kamu?" 


"Ya bodoamat. Kalau ceweknya modelan krupuk tempe kaya 
lu gapapa gua kasarin juga" 


"Sini kamu kalau berani maju" Agnes melipat lengan baju 
seragamnya seolah menantang, sementara Kevin 


memainkan kerah baju seragamnya seolah menantang juga. 


"Apa? Lu mau adu apa sama gua hah? Gua bisa adu apa 
aja!" 


"Aku mau kita duel" 
"Duel apa?" 


"Lempar pertanyaan seputar mata pelajaran, kalau kamu 
gak bisa jawab kamu kalah!" 


Mampus. 


Masalahnya Kevin sangat pandai urusan pelajaran, saking 
pandainya ia sering kali remedial dan bolak-balik ruang 
guru untuk menyambut hukumannya karna jarang 
mengerjakan tugas. 


"Gak ada kaya gitu! gua mau kita taruhan" 


"Dosa. Agama melarang keras untuk taruhan, kamu takut 
kan urusan pelajaran karna kamu bodoh? Percuma aja kamu 
anak pemilik sekolah kalau gak pandai huh!" 


"Sialan cewek ini nantangin yang kaga-kaga. Kenapa dia tau 
kelemahan gua soal mata pelajaran! Jangan-jangan ni 
cewek punya kekuatan ilmu gaib" 


Karna Kevin tidak mau di anggap lemah, maka dengan berat 
hati Kevin menyetujuinya. 


Yang pertama kali melempar pertanyaan adalah Agnes, "Oke 
pertanyaan pertama dari aku, gerakan suatu benda dimana 
setiap titik pada benda tersebut mempunyai jarak yang 
tetap terhadap suatu sumbu tertentu, merupakan 
pengertian dari?" 


"Dari tadi" 
"Kevin jawab yang bener!" 
"Dari mana lu tau nama gua?" 


"Hem dari... Dari..." Agnes berusaha berfikir keras, 
masalahnya Kevin tidak memakai name TAG, dan Agnes 
mengetahuinya lewat penglihatannya 


"Oh gua tau, pasti lu diem-diem cari tau tentang gua kan?" 


"Jangan GEER kamu! Tadi pagi pak satpam sebutin nama 
kamu, dan aku inget" Dustanya 


Kevin hanya ber-oh ria saja, Agnes meresa lega karna Kevin 
tidak curiga. 


"Apa jawabannya?" Tanya Agnes 
"Jawabnnya dari tadi, bener kan?" 


"SALAH! Jawabannya Gerak Rotasi, kamu masa gak tau sih 
pertanyaan gampang gitu? Apa kamu gak pernah belajar?" 


"Alah jangan banyak bacot! Sekarang giliran gua" 
"Jadi satu kosong ya! Kamu kalah sekali" 


"Gak masalah. Sekarang giliran gua, Jika dibutuhkan waktu 
10 menit untuk merebus 1 butir telur, berapa waktu yang 
diperlukan untuk merebus 5 butir telur?" 


"Yaampun gampang banget itu, sepuluh kali lima, ya lima 
puluh menit!" 


"Salah! Lu bego juga ya rupanya, jawabannya ya sepuluh 
menit lah" 


"HAH? alasannya apa sepuluh menit?" 


"Tinggal rebus aja semuanya barengan beres kan? Jadi 
cuman butuh waktu 10 menit buat rebus semua telurnya!" 


Ah benar juga! 
Mengapa Agnes tidak bisa berfikir sejauh itu? 


Kevin memang licik. Tidak ada logikanya pertanyaan 
pelajaran kimia dengan jawaban seperti itu. 


Hantu-hantu itu datang menghampiri Agnes dan tersenyum 
lirih di hadapannya, seketika Agnes ketakutan dan buru- 
buru bersembunyi di belakang tubuh Kevin. 


"LU kenapa woi anjir ngapain sih pegang-pegang tubuh gua 
yang sexy ini?" Pekik Kevin kesal 


"KALIAN MAU APA? JANGAN GANGGU AKU!" 
"Kalian siapa? Disini cuman ada gua woi. Dah gila ni orang!" 


"Itu ada pocong, ada suster ngesot, ada hantu jepang di 
depan kita huaaaaa aku takut hiks...hiksss" 


"Maksud lu setan? Hahaha. Heh cewek halu, lu bener-bener 
gak waras kayanya ya. Mana setan mana?" Kevin membuka 
matanya lebar-lebar tapi Ia tidak bisa melihat apapun 


"Jangan takut agnes, kita gak akan jahatin kamu" Kata 
Samsiyah meyakinkan 


"Justru kita pengen kenal deket sama kamu" Sambung sinta 


Namun saat mereka (Hantu) sedang mencoba 
berkomunikasi baik dengan Agnes, tiba-tiba angin 
berhembus kencang, aura negatif datang begitu pekat. 


Aroma busuk menyengat di hidung Agnes, langit berubah 
mendung hingga banyaknya murid di dalam kelas yang 
merasa resah. 


Bahkan Agnes lupa belum masuk kelas hanya karna 
menghadapi Kevin yang luar biasa menyebalkan. 


"Kenapa tiba-tiba gelap gulita gini?" Kevin sendiri merasa 
bingung dengan cuaca yang tiba-tiba berubah itu 


Hantu-hantu dari geng Sad ghost'pun menghilang begitu 
saja. 


Tiba-tiba hantu sunder bolong itu melayang ke atas udara 
lalu tertawa cekikikan. 


"Anjai gua merinding, lu merinding gak sih?" Kevin 
memperhatikan Agnes yang melongo dengan pandangan ke 
atas, "Woi lu liat apaan ke atas langit gitu? Ada cicak? Atau 


ada delman dari kerajaan lewat?" Tanyanya sambil ikut- 
ikutan memandang ke atas langit 


"Ka--kamu siapa? Ma--mau apa?" 


Rupanya yang selama ini mengganggu tidur nyenyak Agnes 
adalah arwah jahat itu. 


"Jadilah tumbalku.." 

"ENGGAK PERGI KAMU ATAU AKU USIR SECARA PAKSA!!" 
“Silahkan jika kamu bisa" 

"YOKAKI BANTU AKU, YOKAKI...." Teriak Agnes panik 


Yokaki seketika datang, sambil menelan permen karet. 


Dengan santainya Yokaki melempar permen karet bekas itu 
tepat sasaran di wajah sunder bolong itu. 


"Kurang ajar kamu hantu sialan! Jangan ikut campur" 


"Rasain bekas jigong guatuh, mana gua belom sikat gigi 
selama satu minggu. Jigong gua udah numpuk, gimana 
rasanya? Sedap kan?" 


Arwah itu mengumpulkan seluruh energinya lalu 
mendorong kuat Yokaki sampai terpental. 


Sementara Kevin sedari tadi seperti anak ayam yang 
kehilangan induknya, hanya melongo karna tidak bisa 
melihat apa yang Agnes lihat. 


"Lu ngeliat apaan si? Perasaan kaga ada apa-apaan tapi lu 
ngobrol sendiri?" 


"Kamu bantu aku bisa gak sih? Jangan ngedumel mulu" 
"Bantu apaan?" 

"Ya berdoa, kamu bisa baca al-fatihah gak?" 

"Enggak" 

"Hah? Kamu islam bukan sih?" 

"Iya gua bisa tapi maaf agak gugup, gua merinding nih" 
"Kalau ayat gursi bisa gak?" 


"Ngelunjak lu ya, masih mending gua mau baca alfatihah. 
Ini malah minta suruh baca ayat gursi juga, emang lu gak 
bisa?" 


"Ya akukan baru masuk islam, jadi aku belum begitu lancar 
untuk itu" 


"Oh lu baru masuk islam ya? Yaudah biar gua yang baca 
doa, emangnya disini ada arwah?" 


"Iya ada dia berada tepat di hadapan kita" 

"Hah?" 

"Iya cepetan baca doa" 

"Kalau gitu lu perem biar meresapi" 

Karna suasana semakin genting, akhirnya Agnes menuruti 
an matanya, seolah sedang ikut berdoa. 

Tapi tunggu. 

Mengapa Agnes merasa tidak ada kehadiran Kevin. 


Agnes membuka matanya perlahan, dan benar saja Kevin 
kabur berlari terbirit-birit. 


"HUFHHHH! NYEBELIN BANGET SI TERUS GIMANA INI AKU 
TAKUT" 


Disana Yokaki sedang bertarung dengan arwah jahat itu, 
rupanya arwah itu kuat juga. 


Namun seketika datanglah laki-laki yang tampangnya 
terlihat dingin, tapi ia nampak bisa merasakan kehadiran 
sosok arwah jahat itu. 


"Dimanapun kamu berada, sebaiknya pergi atau aku buat 
kamu kepanasan" Ancam laki-laki itu 


Seketika arwah itu menghilang dan langit mulai cerah 
seperti biasanya. 


Buru-buru saja Agnes menghampiri pria itu untuk 
mengucapkan kata terimakasih. 


"Maka--" Belum sempat Agnes mengucapkan dengan jelas 
pria itu sudah melangkah pergi, "Sombong banget tu orang 
huh! Udahlah aku mending kembali ke kelas" 


"Agnes tolongin gua. Pala gua benjol ni kepentok pintu 
huaaaaa hikss...." 


"Pergi aja ke UKS gaib sana! Akukan manusia, tidak punya 
obat untuk hantu!" Agnes segera pergi berlalu 


"Kurang ajar lu ya gak ada terimakasihnya, udah gua 
bantuin juga huh" 


Tiba-tiba Samsiyah datang dan menertawakan Yokaki 


"Hahaa kasian sekali kamu, tadi pantatku sakit gara-gara 
kamu dan sekarang kamu yang kejedot pintu sampe benjol 
wle" Ledeknya 


"Hai baby, gua jatuh cinta sama lu buat pertama kalinya. 
Sarangheo" 


Samsiyah merasa ilfiel jadinya dengan gelagat genit dari 
Yokaki. Walaupun Yokaki hantu yang tampan dan sama- 
sama dari jepang tapi tetap saja Samsiyah tidak suka. 


"Hantu SABLENG!" Lirihnya lalu pergi menghilang 


Miris sekali nasib dari Yokaki yang saat ini sedang 
mengusap-usap keningnya akibat terbanting keras ke pintu 
sampai-sampai keningnya b-e-n-j-o-l . 


SG 03 Markas 


Mana nih yang nunggu UPDATE-an dari SAD GHOST? 
Acungkan bulu keteknya kawan! 
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Setelah menghabiskan waktu selama beberapa jam untuk 
belajar di sekolah, kini saatnya bel pulang berbunyi dan 
semua murid di kelas berbondong-bondong keluar kelas 
untuk segera pulang. 


Ada yang langsung pulang ke rumah, ada pula yang masih 
nangkring di kantin ataupun di warung sebelah, dan ada 
pula yang sedang nyempil di pojokan sambil isep-isep rokok. 


Mengapa mereka sangat betah sekali di sekolah? dan tidak 
buru-buru pulang? Tentu saja itu ulah sad ghost yang 
menggoda murid-murid kurang iman agar tidak buru-buru 
pulang. 


Hantu-hantu berGENG itu memang usil, terkadang mereka 
usil menarik kolor Pak Guru, kadang-kadang pula menjahili 
murid-murid di sekolah dengan cara mengikatkan tali 
sepatu mereka pada tali sepatu teman-temannya, hingga 
membuat mereka terjatuh secara bersamaan. 


Ada yang melihat keberadaan Sad ghost, ada juga yang 
cuman sekedar merasakannya. 


Ada yang terbiasa dengan keberadaan mereka, ada pula 
yang tak sanggup sampai keluar sekolah. 


Tapi yang lebih menjadi misteri, setiap setahun sekali ada 
saja yang tewas. Entah itu karna bunuh diri, atau tiba-tiba 


menderita penyakit-penyakit aneh yang tidak masuk dalam 
logika. 


Entahlah sebenarnya ada apa dengan SMA Samudra? dan 
mengapa hantu-hantu konyol itu belum bisa pulang ke alam 
sesungguhnya? 


Saat Agnes hendak pulang dan melewati parkiran, Agnes 
melihat jelas ada Kevin yang sedang anuan. Maksudnya, 
sedang berciuman dengan gadis yang memakai baju 
seragam yang sama, Agnes tidak mengenalnya tetapi ia 
juga tidak mau ikut campur. 


"Dasar cowok bandel" Umpatnya lalu berlalu pergi. 


Jarak menuju jalan raya memang cukup melelahkan, karna 
tidak ada angkutan umum yang boleh masuk ke dalam gang 
besar menuju SMA samudra itu. 


Agnes berjalan sendirian dengan Yokaki di sampingnya. 


Sebenarnya Agnes ini bukan orang tak mampu, justru 
rumahnya mewah dan besar. Hanya saja semenjak ayahnya 
menikah lagi dengan wanita lain, Agnes tidak di 
perbolehkan oleh ibu tirinya untuk membawa mobil mewah. 


Ibu tiri'nya tidak jahat, hanya saja tegas dan tidak suka di 
bantah. 

Agnes juga tidak pernah di suruh yang bukan-bukan seperti 
kebanyakan film ibu tiri yang kejam, Agnes hanya di suruh 
menuruti apa yang seharusnya saja oleh ibu tirinya. 


Alasan Agnes tidak di perbolehkan membawa mobil, karna 
menurut ibu tiri'nya itu terlalu berlebihan sebab Agnes baru 
duduk di bangku SMA. 


Agnes memang gadis yang slalu di manja oleh Ayahnya. 
Wajar saja jika ia tidak terbiasa berjalan kaki dari gang 
sampai jalan raya walaupun hanya beberapa kilo meter saja. 
Itu sebabnya ibu tirinya mengajarinya sebagaimana hidup 
tidak atas dasar kekayaan jadi perlahan ibu tirinya 
mengajari Agnes mandiri. 


"Hufhh aku males naik angkutan umum. Aku pingin naik 
taxi tapi tante yesi melarangnya!" gumam Agnes kesal 


"Udah jangan kebanyakan ngeluh. Mending terbang ama 
gua ayok" 


"Emang bisa?" 
"Ya enggaklah. Gua cuman bercanda hehe" 


Agnes memutar bola matanya malas, padahal ia sudah 
merasa senang apabila bisa terbang ke atas langit dan buru- 
buru sampai rumah. Tapi rupanya Yokaki hanya sekedar 
bercanda, menyebalkan sekali hantu itu! 


Tiba-tiba motor berisik yang tadi pagi Agnes dengar mulai 
mendekat ke arahnya dan benar saja berhenti tepat di 
hadapannya. 


"ISH BERISIK BANGET SIH!" Agnes menutup kupingnya 
rapat-rapat tak mau mendengar suara knalpot motor berisik 
itu, siapa lagi jika bukan kevin dan geng Vespa'nya itu. 


Sangat meresahkan. 


"Oh lu ngehina motor kesayangan gua berisik? Daripada lu 
naik angkot" 


"Ngapain kamu berhenti disini kalau niatnya mau ngehina 
aku?" 


"Ngapain lu bilang? Hei lu punya hutang sama gua!" 
"Hutang? Hutang apa?" 


"Soal tadi gua yang menang, jadi lu kalah dan lu harus 
lakuin satu hal yang gua mau" 


"Kamu gila? Kita seri! Gak ada yang kalah, gak ada yang 
menang" 


Kevin menarik kunci motornya lalu turun dari motor, 
sementara teman-temannya di belakang ikut mematikan 
mesin motornya lalu hanya menjadi penonton. 


Kevin berbisik tepat di hadapan telinga Agnes, "Lu tadi liat 
gua ciuman kan? Jadi lu harus di hukum!" 


Agnes membulatkan matanya tak percaya, bagaimana bisa 
Kevin mengetahui hal itu? 


"Ka-kamu?" 


"Karna lu berbuat tindakan gak sopan jadi ya harus di 
hukum!" 


"Aku bakalan laporin kamu ke kepala sekolah" 


"Silahkan kalau lu berani, lu gak liat temen-temen gua 
garang semua. Mau di jadiin tumis oncom atau di jadiin 
bahan enaena?" 


"Enaena itu apa?" 


"Yaampun polos banget kaya kertas HVS. Udah buruan 
sekarang ikut gua!" Kevin menarik paksa tangan Agnes. 


Agnes  berteriak-teriak pada  Yokaki agar  Yokaki 
membantunya, tetapi teman hantunya itu malah 


menghilang begitu saja. 


Seperti biasa, Yokaki kan sekarang punya gebetan jadi ya ia 
pergi menemui gebetannya. 
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Rupanya Kevin membawa Agnes ke markas. 


Tapi tunggu, mengapa tempatnya aneh sekali menurut 
Agnes. 


Banyak botol-botol minuman keras yang tidak Agnes 
ketahui, Agnes pikir itu botol kecap. Tapi la tidak mau 
bertanya pada Kevin, takut-takut di sebut Nora. 


"Kamu mau apa ajak aku kesini? Ini tempat apa? Aku mau 
pulang!" 


"Sutt udah diem!" Kevin menarik paksa tangan Agnes. 


Teman-teman Kevin turun dari motor lalu kemudian duduk 
di tempat yang memang tersedia. 


Tapi tunggu dari kelima temannya Kevin ada satu orang 
yang membuat Agnes bingung, mengapa pria itu nampak 
pucat seperti orang sakit? 


"Kamu kalau sakit pulang aja, ngapain ikut nongkrong?" 
Kata Agnes seraya menoleh pada pria itu 


Tiba-tiba teman-teman Kevin yang lainnya nampak bingung 
dengan sikap aneh Agnes. 


"Lu ngomong sama siapa?" tanya Bimo selaku salah satu 
temannya Kevin 


Pertanyaan yang bimo lontarkan seolah mewakili ketiga 
teman Kevin lainnya yang juga ikut penasaran dengan 
prilaku Agnes. 


"Loh itu sama temen kalian" Agnes menunjuk pada pria 
yang duduk di pojokan. 


"Lu bisa liat gua?" Kata Pria itu. 


Sontak saja Agnes tersadar bahwa Pria itu bukanlah 
manusia. 


"Gak jelas orang gak ada siapa-siapa juga! Buruan ikut gua-- 
" Kevin menarik paksa Agnes masuk ke suatu ruangan. 


Mau apa Kevin itu? 


Jangan-jangan... 


Jangan-jangan.... 
Penasaran gak? 
Udah vote belum? 
Udah? 

Udah? 


Komennya mana? 


SG 04 Langit siapa 
"Agak di teken ahh.." 
"Ini susah hemm.." 


"Tekenin dikit lagi uhhh" 


"AHHHH AKHIRNYA BERES JUGA MASANG GAS. Kamu tuh 
jadi cowok, masang gas aja gak bisa sampe harus berdua 
kek gini" 


"Yaelah guakan gak pernah masang beginian, biasanya ada 
asisten khusus kesini tapi sekarang dia lagi pulang 
kampung!" Agnes memutar bola matanya malas 


Rupanya Kevin mengajak Agnes ke dapur untuk memasang 
gas? Padahal tadinya Agnes sudah berfikir yang bukan- 
bukan, ya wajar saja karna Agnes melihat sendiri Kevin 


berciuman dengan seorang gadis dan pastinya Kevin itu 
omes (Otak mesum) jadi Agnes harus lebih berhati-hati jika 
dekat dengan Kevin. 


"Udah kan? Kita gak ada urusan lagi. Kalau gitu anterin aku 
pulang" 


"What? Haha. Balik aja lu sendiri sana!" 


"Apa kamu bilang? Pulang sendiri? Disini susah nyari 
angkutan umum" 


"Ya lu naik taxi online lah!" 


"Tapi uang aku gak cukup! Ayo anter aku pulang--" Agnes 
menarik-narik tangan Kevin, tetapi Kevin tetap menolaknya. 


"GAK ADA! GUA GAK MAU ANTER LU BALIK. TITIK." 


"Oh oke aku bakalan pulang sendiri, Kamu itu cowok 
ternyebelin yang pernah aku kenal. Awas ya, setelah ini kita 
gak ada urusan!" 


"Oke sip. Sana hus pulang" 


Agnes melangkahkan kaki untuk pergi, namun sedetik 
kemudian langkahnya terhenti lalu menoleh pada Kevin, 
membuat Kevin mengernyitkan keningnya seolah bingung, 
"KAMU GAK MAU BILANG MAKASIH GITU? AKU KAN UDAH 
BANTU PASANG GAS?" 


"Enggak" 


Menyebalkan sekali pria itu, Agnes benar-benar kesal. 
Baginya ini hari sial sedunia, karna bisa-bisanya bertemu 
dengan pria yang tingkahnya luar biasa tak waras seperti 
Kevin. 


"Aku sumpahin malem sekarang kamu di datengin 
kuntilanak" Umpat Agnes dalam hatinya. 
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Terpaksa saja Agnes berjalan kaki, padahal perjalanan 
menuju rumahnya masih jauh. 


Terutama cuaca saat ini sedang mendung, dan Yokaki tidak 
ada di sampingnya. 


"Yokaki kemana sih! Nyebelin banget. Kalau aku jalan 
sendiri gini kan takut" 


Akhirnya rintikan hujan itu turun dari atas langit, 
membasahi pucuk kepala Agnes dan buru-buru Agnes 
mencari tempat untuk berteduh. 


Yokaki datang dan berdiri di samping Agnes, "Yokaki? Kamu 
kemana aja sih!" Pekiknya kesal 


"Gua tadi lagi deketin si samsiyah. Guatuh penasaran sama 
dia dan kenapa namanya samsiyah? Mana ada hantu jepang 
namanya samsiyah huks. Tapi dia jutek banget nes, gua di 
usir. di pukulin sama temen seGENG'nya itu" 


"Hufh ada-ada aja! Kamu tau gak? Aku juga kesel sama si 
beruang itu. Dia malah usir aku pulang sendiri, dan 
sekarang jarak buat sampe rumah kan jauh!" 


"Sebentar lagi juga bakalan ada yang nolong lu" 
"Hah siapa?" 
"Gua balik ya dadahhhhhhh" 


Agnes menghentakan kakinya kesal, teman hantunya itu 
memang menjengkelkan. Datang dan pergi sesuka hatinya, 


kemudian membuat penasaran. 


Hujan semakin deras, Agnes merasa tubuhnya menggigil. 
Gadis itu memang tidak bisa menahan cuaca dingin, dan 
sering kali kulitnya menimbulakan warna kemerahan akibat 
merasa kedinginan. 


Tiba-tiba mobil BMW putih tertampang jelas berhenti di 
sudut tempat Agnes berteduh. 


Agnes pikir ia berhenti bukan ingin menghampirinya, tapi 
rupanya seseorang itu berehenti untuk menghampirinya. 


Pria yang tadi di sekolah dengan prilaku ice itu rupanya 
yang datang menghampiri Agnes. 


Sontak Agnes terkejut, dan ia kini berdiri di hadapan Agnes. 
"Ka-kamu? Kok bisa?" 

"Masuk mobil" Perintahnya menarik tangan Agnes laun. 
Agnes hanya melongo saja dengan perlakuan pria itu. 


Apakah pria itu malaikat yang di turunkan ke bumi untuk 
slalu menolong Agnes? 


Atau pria itu hanya sekedar singgah tapi tak sungguh? 


Terserahlah apa namanya, yang jelas Agnes tiba-tiba 
merasakan tubuhnya seperti tersambar petir, bergetar hebat 
dan merasa dag-dig-dug ketika sorotan mata pria itu 
menatap Agnes tajam. 


la memasangkan sabuk pengaman untuk Agnes, sifanya 
benar-benar lembut tapi tidak selembut s*tra . 


Berbeda dengan Kevin yang sangat menyebalkan dan kasar. 


la fokus menyetir, sementara Agnes nampak cangung dan 
bingung mau mengatakan apa. 


"Hem. Nama kamu siapa?" Sontak saja mulutnya tiba-tiba 
bergerak dan menanyakan hal itu. 


"Penting?" 
"Ya pentinglah, nanti aku bisa panggil nama jadinya" 
"Hamba Allah" 


"Ya aku tau. Maksudku nama kamu, nama yang di kasih ibu 
bapak kamu huh!" 


"Langit" 

"Nama kamu langit?" 

"ya" 

"Kamu kenapa bisa kesini?" 
"Kebetulan" 


"Bohong! Kamu udah nolong aku dua kali dan itu bukan 
suatu kebetulan" 


"Kebetulan" 


Apakah tidak ada kata lain selain 'Kebetulan' ? Karna Agnes 
merasa Pria di sampignya itu bukanlah pria sembarangan. 


Getaran aneh yang Agnes rasakan bukan karna Agnes jatuh 
cinta pada pria itu, tapi karna ia merasa pria itu mempunyai 
kemampuan yang sama dengannya. 


"Kamu indigo ya?" Tanya Agnes terang-terangan 
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Di sinilah Kevin berada, di markas tepatnya. 
Ke-empat teman-temannya tak henti-hentinya menanyakan 
prihal soal Agnes. 


Dari mulai siapa sebenarnya Agnes, dan ada hubungan apa 
dengan Kevin. 


Sampai-sampai ada yang bersedia menampung Agnes 
apabila Kevin bukanlah kekasihnya. 


Sebenarnya komunitas VespaClub yang Kevin bangun itu, 
tidak hanya terdiri dari lima orang saja, tapi puluhan orang. 
Dan Kevin hanya mengambil empat orang saja untuk 
menemaninya di markas, sementara yang lainnya 
mempunyai tempat lain untuk berkumpul, meskipun begitu 
komunitas yang Kevin bangun itu sangatlah bersoladiritas. 
Mereka akan berkumpul apabila ada hal penting. 


"Gua rasa nih cewek itu siluman, lu tau siluman?" tuding 
Bobo, maklum saja mulut Bobo ini lemes sekali. Gampang 
meleset dan tidak bisa terkendali. 


"Kenapa lu bilang dia siluman anying?" tanya Ical penasaran 


"Soalnya dia bisa masang gas! Jarang-jarang loh ada cewek 
bisa masang gas, gua curiga dia siluman. Kalau siluman kan 
bisa apa aja, vin gua saranin lu berhati-hati" Bobo menepuk 
pundak Kevin laun. 


"Apaan sih goblok! Siluman apaan maksud lu? Pembokat 
gua juga bisa masang gas, banyak cewek bisa masang gas. 
Lu aja kudet! Terus semua cewek yang bisa masang gas 
siluman gitu?" 


Bobo terdiam, ia menggaruk kepalanya yang tak gatal 
seolah sedang berfikir jernih. 


Dimanakah otak Bobo itu? Apakah masih tertinggal di dalam 
rahim ibunya? 


"Gak jelas lu babi! Gua curiganya dia indigo, karna dia tiba- 
tiba tadi kaya ngomong sama orang, padahal kita semua tau 
gak ada siapa-siapa!" kata Bimo 


"Gua setuju sama bimo, vin emang bener dia indigo?" tanya 
Rio penasaran 


"Mana gua taulah! Tapi ngomong-ngomong soal itu, dia 
emang gak jelas sih. Di sekolah aja dia ngomong sendiri 
kaya lagi ngomong sama orang, terus tiba-tiba cuaca 
mendung gitu kan, dia nyuruh gua berdoa tapi gua 
tinggalin. Gua pikir pas balik sekolah dia udah mati, taunya 
masih idup. Gua rasa dia gak waras!" 


DUBRAK.. 


Bobo menggebrak meja cukup keras, membuat yang lainnya 
melohok terkejut. 


"BERARTI BENER DIA ITU SILUMAN INDIGO!" putusnya. 


Ical yang sudah kepalang kesal, ia menarik Bobo paksa 
menuju kamar mandi. 


"ANJIR LU MAU APAIN GUA CAL! DEMI SI DORA KAWIN SAMA 
TOK DALANG, GUA GAK MAU DI LECEHIN... HUAAA GUA 
MASIH NORMAL CALLLLL HUAAAA" 


Ical tak memperdulikan teriakan-teriakan tak jelas dari 
mulut Bobo, yang terpenting ia harus berhasil membawa 
Bobo masuk ke dalam kamar mandi. 


Setelah mendorong Bobo masuk ke dalamnya, Ical buru- 
buru menguncinya dari luar, "Lu diem dulu disitu, Kalau 
gabut cemilin aja gayung sama ember!" Katanya. 


Ckckckck. 


Kejam sekali Ical itu. Tapi baguslah Bobo di kurung, 
setidaknya tidak menambah pusing orang-orang di 
sekelilingnya. 


Bobo terus meraung-raung semacam pasien RSJ yang belum 
di beri obat penenang, la terus berteriak bersumpah 
serapah tak jelas. 


"GUA SUMPAHIN LU KETEMU DORA CAL HUAAA..." 


"GUA SUMPAHIN LU DI KUTUK JADI TAI SAMA EMAKNYA 
MALIN KUNDANG HIKS...." 


Pria itu memang hanya meresahkan komunitas saja. 
Bagaimana mungkin Kevin bisa memilihnya sebagai wakil 
ketua? Sementara otaknya saja tidak bisa bekerja. 


"Gua bingung vin, kenapa lu bisa sih milih si bobo jadi wakil 
lu?" Tanya Bimo 


Pertanyaan Bimo seolah mewakili teman-temannya, dan 
mewakili para readers yang juga ikut penasaran. 


"Karna dia bisa paham situasi. Biar kata goblok, tapi dia 
rajin dan otaknya bekerja kalau lagi situasi genting" kata 
Kevin penuh keyakinan 


Rio dan juga Bimo mengangguk paham. Memang benar 
seperti itu adanya, tidak mungkin Kevin asal memilih wakil. 


"AMAN! si Bobo udah gua kunci di kamar mandi, mari kita 
lanjutkan obrolan kita hari ini sahabat" kata Ical yang 
kembali ke tempat semula, lalu kelima pria tampan itu 
melanjutkan kembali obrolannya tentang Agnes. 


Kemungkinan telinga Agnes akan merasa kepanasan karna 
menjadi bahan ghibahan Kevin dan kawan-kawan. 
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Agnes masih penasaran dengan Langit, ia merasa bahwa 
Langit memiliki kemampuan yang sama dengannya. 


"Woiii mikirin apa?" Yokaki tiba-tiba datang dan duduk di 
samping Agnes 


"Langit. Sebenernya dia siapa sih?" 


"Sejak lahir lu udah terlahir sebagai indigo, tapi kenapa 
sampai saat ini lu belum paham dengan jati diri lu sendiri? 
Apa yang lu rasain ketika dekat langit?" 


"Gemetar, jantungku seolah mau copot. Badanku panas 
dingin, dan aku seperti melihat Langit bukanlah orang 
sembarang" 


"Harusnya lu paham kalau dia itu punya hal yang serupa 
sama lu. Coba lu pikirin baik-baik, bagaimana mungkin bisa 
dia ngalahin sunder bolong di sekolah hanya dengan 
ancaman? Terus dia juga bisa tau alamat rumah lu, padahal 
kan lu gak sebutin dimana. Tapi dia bisa anterin lu sampe 
sini?" 


Seketika Agnes berfikir, "iya juga ya?kenapa aku bodoh 
sekali!" 


Tok.. 
Tok.. 
Tok.. 


Pintu kamar Agnes beberapa kali di ketuk, ia tahu pasti itu 
adik tirinya yang menyebalkan. 


"KAK AGNES BUKA DONG! GUE MAU DOWNLOAD LAGU 
DANGDUT TERBARU. BUTUH HOSPOT NIH LUPA ISI KUOTA" 
Teriaknya heboh 


Ya begitulah adik tiri Agnes, hampir setiap hari meminta 
hospot. 


Namanya Friska, masih duduk di bangku SMP kelas 2. Tapi 
bahasanya gahoel abizzz! Agnes saja kalah gahoelnya, 
maklum Agnes kan memang tidak punya teman sejak TK 
jadi tidak pandai bergaul. Temannya cukup Yokaki seorang 
saja, walaupun hantu setidaknya Yokaki tulus berteman 
dengan Agnes. 


Agnes terpaksa membukakan pintu, karna jika tidak, tentu 
saja gendang telinganya akan pecah akibat suara thoa dari 
Friska yang menggema. 


Friska tersenyum manja, menunjukan deretan giginya yang 
putih bersih dan rata. 


"Beli dong kuota, kamutuh minta hospot terus sama aku 
huh!" ucap Agnes sebal 


"Hehe, gue baru beli tas brend terbaru kak" 


"Tas terus otakmu itu. Sementara aku ke sekolah aja naik 
angkutan umum, mamahmu pilih kasih!" 


"Hei gue beli pake duit gue sendiri nabung gue selama dua 
bulan, mamah tuh emang nyebelin. Ngasih duit jajan aja ke 
gue pas-pasan! Tapi kak percayadeh, mamah kaya gitu 
karna sayang sama kita. Buktinya semenjak di ajarin 
mandiri, gue jadi nabung terus. Dan rasanya puas banget 
kalau beli barang hasil tabungan sendiri" 


Apa yang di katakan Friska benar adanya, tidak mungkin 
seorang ibu sengaja membuat anaknya menderita. Tidak! 
Mona bukanlah wanita yang sejahat itu, la akan mengajari 
anak-anaknya agar mandiri dan terbiasa tidak meminta 
se'enaknya pada orangtua. 


Agnes menyalakan hospotnya untuk Friska. 


Seperti biasa, Friska meminta hospot hanya untuk 
mendownload lagu dangdut kesukaannya. 


Cita-citanya memang menjadi penyanyi dangdut, selain 
tubuhnya yang sexy dan montok, Friska juga mempunyai 
suara yang luar biasa..... 


"APA SALAH DAN DOSAKU SAYANG? CINTA SUCIKU KAU 
BUANG-BUANG, LIHAT JURUS YANG KAN KU BERIKAN, JARAN 
GOYANG... JARAN GOYANG---" 


Ya suaranya memang luar biasa, maksudnya LUAR BIASA 
ANCUR. 


"FRISKA BERENTI.. SUMPAH SUARA KAMU MIRIP RADIO 
RUSAK HUAAAAAA....." 


Yokaki sih malah ikut-ikutan saja joget, tak peduli suara 
Friska yang luar biasa ancur itu, wajar saja Yokaki menikmati 
suara ancur Friska. Yokaki kan menyukai Friska sejak Friska 
hadir sebagai adik tiri Agnes. 


Ckckckck.. 


Ingin sekali rasanya Agnes ke bikini batoom menjadi 
sahabat SpongeBob, setidaknya itu lebih menyenangkan 
dari pada menjadi sahabat hantu yang tak waras seperti 
Yokaki itu. 


SG 05 Kevin penasaran 


Pagi-pagi sekali warga negara indonesia di resahkan oleh 
berita-berita tentang DEMO DPR, itu membuat Kevin kesal 
Saja jadinya. 


la terpaksa ikut menonton di depan tv bersama Zozo selaku 
papah kandungnya. 


Ini hari minggu, Kevin terbiasa bangun pagi di hari libur. 
Tapi slalu bangun siang di waktu sekolah, aneh bukan? Ya 
begitulah Kevin, biarpun aneh tapi sangat tampan. 


"Pah ganti napa! Bosen kevin demo terus" Lirihnya jenuh 
"Kamu tuh harusnya ikut demo vin" usul Zozo 


"Ogah. Yang ada nih muka Kevin di sorot sama ciwi-ciwi 
terus di viral'in dengan caption Almet biru, Almet merah, 
Almet kuning. Di instagram itu beda pah sama di tivi, kalau 
di tivi isi beritanya real tentang demo, kalau di instagram 
semuanya sibuk sama cogan huh!" 


Apa yang di katakan Kevin benar adanya. Memang 
sekarang-sekarang ini sedang ramai memperbincangkan 
mahasiswa yang memakai berbagai macam warna 
Almamater . 


"Lah kamukan masih SMA, ya tidak mungkin juga di sebut- 
sebut cogan almet" 


"Ya kan bisa aja, COGAN SMA SAMUDRA! Bisa jebol 
instagram Kevin nanti!" 


"Loh harusnya kamu seneng dong vin kalau terkenal" 


"Kevin maunya terkenal karna karya pah, lagian kebanyakan 
followers bikin pusing aja. Tiap hari dm-an jebol sama 
cewek-cewek cakep, itumah udah biasa buat kevin" 


Ya, Kevin memang tampan. la memiliki akun istagram 
dengan jumlah yang lumayan, sekitar 500ribuan 
penggemar. 


Lumayan. 


Apalagi jika Kevin menjadi artis terkenal, mungkin akunnya 
sudah jebol miliyaran penggemar. 


Orang ganteng memang di wajibkan untuk sombong, agar 
terlihat normal. 


"Pah langit berangkat dulu" Langit mencium punggung 
telapak tangan Zozo lalu kemudian pamit pergi 


"Loh mau kemana? Pagi-pagi amat?" 
"Ada urusan pah, Assallamualaikum" 
"Walaikumsalam" 


Kevin memutar bola matanya malas, la paling kesal jika 
melihat kakak tiri'nya berada di rumah. Itu sebabnya 
kadang-kadang Kevin tidak pulang kerumah. 


Langit adalah kakak tiri Kevin. 


Zozo menikah dengan Ella saat mamahnya Kevin sudah 
tiada beberapa bulan lalu. 


Semenjak Zozo menikah lagi, Kevin jadi jarang sekali ada di 
rumah. Waktunya ia habiskan untuk teman-teman dan 
komunitasnya. 


Bagi Kevin, Langit itu cenderung aneh dan sangat dingin. 
Terutama Kevin tidak suka dengan keluarga jelata yang 
berhasil naik pangkat karna menikah dengan papahnya. 


Kevin menganggap bahwa Ella selaku mamah tirinya, hanya 
memanfaatkan papahnya yang kaya raya. Itu sebabnya 
Kevin sangat membenci mamah tiri sekaligus kakak tirinya 
itu. 


"Liat kakakmu Langit, dia biarpun tau papah tirinya kaya 
raya tapi dia masih mau bekerja, dia juga tidak pernah 
minta uang papah sepeserpun!" ucap Zozo membanggakan 
Langit selaku anak tiri'nya 

"Bodoamatlah pah! Males bahas orang belagu. Udah kismin 
belagu pula! Papah juga ngapain sih kasih mobil ke dia? 
cih!" 

"Itu hadiah karna dia slalu membanggakan mamahnya" 
"Lebay" 

Karna tak ingin mendengar pujian-pujian berikutnya dari 
papahnya untuk kakak tirinya, maka Kevin memilih pergi 
saja ke kamar untuk bermain PS. 

Di dalam kamar Kevin tiba-tiba teringat dengan Agnes. 

"Apa iya tu cewek punya kelainan?" 


Iseng-iseng Kevin mencari tahu artikel tentang Gadis Indigo 
di internet. 


Tapi yang Kevin ketik bukanlah ciri-ciri gadis indigo 
melainkan ‘Ciri-ciri Roy Kioshi' 


Bodoh sekali Kevin itu. 


"CK! yaelah gua juga tau ciri-ciri Roy kioshi, ngapa jadi kaya 
gini sih" 


Ciri-ciri Roy Kioshi 


- Roy kioshi adalah manusia 
- Roy kioshi mempunyai hidung, mata, telinga mulut dan 
indra lain yang sama dengan manusia normal lainnya 


Apa-apaan Kevin ini? jelas-jelas anak TK juga tahu bahwa 
Roy khiosi adalah Manusia. 


"Salah nih gua! Gua pikir si Agnes sejenis Roy Kioshi" 
Oke ulang. 
Ciri-ciri indigo : 


- Cenderung lebih pendiam 
- Lebih dewasa 

- Tidak banyak bicara 

- Bertingkah aneh 

- Jarang mempunyai teman 


Kevin berfikir sejenak, "Gua rasa si Agnes bukan indigo deh, 
diakan cewek banyak bacot, terus ribet. Gak mungkin 
kayanya deh!" 


Ya memang Agnes seperti itu apabila dengan pria seperti 
Kevin. Jika dengan yang lainnya, la cenderung pendiam dan 
tidak suka banyak bicara. Sikapnya tergantung orang di 
sekelilingnya, kalau modelan seperti Kevin memang harus 
sesekali di lawan. 


Toh tidak semua gadis indigo benar-benar pendiam. 


"FIX DIA BUKAN INDIGO!" 


KKK 


Tidak ada kebahagiaan selain berduaan dengan gebetan, 
seperti Yokaki saat ini sedang berduaan dengan Samsiyah 
sambil nyemil daging mentah hasil buruan. 


Namanya juga Arwah, mustahil apabila main ke bioskop 
sambil nyemil popcron. 


"Kenapa nama lu samsiyah sih? Mana ada di jepang 
namanya samsiyah?" 


"Kenapa kamu slalu mempertanyakan hal yang tidak 
penting? Siapapun namaku kan yang terpenting aku ini 
cantik" 


"Ya gua tau itu. Tapi ini masih jadi misteri tentang nama lu. 
Kenapa sebenernya?" 


"Aku lupa nama asliku, lalu teman-teman seGENG'ku 
menamaiku itu" 


"Kenapa lu bisa gabung sama temen-temen gila lu itu?" 


"Mereka memang gila, tapi semenjak bersama mereka, aku 
bahagia" 


"Kenapa bisa terbentuk geng Sad Ghost?" 


"Mereka itu hantu-hantu menyedihkan yang membutuhkan 
bantuan. Kalau akusih sudah lama mati dan memang 
sekolahan itu sudah menjadi tempatku sebelum di jadikan 
sekolah, tetapi aku kasihan pada teman-temanku yang 
lainnya yang di bunuh secara berurutan oleh seseorang 
yang sama. Dan di kuburan secara tidak layak. Aku tidak 
mengerti apa tujuan orang jahat itu, temanmu pasti bisa 
membantu kami" 


"Tapi Agnes gak pengen tahu urusan kalian! Bahkan buat 
bahas kalian aja rasanya ia masih ketakutan" 


"Aku mengerti semua itu membutuhkan waktu. Kami akan 
kembali ke alam kami apabila orang jahat itu berhenti atas 
tindakannya" 


"Maksudnya gimana sayang?" 

"Apa kamu bilang?" 

"Sayang" 

"Aku jijik. Jangan panggil aku seperti itu!" 

Samsiyah segera pergi menghilang dari hadapan Yokaki. 


"Juned.. Juned.. Hobi lu ngambek mulu kek pemain film 
jodoh wasiat bapak" gumam Yokaki kesal. 


Jadi prihal nama Samsiyah bukanlah nama asli dari hantu 
jepang itu, melainkan nama yang teman-temannya 
sarankan, Karna hantu jepang itu tewas sudah lama jadi ia 
lupa nama aslinya siapa. 


Baiklah tak masalah. Yang terpenting Yokaki sudah mulai 
ada kemajuan dekat dengan hantu jepang itu. 


Kita skip urusan Yokaki, si hantu tidak ada Ahlaq itu. 


Sekarang kembali pada Agnes yang sedang berjalan 
sekitaran komplek di malam hari untuk pergi mencari 
makanan favoritenya. 


Bakso. 
Tepatnya makanan favorite Agnes. 


Karna tempat bakso langganan'nya penuh, jadi Agnes harus 
mencari ke tempat lain. 


"Pasti mau beli bakso? Mau dong.." Goda Setan komplek 
yang bernama Hanabi itu. 


Hanabi adalah sejenis kuntilanak merah yang suka sekali 
menjahili manusia. Agnes sudah biasa dengan 
keberadaannya, meskipun tampangnya mengerikan. 


"Sebaiknya kamu pergi hanabi!" 
"Ah kenapa? Aku ingin sekali bakso" 


"Kamu kan biasa makan sate, kenapa pindah haluan ke 
bakso?" 


"Aku bosan sekali rasanya setiap kali aku beli sate, 
penjualnya slalu kabur. Alhasil aku melayani diriku sendiri, 
aku tidak suka. Aku ingin di perlakukan seperti bidadari 
yang jika mau makan, pasti di layani penjual" 


"Suruh siapa wajahmu menyeramkan? Manusia pastinya 
takut melihatmu!" 


"Tapi kau tidak?" 
"Karna aku sudah terbiasa dengan keberadaanmu" 


"Jika aku tidak boleh memakan bakso, apakah aku boleh 
meminta tolong padamu?" 


"Apa?" 


"Panggil temanmu yokaki, dia sangat tampan. Aku suka. 
Nanti aku tidak akan mengganggumu lagi, aku akan pergi 
membeli sate dengan yokaki" 


Pusing sekali rasanya Agnes menghadapi hantu satu itu, 
membuat kepalanya berdenyut saja. 


Masalahnya Yokaki sudah mempunyai gebetan. 

Baru saja di bicarakan, Yokaki datang menghampiri Agnes. 
"Hai yokaki" sapa sang kunti 

"Hai juga" 

"Kita ngedate yuk?" 


"Ayok skuy tapi lu yang bayarin yak?" Kunti itu mengangguk 
mantap, Yokaki nampak girang. 


Hantu seperti Yokaki itu memang playboy cap sarden. 
Siapapun pasti ia embat, dari hantu yang masih perawan 
sampai hantu yang sudah janda sekalipun. 


"Agnes, gua pergi dulu ngedate sama gebetan ke sembilan 
ratus sembilan puluh sembilan ya! Dadah..." 


Agnes menepuk jidatnya lelah, ada-ada saja teman 
hantunya itu. 


Agnes saja masih jomblo, mengapa teman hantunya malah 
punya banyak sekali gebetan? 


Tid.. 
Tid.. 


Suara klakson itu membuat Agnes berjalan minggir. 


"Siapa sih! Sombong banget jadi orang, baru punya mobil 
aja ribet sampe klakson beberapa kali!" Pikir Agnes kesal 


Pemilik mobil itu keluar dari mobilnya lalu menghampiri 
Agnes, dan rupanya itu Kevin. 


"Kamu?" Kata Agnes terkejut sambil menunjuk pada pria itu. 


"Gak usah tunjuk-tunjuk, emang gua kuburan! Kebetulan lu 
disini, ada yang mau gua omongin!" 


"HEI KITA UDAH GAK ADA URUSAN YA. KAMU NGAPAIN SIH 
KESINI?" 


"Urusan lu sama gua itu panjang dan gak akan pernah 
selesai!!" Kevin menarik paksa Agnes untuk masuk ke dalam 
mobilnya. 


Agnes beberapa kali mencoba kabur tapi sulit sekali 
menahan tangan Kevin yang tenaganya lebih besar darinya, 
jadi terpaksa saja Agnes ikut masuk ke dalam mobil Kevin. 


Di dalam mobil, Kevin sesekali memperhatikan penampilan 
Agnes walaupun ia sedang fokus menyetir. 


Penampilan yang menurut Kevin sangat lucu. 
"Ngapain kamu ketawa?" 

"LU anak kecil apa orang dewasa sih?" 
"Menurut kamu?" 


"Lu pake baju tidur gambar monokurobo terus sendal 
beruang? abis itu keluar komplek? yaampun lu kek ponakan 
gua si beti tau gak yang masih TK hahaha" 


"Ya suka-suka akulah, inikan baju papahku yang beli. 
Kenapa kamu yang repot?" 


"Oh gua tausih, baju lu kan menggambarkan diri lu sendiri 
ya?" 


"Maksud kamu aku babi?" 
"Bukan gua yang ngomong ya hahaha" 


Agnes mengendus sebal, kurang ajar sekali pria itu 
meledeknya mirip seperti binatang, jelas-jelas Agnes itu 
cantik mirip artis luar negeri. 


Monokurobo kan hanya gambar kartun favorite'nya saja, 
memangnya salah kalau perempuan dewasa menyukai 
Kartun babi? 


"Jadi lu suka gambar babi? Gua beliin babi beneran mau 
gak? Terus lu jaga lilin?" 


Habis sudah kesabaran Agnes, ia menjambak rambut Kevin 
kesal. 


"Awsssss ampunnnnn anjritttt ini penganiaya'an namanya, 
kita bisa kecelakaan---" Paniknya 


"BERENTI DISINI, ATAU AKU TERUS JAMBAK SAMPAI KITA 
MATI BERDUA" 


Terpaksa Kevin ngerem mendadak, dan menghentikan 
mobilnya di pinggiran jalan sepi. 


SG 06 Arwah sunder bolong 


Agnes tak mengerti sebenarnya Kevin ini mau apa? Sampai- 
sampai sedari tadi pria itu terus mengekori Agnes dan 
menahan Agnes agar tidak pergi. 


"CK! LEPASIN! Kamu mau apasih kevin?'" geram Agnes 
"OKE SEBENERNYA LU SIAPA? SILUMAN KAN?" 


Agnes mengernyitkan keningnya bingung, sebenarnya apa 
maksud pria di hadapannya itu? 

Tapi Ia punya ide jahil, setidaknya dengan berpura-pura 
sebagai siluman pasti Kevin akan berlari terbirit-birit dan 
kabur. 


"Ahahaha, kenapa kalau saya siluman?" Agnes bergaya ala- 
ala peran antagonis dan tertawa cekikikan percis suzana 
yang sedang berubah menjadi IronMan. Maksudnya, 
menjadi siluman ular. 


Kevin mundur perlahan ketakutan, Agnes menahan tawanya 
mati-matian. Rupanya melihat wajah Kevin ketakutan 
seperti itu sangatlah lucu. 


"Kenapa kok mundur?" Agnes semakin mendekat 


Kevin menuju bagasi mobilnya untuk mengambil benda 
yang tidak sama sekali Agnes ketahui, "mau ngambil apaan 
dia?" Gumam Agnes bertanya-tanya dalam hatinya. 


Kevin kembali dan memperlihatkan suling sakti yang biasa 
ada di film-film india, ituloh yang gunanya untuk 
memanggil siluman ular------ Entahlah Kevin mendapatkan 
suling itu dari mana, mungkin dari kerajaan majapahit saat 
dahulu kala. 


Agnes ingin sekali tertawa terbahak-bahak, Kevin tersenyum 
smirk seolah menantang, "HEI SILUMAN ULAR! AYO JOGET 
AYO! GUA BAKALAN TIUP NI SULING SAKTI, MAHAL BELINYA 
ANJIR. LU GAK AKAN SANGGUP" 


"Memangnya kamu bisa memainkannya?" 


"Enggak sih hehe" Kevin menggaruk kepalanya yang tak 
gatal, "Mampus nih gua anjrit! Bodoamatlah asal aja 
niupnya. Siapa tau nadanya jadi DJ spongebob" 


Readers jika tidak tahu DJ Spongebob berusahalah mencari 
di youtube ya. Jangan lupa like, komeng and subkrek. 


"Nih liat gua bisa anjir" Kevin so-soan meniup suling itu. 


Nadanya acak-acakan tak jelas, itusih namanya bukan 
memanggil siluman tapi lebih mirip anak TK yang baru 
belajar main suling. 


Bayangkan saja, suara yang lurus tak beraturan dengan 
cukup keras membuat telinga Agnes ingin pecah rasanya, 
"KAMU APA-APAAN SIH BERISIK TAU!" Pekiknya 


"Nah kan kalau udah begini biasanya mau memperlihatkan 
wujud aslinya nih" 


Kevin semakin gencar meniup suling itu, meskipun Ia tahu 
nadanya tidak sebanding dengan nada asli dari india tapi 
pria itu cukup percaya diri saja. Kemungkinan jika warga 
india tau, mereka akan menangis seperti pemain film 
indosiar. 


https://www.youtube.com/watch?v—3i z2B6PZVw 


Padahal Kevin sangat berharap siluman ular yang la maksud 
itu bisa bergoyang aduhai seperti di film-film india. 


Harapannya pupus saat tiba-tiba saja di belakang Agnes 
terlihat jelas sosok Sunder bolong yang mengerikan. 


Tue” 


"Hahaha ada-ada saja kamu kevin, aku cuman bercanda tau! 
Abisnya kamu itu bener-bener nyebelin" 


"Tap--" 


"Kenapa sih? Udahlah sana kamu pulang. Aku bisa pulang 
sendiri!" 


"SETANNNNNN---" Buru-buru Kevin berlari menuju mobilnya 


Saat Agnes menoleh ke belakang, Nafasnya mendadak tak 
beraturan dan matanya melotot terkejut. 


Arwah itu malah tertawa cekikikan lalu memperlihatkan 
wujudnya yang sangat menyeramkan, darah terus 
bercucuran dari punggungnya yang bolong dan kepalanya 
mengeluarkan banyak binatang seperti lintah dan ular 
hitam. 


Itu membuat Agnes ketakutan, dan buru-buru berlari 
menuju mobilnya Kevin. 


Agnes langsung saja masuk tanpa izin sang pemiliknya, la 
merungkut ketakutan memeluk Kevin, "PERGIII KAMU 
ARWAH JAHAT HIKSSS--" 


"ANYING LU NGAPAIN MASUK KE MOBIL? GUA AJA MAU 
KELUAR LAGI, INI MOGOK TIBA-TIBA MOBILNYA!" 


"Hah terus gimana?" 


Arwah itu semakin mendekat dan kini berada tepat di depan 
kaca mobil. 


"Eh tunggu--" Kevin malah mengeluarkan gadget dari 
sakunya, entahlah Agnes tak mengerti apa yang mau pria 
gila itu lakukan. 


"NIH KITA FOTO DULU DONG HANTUNYA PAKE VIVO V15 
PRO, Vivo V15 Pro dilengkapi tiga lensa kamera di bagian 
belakang bodinya. Masing-masing ada lensa kamera primer 
berukuran 48 MP yang sudah didukung dengan phase 
detection auto focusuntuk penguncian fokus pada objek 
foto dengan lebih baik" Ucapnya bergaya ala-ala seles yang 
sedang memperomosikan handphone keluaran terbaru 


Apakah Kevin ini sudah gila? Di saat genting seperti itu Ia 
malah mempotret sang hantu, "Senyuman dikit mbak, nah 
iya dikit aja. Jangan tawa mulu, jelek gigi lu item" Katanya 
seolah bergaya ala fotografer di pernikahan Lucinta Luna 
dengan sun go kong 


"KEVIN KAMU APA-APAAN? JANGAN BERCANDA TERUS! KITA 
HARUS KABUR!" 


"Oh iya lupa ya, Kitakan lagi panik? YAALLAH TOLONG 
HAMBA YAALLAH, USIRLAH HANTU YANG ADA DI HADAPAN 
HAMBA INI. BUKAN APA-APA, MASALAHNYA MUKANYA JELEK. 
SAYA TIDAK TERBIASA DENGAN MUKA ORANG JELEK 
HUAAAA, DENGAN KEKUATAN MIMI PERI DUHAI HANTU 
SIALAN AKU AKAN MEMBUATMU MATI TRINGGGGGGG----" 


"Kan dia udah mati?" 


Krik.. 
Krik.. 


Seketika suasana hening. Lalu sedetik kemudian keduanya 
meraung-raung menangis macam ikan yang kehilangan 
oksigan akibat tenggelam di dalam air. 


Tiba-tiba datanglah seorang... 


Rupanya yang datang adalah pasukan Sad Ghost. Pasukan 
yang tidak bisa Kevin lihat, Kevin sibuk komat-kamit entah 
la baca doa atau baca mantra sihir yang di berikan dukun 
sakti seindonesia, Agnes tidak peduli. 


Yang Agnes lihat saat ini pasukan Sad Ghost berikut dengan 
teman hantunya sedang bertarung bersama hantu itu. 


Sang pocong yang tiba-tiba melompat lalu salto, entahlah 
mungkin itu gaya terbaiknya untuk menunjukan bakat. 


Dan suster ngesot yang justru bisa berlarian, entahlah 
kekuatan dari mana itu. Tapi yang jelas saat ini Agnes ingin 
pingsan saja rasanya. 


Hantu jepang itu menunjukan kris ajaib yang entah dapat 
darimana, ya masabodo pula Agnes tak peduli begitupun 
dengan Author. 


Yang pasti mereka harus menang dan Agnes hanya bisa 
berdoa dalam hatinya, "Semoga Allah melindungi hamba 
dan juga pasukan Sad Ghost yang sedang bertarung" Lirih 
Agnes dalan hati 


Sepertinya Agnes tak lagi mendengar suara Kevin. 
Kemana pria itu? Tumben sepi? 


Agnes membuka matanya perlahan, dan Ia mengedus sebal 
saat melihat Kevin malah tertidur pulas. 


"Dasar cowok aneh, dan sangat menyebalkan" 


Seketika Yokaki tersenyum lirih dan memindahkan tubuh 
Kevin ke jok belakang, Lalu ia duduk di jok depan samping 


Agnes, dan segera menyalakan mesin mobilnya kevin 
hendak melajukannya. 


Pertarungan selesai ! 
Sad Ghost pemenangnya. 


Sungguh ini begitu gila, rasa-rasanya Agnes seperti berada 
dalam kerajaan duyung. Yang semuanya serba tidak 
mungkin! 


Apa yang la lihat seolah hanya seperti cerita dongeng, 
namun kenyataannya mereka benar-benar ada dan sangat 
konyol. 


"Gimana mungkin kamu bisa kesini sama mereka?" Tanya 
Agnes penasaran 


"Karna gua tahu kalau lu dalam bahaya nes! Gimana keren 
gak tadi gaya lompat kodok gua?" 


Agnes menggelengkan kepala tak percaya, ada-ada saja 
kelakuan teman hantunya itu. 


"Keren gak nes? Jawab dong?" 
"Iya keren mirip kaya siluman kodok beneran" 


"Eh tapi tadi samsiyah sempet bangga dong sama gua, dikit 
lagi gua bakalan dapetin hatinya" 


"Ck! Si kunti merah bagaimana nasibnya jika kamu bersama 
samsiyah?" 


"Ya kalau dia mau di duain syukur, kaga ya bodoamat" 


Agnes memutar bola matanya malas. Dasar hantu fakboi, so 
ketampanan sekali Yokaki itu. 


Ya memang semasa hidupnya Yokaki itu di juluki sebagai 
Playboy akut. 


Sebenarnya Yokaki itu tadinya tidak bisa berbahasa 
indonesia, Ia slalu berbincang dengan Agnes memakai 
bahasa jepang. Tapi karna begitu lama tinggal di bumi dan 
ikut Agnes kemanapun Agnes pergi kecuali ke kamar mandi, 
hantu pria itu bisa berbahasa indonesia bahkan bahasa 
gahoel sekalipun. Maklum la itu ketularan Friska yang 
bahasanya gahoel abiz memakai kata 'GUE ELU' 


Biarpun Agnes berteman dengan hantu pria seperti Yokaki. 
Tapi la tidak khawatir yang macam-macam, karna Yokaki 
sejenis hantu yang tidak suka mengintip manusia atau 
melakukan hal macam-macam lainnya seperti jin jahat 
lainnya. 


Yokaki ini belum bisa tenang sebelum menemukan 
keberadaan ibunya yang ada di indonesia. Justru Agnes 
berharap Yokaki tidak menemukannya, karna Agnes tidak 
mau kehilangan Yokaki. 


la ingin hidup bersama Yokaki selamanya. Tentu itu sangat 
mustahil, bagaimanapun Yokaki adalah arwah gentayangan 
yang bertahun-tahun tidak bisa tenang karna rasa 
penasaran atas keberadaan ibunya. Dan Ia harus kembali ke 
alamnya agar bisa tenang. 


SG 07 Ketemu Kuntilanak 


"Kevin bangun!" Agnes terus menggoyangkan pundak Kevin 
agar terbangun. 


"Hmmmmm" Pelan-pelan matanya terbuka dan sedetik 
kemudian memeluk Agnes ketakutan, "HUAAAAA SETANNN 
BOLONG! HUAAAA SETAN BOLONG!! HIKSS..." Teriaknya 
histeris 


"Kamu apasih ih! Udah gak ada setan'nya" Omel Agnes 
"ANJIR NGAPAIN LU PELUK-PELUK GUA?" 
"Hah? Kan kamu yang barusan meluk aku?" 


"Ini dimana? Jangan culik gua! Jahat lu jadi wanita, culik- 
culik orang ganteng kaya gini" 


Agnes memutar bola matanya malas, Kevin melihat ke pintu 
mobil yang terbuka, "Berhenti di rumah siapa nih? Rumah 
gua bukan disini?" 


"Rumah aku! Kamu pulang sendiri" 
"Hah? Rumah lu? Siapa yang nyetir?" 
“Gue!!" kata Yokaki 


"Percuma saja kamu bicara, dia tidak akan melihatmu 
yokaki!" Saut Agnes sebal 


"Maksud lu apaan sih anjir? Gak jelas lu! Eh jangan lu pikir 
gua lupa ya, lu itu siluman ular. Husss jangan deket-deket 
gua--" Kevin malah mendorong Agnes kasar sampai Agnes 
terjatuh. 


Agnes mengeluh kesakitan, tapi yang menjatuhkan malah 
tidak tahu diri. Ila malah tertawa-tawa di atas penderitaan 
Agnes, "Haha mampus! Masa siluman di gituin aja lemah 
sih?" 


"Hei aku bukan siluman! Dan sekarang bangunin, kamu 
yang jatohin. Jadi cowok tanggungjawab dong!" 


"GAK! BANGUN SENDIRI. GUA BALIK HAHA BABAY SILUMAN" 


Agnes mengendus sebal, la nampak kesal dengan perlakuan 
Kevin yang kurang ngajar seperti itu, "Masih mending aku 
tolong! Liat aja kalau ada apa-apa lagi. Aku gak mau tolong" 


Kevin memindahkan posisi duduknya di jok depan dan mulai 
menyetir. Tanpa rasa bersalah sedikitpun ia malah 
melajukan mobilnya begitu saja sambil meledek Agnes 
dengan memeletkan lidahnya di balik kaca mobil. 


"Aku sumpahin kamu ketemu kuntilanak!" umpat Agnes 
kesal dan segera bangkit. Walaupun pinggulnya masih 
terasa nyeri tapi ia tetap kuat berjalan untuk masuk ke 
dalam rumah kembali. 


Mona selaku mamah tirinya, juga Ridwan selaku papah 
kandung Agnes duduk di ruang tengah dan sangat 
mengkhawatirkan Agnes. 


"Kamu kenapa Agnes kok jalannya seperti itu? Kamu dari 
mana aja?" Mona buru-buru membantu Agnes sampai Agnes 
duduk di soffa. 


"Aku dari depan nyari tukang bakso, terus aku jatuh" kata 
Agnes 


"Jatuh dimana? Kenapa bisa? Kalau malem mending jangan 
nyari-nyari bakso, ini jam sebelas malem. Kamu ini ada-ada 


saja! Lain kali mending kamu suruh bi wati buat beli aja" 
omel Ridwan 


"Udah udah pah. Kamu ini, anak kesakitan malah di 
marahin" 


"Saya gak marahin dia, saya hanya menasehatinya. Lain kali 
jangan seperti itu lagi sayang--" Ridwan mengelus kepala 
Agnes sayang. 


Agnes menunduk takut dan memeluk papahnya, "Papah 
jangan marahin agnes kaya tadi lagi, agnes gak bisa di 
gituin sama papah" Lirihnya menangis 


"Hei kamu menangis? Maafin papah ya" Ridwan mengusap 
airmata Agnes. 


"Yaudah sekarang kamu ganti baju ya nes, biar mamah yang 
anter kamu ke kamar. Ayo--" ucap Mona peduli 


Agnes mengangguk dan Mona segera membantu Agnes 
berjalan laun. 


xK 


Kevin nampak masih menertawakan kejadian Agnes yang 
terjatuh tadi, walaupun ia sedang menyetir tapi ia masih 
sempat-sempatnya memikirkan kejadian yang menurutnya 
lucu itu. 


"Hahaha itu siluman apaan letoy begitu? Gua rasa dia 
siluman ager, lembek dan gampang banget jatoh hahahaa" 


Di saat sedang asik-asiknya memikirkan hal tak penting, 
tiba-tiba Kevin berhenti mendadak saat seseorang berjalan 
hendak menyebrang sembarangan. 


"BANGSAT! SIAPA SIH TOLOL TENGAH MALEM GINI 
NYEBRANG! GAK ADA AHLAK" Katanya kesal 


Buru-buru Kevin keluar mobil, dan perempuan itu 
menghadap belakang seraya hanya memperlihatkan 


punggungnya. 


Rambutnya tidak begitu panjang, bajunya panjang 
berwarna putih lusuh. 


"Woi lu nyebrang malem-malem mau kemana? Gila kali lu 
ya nyebrang sembarangan. Gak sekalian lu nyebrang sambil 
gandengan sama bapak lu?" Pekik Kevin tak tanggung- 
tanggung mencelanya. 


"Tolong..." 


"Tolong apaan? Minta kawinin sama gua? sorry ya gak level 
sama tante-tante" 


Seketika sosok itu memperlihatkan dirinya, "TOLONG PINJAM 
BOLA MATAMU HIHIHIHIHI" 


Kevin menelan saliva'nya susah payah, menyesal menghina 
yang kini ada di hadapannya. Rupanya sangat 
menyeramkan dan sebelah matanya hilang entah kemana. 


Kevin buru-buru berlari masuk ke dalam mobil, namun saat 
ia mau menyalakan mesin mobilnya malah mogok tak jelas, 
"BANGSAT! TERUS GUA LARI KEMANA INI? HUAAA--" Buru- 
buru Kevin keluar lagi dari mobil 


la berlarian pergi, entah mau kemana tapi yang jelas ia 
harus cepat pergi karna kuntilanak itu mengejarnya. 


Kuntilanak itu terbang dan tertawa cekikikan lalu saat ini ia 
lebih dulu menghadang Kevin, "hihihi mau kemana anak 


manis?" 


"Anjir licik lu terbang, kek gua lari pake kaki! Lu licik 
nyolong start anjir. Ulang!!" 


"Apakah kamu lupa aku siapa?" 


Seketika Kevin memperhatikan penampilan kuntilanak itu 
dari bawah sampai atas, ia lupa bahwa yang ada di 
hadapannya bukanlah manusia. 


"Kok gak napak ya? Kalau gak napak berarti? SE-SE------ 
SELAMAT ANDA MENDAPATKAN HADIAH UANG TUNAI 
SEBESAR EMPAT RATUS JUTA RUPIAH DI BAYAR HALU... 
SAHHH--" Katanya hendak menjabat tangan Kuntilanak itu 
yang terasa dingin seperti es 


Namun sedetik kemudian Kevin melepaskannya karna 
tangannya benar-benar mengerikan, sangat buruk dan bau 
membusuk. 


"LU abis makan apaan anjir, bau banget sih..mandi sana!" 
Apakah Kevin tidak menyadari bahwa dia itu... 


"BANGSAT KUNTI. DIA KUNTI ANJIR KEVIN GOBLOK LU 
NGAPAIN LU AJAK BERCANDA  HUAAAAA...HIKSSSS 
LONTONGGGG...LONTONG.....LONTONGGGGGGGGGG" 
teriak Kevin cukup keras sambil duduk di aspal dan 
meraung-raung panik. 


"Hihihi manusia ini sangat menggemaskan bahkan ia berani 
menyentuh tanganku, dan itu pertama kalinya ada manusia 
tampan yang berani menyentuh tanganku huuu...aku 
menyukainya. Ah bagaimana jika ia aku kenalkan saja pada 
raja gaib agar menikah dengan ku? Hei anak manis maukah 
kamu menikah denganku di alam gaib?" 


"NIKAH? sama lu? Ogah gua anjir mending jomblo seumur 
hidup! Hikss..tolonggg woi siapapun tolong gua, kalau 
cewek gua jadiin doi, kalau cowok gua jadiin sodara. Nah 
kalau bencong, gue bikinin tempat mangkal" 


"DAN KALAU GUA INGKAR GUA BAKALAN SIAL TUJUH 
TURUNAN!" 


xk 


"Agnes lu harus bantu kevin.." Yokaki nampak panik dan 
beberapa kali mencoba membangunkan Agnes 


"Ck! Apasih kamu ini. Aku baru aja lelap tidur, ada apa?" 


"Kevin dalam bahaya dia mau di nikahin sama kunti . Mau di 
bawa ke alam gaib" 


"Aku gak peduli!" 
"Ayolah nes lu jangan egois!" 


Agnes bangkit dari tidurnya, menarik nafasnya berat, 
"Gimana caranya aku keluar? Aku baru aja masuk rumah! 
Lagipula ngapain aku bantu dia? Dia udah jelas-jelas 
bersikap gak sopan sama aku!" Kesalnya. 


"Tapi dia butuh bantuan nes, gak ada orang sama sekali. 
Ayo kamu harus bantu" 


"Kenapa gak kamu aja?" 


"Nes gak bisa, gua juga butuh lu buat bantu gua lawan tu 
kunti. Lu kan bisa berdoa" 


"Tapikan aku belum begitu hafal doa-doa" 


"Ayolah nes ayo!" 


Terpaksa saja Agnes menuruti. 

la bangun dari tempat tidurnya, nampaknya orangtuanya 
sudah kembali ke kemar. Dan keadaan rumahpun sudah 
gelap gulita karna lampu di matikan. 


Agnes berjalan mengendap-ngendap takut-takut Friska 
terbangun dari tidurnya. 


Lali ia berhasil turun dari anak tangga dan mulai membuka 
pintu rumah, "Yah udah di kunci" 


Yokaki dengan kekuatan gaib'nya membuka pintu yang 
terkunci itu. Agnes berhasil keluar rumah, lalu membuka 
gerbang pelan-pelan sampai akhirnya ia berhasil keluar. 


"Dimana dia?" 
"Dia gak jauh dari sini, lurus aja nes" 


Agnes menuruti ucapan Yokaki walaupun ia sangat malas 
dan masih tak begitu lancar berjalan akibat pinggulnya 
yang sakit. 


Dan benar saja disana ada Kevin yang sedang menangis 
meminta tolong dan kuntilanak itu seolah mau 
mencekiknya. Buru-buru Agnes menghentikan itu, 
"BERHENTI!!" Kata Agnes lantang. 


Kevin menoleh ke arah Agnes, ia buru-buru bangkit dan 
bersembunyi di belakang tubuh Agnes "Tolongin gua 
hikss..." 


"Tadi kamu ngetawain aku? Terus ngeledek aku siluman! 
Sekarang kamu membutuhkan bantuanku!" 


"Jangan di bahas" 


"Aku gak mau nolong kamu kalau kamu gak minta maaf!" 


"MINTA MAAF? SAMA LU?" Kevin menunjuk ke arah Agnes, 
Agnes mengangguk mantap, "ogah gua anjir!" Tolak'nya 
Keras kepala 


"Oh yaudah kamu hadapin aja kunti itu sendirian!" Agnes 
hendak melangkah pergi. 


Kevin buru-buru menahan kepergian Agnes, "iya iya deh 
gua minta maaf, tapi plis bantuin gua ya?" 


Agnes memutar bola matanya malas, sang kunti menatap 
Agnes tajam seolah marah. 


"Jangan ikut campur, dia adalah calon suamiku!!" 


Seketika Agnes berfikir sejenak, ia mengingat-ingat doa 
yang ia tahu bisa mengusir hantu. 


"Ah iya! Ayat kursi" ucapnya Girang seraya mengingat doa 
itu. 


"Jangan! Jangan bacakan aku ayat itu. Aku benci ayat itu, itu 
membuatku panas!" 


Agnes tersenyum licik, baru kali ini Ia tidak merasa takut 
dan malah menantang. 


Agnes menarik nafasnya dalam-dalam, Dan mulai 
mengangkat tangannya hendak berdoa. 


"PANAS HENTIKANNNN!!!" 


Agnes tak memperdulikan permohonan arwah itu, ia terus 
membacanya. Padahal Agnes baru membacanya setengah 
dari ayat itu, tapi hantu itu sudah kepanasan lalu 
menghilang begitu saja. 


Agnes merasa lega, "Hufh untung aja keburu ilang, aku kan 
baru hafal setengah aja" Lirih Agnes 


"WAH LU KEREN BANGET!" Kevin menepuk pundak Agnes 
heboh 


Bukannya mengucapkan terimakasih pria ini malah mau 
melangkah pergi, Agnes yang geram dengan beraninya 
menarik baju Kevin dari belakang dan menariknya seperti 
gantungan kunci. 


Yokaki tertawa saja melihat itu, "kallan memang cocok" 
Ucapnya pelan lalu menghilang 


"Anjir lepasin! Nanti baju gua membleh. Lu gak akan 
sanggup beliin baju baru buat gua" Katanya. 


Agnes melepaskannya, "Kamu itu manusia gak tahu 
terimakasih, udah aku tolong bilang makasih ke" 


Seketika Kevin malah termenung memikirkan sesuatu, 
seperti ada yang mengganjal dalam hatinya. 


Tapi apa? 


Ah iya Kevin ingat, soal sumpah yang ia lontarkan beberapa 
waktu lalu. 
"Hah masa dia?" ucap Kevin 


"Maksud kamu apa? Dia siapa?" 


"Hah itu anu! Hem maksudnya--" Kevin terpaksa menggapai 
tangan Agnes, lalu kemudian menatap Agnes gugup. 


"Apaan sih! Kamu mau apa? Aku cuman mau kamu bilang 
makasih, gak perlu pegang-pegang tangan aku!" Omel 
Agnes kesal 


"Kenapa ni betina mendadak galak amat. Anjir kalau bukan 
karna sumpah serapah gua sendiri, ogah gua dah nembak ni 
siluman ager" 


Kevin menggapai kembali tangan Agnes membuat Agnes 
bingung jadinya dengan perlakuan Kevin, tetapi kali ini 
Agnes tidak melepaskannya karna ingin tahu apa yang 
sebenarnya mau pria itu lakukan. 


"Siluman jadi gini-- eh maaf siapa sih nama lu? Gua gak 
tahu!" 


"Agnes!" 
"Agnes? Nama lu bagus tapi kok bisa jadi siluman?" 


"KAMU INI SEBENERNYA MAU APASIH? MALAH HINA AKU 
SILUMAN! AKU INI MANUSIA!" Pekiknya kesal dan menepis 
tangan Kevin lalu mengembungkan pipinya sebal. 


"Ya maaf, jangan ngambek gitu dong. Nanti cantiknya ilang- 
-" Goda Kevin yang sebenarnya la sendiri ingin mual. Akibat 
dari sumpah serapahnya itu jadi Kevin harus terpaksa 
bersikap manis pada gadis yang justru menyebalkan 
menurutnya. 


Agnes melohok tak percaya dengan apa yang barusan Kevin 
katakan. 


Cantik? 
Dia memujiku cantik? 
Dia kesurupan? 


Agnes terus bertanya-tanya dalam hatinya. la merasa pria 
gila itu kesurupan, tetapi tidak ada pertanda apapun bahwa 


pria itu kesurupan. 


SG 08 Ngajak jadian 


"Silum-- eh maksud gua Agnes. Lu mau gak?" Tanya Kevin 
nampak gugup, bukan gugup karna jatuh cinta tapi gugup 
Karna merasa ia terjebak sendiri dalam sumpah serapahnya 
itu 

"Mau apaan? Mending cepetan kamu bilang makasih. aku 
harus pulang!" 


"Jadi cewek gua!" 


"Hah?" Sedetik kemudian Agnes tertawa terbahak-bahak, 
"JADI CEWEK KAMU? AKU? HAHAHA!!" Agnes menunjuk 
dirinya sendiri dan tertawa terbahak-bahak 


"Udahlah gak usah munafik gitu! Gak usah so-soan 
ngetawain. Padahal dalem hati lu seneng kan hah gua 
tembak?" 


Agnes memegang kening Kevin, "Ah perasaan gak panas, 
kamu kenapa? Gila ya?" 


"Ngapain lu ngatain gila? Gua serius. Lu mau kaga jadi 
cewek gua?" 


"E-N-G-G-A-K!! Di baca, ENGGAK! Dah lah hoammmm 
ngantuk. Aku mau pulang" Agnes berjalan terburu-buru 


Kevin mengejar Agnes dan memohon-mohon agar Agnes 
mau menjadi kekasihnya. 


"Gua mohon, mau ya? Plis! Nanti kalau lu gak mau, gua bisa 
sial seumur hidup" 


Seorang Kevin Galuh Fernando Subatsa Maharata, harus 
memohon kepada seorang gadis? Ini baru pertama kalinya 
ia mau memohon-mohon pada seorang gadis terutama gadis 
itu adalah AGNES. Gadis yang notabe-nya sangat ia benci. 


Hilang sudah harga diri Kevin sebagai manusia tertampan 
se-SMA samudra ! 


Seketika Agnes menghentikan langkahnya, Ia tak mengerti 
dengan apa yang Kevin maksud, "Maksud kamu apa?" 


"Gua tadi bersumpah serapah kalau gua ada yang nolong 
gua semisal cewek bakalan gua jadiin doi, kalau gua ingkar 
gua bakalan sial seumur hidup. Plis gua mohon, tolongin 
gua ya?" 


"Jadi kamu ngajak aku jadian karna sumpah kamu sendiri?" 


"Yaiyalah! Gua gak mungkin nembak siluman ager kaya lu, 
cewek aneh gak jelas pula--" Pekiknya kesal 


"GAK MAU! AKU GAK MAU" 


"Plis nes mau ya? Plis.. Gua janji deh gua bakalan beliin lu 
ice cream setiap hari, bakalan nurutin apapun yang lu mau 
plis!" 


"Kamu pikir aku bakalan luluh gitu sama tawaran kamu itu?" 
"APAPUN YANG LU MAU, GUA TURUTIN!" 


"Aku gak mau ck! Lepasin--" Agnes berusaha melepaskan 
tangan Kevin yang memaksa tapi Kevin malah terus 
menahannya bahkan membuat tangan Agnes kesakitan 


"Kalau lu gak mau, gua bakalan terus ganggu lu!" 


"Terserah!" 


"Oh bener mau gua gangguin? Dari mulai Iu masuk sekolah 
sama balik?" 


"Kamu ini apa-apaan sih kevin? Aku udah bilang gak mau! 
Kamu gak usah maksa!" 


"Gua mah nyelamatin diri gua sendiri, pokoknya lu harus 
terima gua!" 


"Oke aku terima" 
"Beneran?" 


"Iya. Aku nerima kamu karna kasihan, itung-itung pahala 
buat aku kan nolongin orang? Tapi jangan seperti orang 
pacaran, ataupun hem itu kaya yang kamu lakuin di 
parkiran sama cewek yang aku gak kenal" 


"Ciuman? Heh lu ngaca kali! Gua ogah ya ciuman sama 
modelan siluman ager kaya lu" 


Baru saja tadi Kevin memohon-mohon dengan rayuan 
manisnya, tapi sedetik kemudian ia mulai bertingkah lagi. 


"AKU GAK MAU JADI PACAR KAMU KALAU KAMU MASIH 
PANGGIL AKU SILUMAN!" 


"Hah?oke oke enggak. Gua panggil lu agnes! Nama lu agnes 
kan?" 


"Ya!" 
"Kita resmi pacaran ya? Tapi lu jangan deket-deket gua!" 
"Siapa juga yang mau deket-deket kamu. Kepedean!" 


Keduanya berpisah di perjalanan, Agnes yang kembali ke 
rumah dan Kevin yang kembali ke mobilnya lalu hendak 


melanjutkan perjalanan pulang. 


KKK 


Agnes jadi bingung sendiri, sedari tadi la berguling-guling di 
atas kasur. la nampak gelisah, mengapa bisa-bisanya 
menerima Kevin sebagai kekasihnya? 

"Ish bego banget! Ngapain aku terima? Huh!" Keluhnya 


"Kenapa lu? Kek cacing kepanasan guling kiri, guling 
kanan?" 


"Hem aku mau nanya!" Seketika Agnes bangkit dan duduk 
di samping Yokaki 


"Gua mau jawab" 

"Ish yokaki akukan belum nanya" 
"Yaudah tanya, apaan?" 

"Hem kalau pacaran enak gak sih?" 


"What? Pertanyaan jenis apa itu? Bahkan saya lupa rasanya 
pacaran seperti manusia pada umumnya huhu" 


"Yokaki kamu jangan drama kaya gitu! Aku serius" 


"Ya gitu deh seneng tiap hari ketemuan, chatingan terus 
ngedate hehe. Duh jadi kangen mantan" 


"Hah? Tapi kalau pacaran sama orang yang gak kita suka 
gimana rasanya?" 


"To the point ajalah nes! Apa maksud?" 


"Ck! Kevin nembak aku, aku terima dia. Ya aku terima karna 
kasihan soalnya kalau aku gak terima dia kemakan 
sumpahnya sendiri yang katanya bakalan sial seumur hidup, 
tapi kita udah buat perjanjian bahwa walaupun kita jadian 
kita gak boleh deket-deket dan bersikap seperti orang 
pacaran" 


"Selamat ya akhirnya lu punya doi di masa SMA, langgeng 
sama kevinnya semoga jodoh . PJ MANA?" 


Apasih maksud Yokaki itu, la malah mengucapkan kata 
selamat. Bukannya memberikan saran yang benar malah 
membuat Agnes semakin pusing. 


"PJ? Apaan pj?" 


"Pajak jadian hehe. Besok beliin daging mentah ya delapan 
kilo, anggaplah itu PJ" 


"Yokaki aku ini butuh saran bukan malah kamu minta-minta 
PEJE gak jelas" 


"Nih ya nes, gua kasih tahu. Lu dengerin, sekarang mungkin 
lu belum suka atau bahkan jengkel sama sikapnya. Mungkin 
lu gak akan peduli sama namanya status pacaran lu sama 
dia yang karna terpaksa, tapi nanti lama-lama lu cinta sama 
dia. Bahkan lu butuh dia, lu butuh status pacaran yang 
sesungguhnya. pegang ucapan gua ini. Suatu saat lu jatuh 
cinta sama dia" 


Setelah mengatakan hal itu, Yokaki langsung pergi entah 
kemana. 


Menyebalkan sekali hantu itu! Slalu saja pergi tanpa 
memberikan penjelasan yang benar-benar jelas. 


Agnes semakin tak mengerti, "Jatuh cinta? Mana mungkin 
aku jatuh cinta sama cowok kaya kevin yang gak punya 
sopan santun itu, Amit-amit" 


Agnes menenggelamkan wajahnya di bawah bantal, Ia 
nampak frustasi. Bahkan Ia terus berguling ke kanan dan ke 
kiri memikirkan perkataan Yokaki tadi. 
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Kumpulan hantu dari geng Sad Ghost sedang berkumpul di 
basecamp khususnya. 


Dimana lagi kalau bukan kuburan? 


Rasa-rasanya Santi si suster ngesot itu sedang galau 
merana, entahlah kenapa. 


Apakah karna kelamaan menjomblo? 
Atau mungkin gebetan di tikung temen? 


"Lu ngapa dah juleha?" Tanya Jaka, si poci semokh, saking 
semokh'nya kuburan gak cukup nampung body'nya. 


"Akutuh gak bisa serem, gak bisa nakut-nakutin orang. Kita 
harus belajar serem dong biar pro kaya sunder bolong yang 
di takut-takutin banyak murid sini huh!" 


"NAH BENER KENAPA KITA GAK BISA LANGSUNG AJA 
DATENGIN ORANG YANG BUNUH KITA SECARA 
BERSAMAAN?" Usul Surya 


Boleh juga sih usulnya Surya itu, tapi... 


"Apa kamu lupa surya, bahwa sekelompok orang itu 
memakai jimat sakti? Boro-boro gentayangin! Semeter saja 
kita sudah KAO!" kata Samsiyah 


Benar juga. 
Memang si orang penjahat itu memakai jimat berupa kalung 
dari dukun terkenal yang katanya sangat sakti. 


Jika hantu-hantu itu mencoba membalaskan dendam tentu 
tidak bisa, terkecuali ada yang membantu mereka untuk 
mengambil jimat itu diam-diam. 


"Hihihi, aku udah serem belum?" Unjuk Santi dengan wajah 
yang seolah di seram-seramkan tapi tidak sama sekali 
menyeramkan. 


"Gak serem! Kamu malah mirip kucing lapar. Aku heran 
kenapa ya si sunder bolong itu bisa serem banget? Dan hem 
dia itu juga gak pernah mau gabung sama kita?" Tanya 
Samsiyah kebingungan 


"Karna dia emang di tugasin buat nyari tumbal kan? Jadi dia 
serem. sesuai dengan prilakunya. Bener gak?" Jaka meminta 
pendapat 


"Saya setuju dengan jawabam jaka" Kata mister gepeng 
yang tiba-tiba datang lalu duduk di samping jaka 


Yang lainnya menatap ke arah mister gepeng itu, namanya 
Oto. 

Memang hantu satu itu jarang gabung jika tidak ada 
sesuatu yang begitu penting. 


"Kamu dari mana aja oto?" Tanya Samsiyah sedikit ngegas 
akibat kesal karna hantu itu jarang sekali muncul 


"Saya sibuk. Gimana kalian sudah menemukan orang yang 
bisa bantu kita tenang menuju alam kita?" 


"Namanya Agnes, manusia indigo itu akan membantu kita. 
Tapi kita harus buat dia dekat dengan Kevin terlebih dahulu. 


Masalahnya kita membutuhkan waktu untuk itu, karna 
mereka berdua saling membenci. Malam itu aku datang 
menyerupai kuntilanak menyeramkan, itu rencana dari 
Yokaki sebenarnya. Dan berhasil, mereka jadian, kita hanya 
membutuhkan waktu agar mereka saling mencintai. Maka 
mereka akan membantu kita" Jelas Samsiyah panjang lebar 


"JADI LU BENERAN DEKET SAMA SI KOSKAKI?" Tanya Surya 
kesal, mungkin lebih tepatnya cemburu 


"Aku harus pergi teman-teman babay! Oiya nanti setelah 
aku tahu nama asliku, jangan lagi memanggilku dengan 
sebutan Samsiyah! Aku ini bukan pemain film indosiar yang 
berperan sebagai pembantu, huh nama itu sangat konyol 
dan tidak pantas untuk arwah secantik aku!" 


Samsiyah menghilang begitu saja tanpa menjawab 
pertanyaan Surya. 


"Lu cemburu?" Tanya Jaka menatap Surya kasihan 


"Ya gimana gak cemburu, gua yang deket sama dia udah 
lama. Eh yang dapet malah yang baru" 


"Sabar ya broh! Kalau jodoh pasti kalian bisa sama-sama 
lagi di akhirat" 


"Emang gantengan gua apa dia sih jak?" 


"TENTU SAJA LEBIH TAMPAN SAYA" saut Oto tiba-tiba 
menjawab lalu kemudian menghilang. 


"Untung arwah ya, kalau dia manusia udah gua cekik!" Kata 
Surya dendam 


Sementara sedari tadi Santi sedang sibuk akting menjadi 
suster ngesot yang menyeramkan. 


Jaka dan Surya memperhatikan gelagat Santi. 


Ada-ada saja hantu itu, mau menjadi menyeramkan saja 
harus sampai latihan berkali-kali. 


"Aku mau ikut casting saja kalau begitu. kalau seperti ini 
terus orang-orang tidak akan takut melihatku huh!" 


la menghilang begitu saja, tekadnya untuk ikut Casting 
sudah bulat. 


Bagaimana mungkin la bisa berubah menjadi hantu yang 
menyeramkan, jika kenyataan la bukanlah arwah yang 
jahat? 


Sosok yang menyeramkan hanya ada pada arwah-arwah 
yang jahat, arwah yang memang sengaja di kirim oleh 
manusia atau mungkin dendamnya yang benar-benar besar, 
emosionalnya yang meningkat. 


Berbeda dengan arwah yang memang meskipun 
mempunyai dendam tetapi mereka masih bisa mengontrol 
diri untuk lebih sabar lagi menunggu waktu yang tepat, 
juga tidak menyakiti siapapun. 


Seperti Geng Sad Ghost itu. Mereka adalah hantu-hantu 
baik yang masih berada di bumi karna belum tenang jika 
penyebab mereka tiada masih belum mengakui 
kesalahannya dan menguburkan mereka dengan layak. 


Terkecuali Samsiyah, ia sudah ikhlas dengan kematiannya 
dan la berjanji akan membantu teman-temannya agar bisa 
kembali ke alam mereka dengan tenang. Kemungkinan 
Samsiyah akan kembali ke alamnya jika sudah membantu 
teman-temannya. 
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AGN ES 
KEVIN 


SG 09 Ancaman Enjeli 


Agnes sedang membaca buku sejarah di kursi sudut 
sekolah, kebetulan setiap kali jam istirahat ia slalu 
menghabiskan waktu untuk membaca buku. 


Mamah tirinya juga menyiapkan sendwich untuk bekal 
Agnes, jadi ia tidak perlu ke kantin. 


Saat itu Langit tak sengaja lewat, Agnes yang melihatnya 
buru-buru menahan Langit. 


"Tunggu kak" ucapnya menahan langkah Langit pergi 


Langit menghentikan langkahnya lalu menoleh pada Agnes, 
pria itu menaikan satu halisnya seolah bertanya ada apa. 


Buru-buru Agnes menghampiri Pria es itu, dan berdiri tepat 
di hadapannya, "Mulai sekarang aku panggil kamu kak 
Langit, dan aku udah tahu kalau kamu punya kemampuan 
yang sama kaya aku kan?" 


"Terus?" 


"Mau gak bantu aku buat mecahin misteri sekolah ini? Apa 
kamu tahu si--" 


"Gua duluan" Langit pergi begitu saja dari hadapan Agnes. 


Tetapi Agnes tidak menyerah sampai disitu, ia terus 
mengekori Langit. 


"Aku mohon mau ya?" 
"Kamu pasti tahu kan tentang sekolah ini?" 


"Kak langit?" 


"Kak?" 
"Kakak pasti tahukan semuanya?" 


Langit menghentikan langkahnya, lalu kemudian menatap 
jengkel ke arah Agnes, "Mata batin gua udah di tutup, gua 
cuman bisa ngerasain!" Ucapnya dengan wajah flet lalu 
berlalu pergi 


Agnes hanya melohok di tempatnya, ia jadi bingung sendiri 
siapa yang akan menolongnya? sebab sunder bolong itu 
beberapa kali muncul di hadapannya seolah mau 
menerkamnya. 


Ya, Agnes akan di jadikan tumbal untuk kesekian kalinya. 


Tiba-tiba Samsiyah datang, lalu berdiri di samping Agnes, 
"Kevin mungkin bisa bantu kamu hehe" 


Seketika Agnes menoleh, ia memutar bola matanta malas, 
"Kevin? Dia itukan pria yang tidak waras! Aku juga tak ingin 
bicara dengannya!" 


"Kalian kan pacaran udah satu minggu? Masa tidak saling 
bicara? Ayolah. Mulailah mencintainya agnes, dia tidak 
begitu buruk untukmu" 


Tak ingin mendengar apa yang di maksud oleh Samsiyah ia 
segera berlalu pergi. 


Saat berjalan di koridor sekolah, tiba-tiba Enjeli selaku gadis 
yang waktu itu Agnes lihat di parkiran sedang berciuman 
dengan Kevin, kini ia berdiri menantang di hadapan Agnes 
bersama dengan kedua temannya. 


"MAU KEMANA LO?" Sewotnya 


"Maaf kak permisi, aku ada kelas" 


Enjeli memang kakak kelas di sekolah itu, tapi mengapa 
bisa ia mau dengan Kevin yang selaku adik kelasnya? 
Entahlah Agnes juga tak ingin di pusingkan dengan hal 
yang sama sekali bukan urusannya. 


"Lo ceweknya Kevin kan?" Tudingnya 
"Bu-bukan" 

"Kata Bobo sama Ical, lo ceweknya?" 
"Gak! mereka bohong" 


"JANGAN BOHONGIN GUA TOLOL ATAU LO BAKALAN GUE 
MAMPUSIN SEKARANG JUGA!" Gadis itu mencekik Agnes 
sampai Agnes sulit bernafas. 


Seketika Yokaki datang, kemudian ia merasuki tubuh Agnes. 
Mata Agnes melotot menyeramkan menatap tajam ke arah 
Enjeli lalu menepis kasar tangan yang mencekiknya. 


Mendorong Enjeli sampai tersungkur keras ke lantai, kedua 
teman Enjeli melohok tak percaya lalu tanpa berbasa-basi 
teman-temannya meninggalkan Enjeli sendiri. 


"JANGAN MACEM-MACEM SAMA GUA! ATAU LU GUA BIKIN 
KRECEK ONCOM DISINI" 


Enjeli mundur perlahan, "Woi kalian berdu---" Saat Enjeli 
mau memerintahkan kedua dayang-dayangnya itu, ia 
mengendus sebal ketika menoleh ke belakang rupanya 
kedua temannya sudah berlalu pergi meninggalkannya. 


"ANJING EMANG PUNYA TEMEN GAK BERGUNA!" Umpatnya 
lalu berlari terbirit-birit 


"Huh payah di ancem jadi krecek oncom aja takut!" Yokaki 
segera keluar dari tubuh Agnes. 


Dan Agnes merasa lelah rasanya, lehernya masih terasa 
sakit, "Yokaki kamu?--" 


"Maafin gua nes, gua gak suka siapapun nyakitin lu. Diem 
biar gua obatin lehernya" 


Beberapa detik kemudian Agnes tak lagi merasakan sakit, 
belum sempat Agnes berkata-kata, Yokaki sudah lebih dulu 
berbicara, "Sama-sama. Jangan sungkan-sungkan ya nes" 


Agnes melotot tak percaya, padahal ia bukan mau 
berterimakasih melainkan memarahi Yokaki karna berani- 
beraninya merasuki tubuhnya. Bisa jadi bahan berita tak 
wajar nanti, di sangka-sangka Agnes punya kekuatan gaib 
atau apalah sejenisnya. 


Yokaki segera pergi meninggalkan Agnes, karna ia tahu pasti 
Agnes akan marah padanya. Padahal Yokaki hanya kasihan 
dan tidak suka siapapun menyakiti Agnes. 


"DASAR HANTU GILA" Umpat Agnes kesal 
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Kevin sedang asik nangkring di belakang sekolah, sambil 
menghisap rokok yang ada di sela-sela jemarinya. Aura 
ketampanannya memang tidak akan pudar meskipun 
sikapnya sangat buruk. 


Enjeli duduk di sampingnya dan di rangkul oleh Kevin, 
mesra sekali mereka sampai Kevin lupa bahwa Agnes adalah 
kekasih sesungguhnya. Tidak seperti Enjeli yang hanya di 
berikan harapan kosong oleh Kevin. 


"Bobo bilang lo pacaran sama Agnes?" Tanyanya sinis 


Kevin menatap jengkel ke arah Bobo, si manusia mulut 
bocor itu memang slalu berbuat masalah. Terutama Bobo 
dan Ical adalah haters'nya Enjeli, mereka tidak menyukai 
sikap Enjeli yang percis seperti L*nte. 


Saat itu Kevin memang sedang mabuk berat, ia 
mengungkapkan semua yang terjadi di hadapan teman- 
temannya. dari situlah Bobo dan Ical tahu, sementara Bimo 
dan Rio tidak begitu peduli dengan siapapun Kevin 
berpasangan. 


"Diamah orang gila ngapain di dengerin?" Kevin mengusap 
lembut rambut gebetannya itu. 


Disana ada Agnes yang memperhatikan dari kejauhan. 


Agnes tadinya mau menemui Kevin, karna mau mengajak 
Kevin berdamai, Masalahnya Agnes harus mendekati Kevin 
agar urusannya dengan Sad Ghost itu terselesaikan. 


Agnes tidak bisa membuka penglihatannya tentang apapun 
Karna sepertinya orang-orang jahat itu memang sengaja 
menahannya dengan mantra, jadi siapapun tidak akan bisa 
mengetahui kejadian sebenarnya. 


Bel masuk berbunyi, Agnes sengaja saja bolos dulu kelas 
dan meminta Yokaki berpura-pura menjadi dirinya di kelas. 
Yokaki sih nurut-nurut saja apalagi jika Agnes memberikan 
embel-embel akan membelikan Yokaki daging ayam mentah 
nanti. 


"Nes itu si nenek lampir udah kaga ada tuh! Sana lu temuin 
cowok lu" Kata Jaka. 


Agnes memutar bola matanya malas. Masalahnya Agnes itu 
tidak sama sekali mau menganggap Kevin adalah 
kekasihnya, "Setelah aku bantu kalian selesai dari masalah 
kalian, kalian jangan ganggu aku lagi. aku risih kalian slalu 
datang di malam hari dan bermain di dalam rumahku! Itu 
menggangguku" 


"SIAP LAKSANAKAN" kata ke-empat hantu itu bersamaan. 


Agnes sebenarnya cukup gugup juga ketika mau berjalan 
menuju tongkrongan belakang sekolah itu, masalahnya 
disana tidak hanya ada Kevin tapi ada teman-temannya 
juga. 


Tapi demi sebuah kerjasama antar geng Sad Ghost, baiklah 
Agnes terpaksa memberanikan diri menuju tempat itu. 


Tempatnya seperti warung, yang biasa di pakai untuk ngipi- 
ngipi anak-anak SMA pada umunya, tapi terlihat sangat 
santai dan bebas. 


Saat Agnes berdiri tepat di belakang Kevin, Rio melihatnya 
dan tersenyum lirih, "Hai cantik. Mau nemuin siapa?" 
Tanyanya genit 


"Dih najis genit lu anjeng!" Saut Bimo 


Kevin menoleh ke belakang, dan nampak terlihat terkejut 
dengan kehadiran Agnes. 


"Cewek lu tuh jan di sia-sia'in" ucap Bobo 
"Kalau gak mau buat gue aja hehe" kata Ical 


Tak ingin banyak bicara, maka Agnes menarik tangan Kevin 
untuk pergi ke tempat lain agar bisa bicara berdua. 
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Yokaki yang sedang menyerupai Agnes di kelas nampak 
kesal dengan guru matematika, karna membuatnya pusing 
akibat mata pelajaran yang tidak sama sekali Yokaki 
pahami. 


Bahkan Yokaki tidak paham dengan rumus-rumus yang di 
tulis di papan tulis itu. 


Jika diketahui A dan B merupakan dua kejadian yang 
berbeda, sehingga peluang kejadian A Bdapat 
dihitung menggunakan rumus: 


P(A B)=P(A)+ P(B)-P(A B) 


"Ck! Pelajaran apaan itu, gak sama sekali gua paham" 
Grutunya 


"Lo kenapa nes? Biasanya lo pinter?" Saut Caca selaku 
teman sebangku Agnes 


"Wah cantik juga ya lu ca, nomer hape mana?" 


Caca yang melihat tingkah Agnes itu aneh, ia 
mengernyitkan keningnya bingung. 


"Lo normal kan nes?" 


Yokaki baru sadar bahwa ia kan sedang menyerupai Agnes 
jadi ia lupa dengan dirinya saat ini. 


"Eh maaf ca, gua bercanda" 


"Tumben pake gue elu, biasanya bahasa lo baku kaya 
pelajaran indonesia" 


"Hem ya gue lagi pengen aja pake bahasa gue elu, biar 
gahoel kek orang-orang" 


Karna bu Resti memperhatikan Agnes dan juga Caca yang 
sedang mengobrol, maka bu Resti memanggil nama 
keduanya nyaring. 


"KALIAN BERDUA, KERJAKAN SOAL DI DEPAN SINI CEPAT!" 
Tegasnya 


Mampus. 


Yokaki saja tak paham apa maksud yang di tulis di papan 
tulis. 


"Bu gua gak ngerti!" Katanya 


Sontak saja semua murid menoleh pada Agnes dan melohok 
tak percaya. 


"Anjayyy mabar! Berani amat lu cimbrin bilang gua elu 
sama guru sendiri?" Saut Deto 


"Diem lu deto, gua sunat kedua kali mampus lu" 
"Aw mau dong di sunat" 


Sontak saja semua murid menelan salivanya susah payah 
atas apa yang Agnes katakan itu. 


"AGNES KAMU BISA LEBIH SOPAN TIDAK DENGAN 
BAHASAMU ITU HAH?" 


"Enggak. Abis lu gak jelas! Apasih yang lu tulis di papan itu? 
Gua kaga paham. Mana body lu gemuk, bikin gua makin 
males aja diem disini. Pemandangannya gak asik!" 


Yokaki sepertinya lupa bahwa ia sedang menyerupai Agnes. 


Sampai-sampai ia seberani itu, dan semua murid nampak 
benar-benar tak percaya dengan apa yang Agnes katakan. 


"Agnes lo apa-apaan sih? Gak sopan tau!" Kata Caca 


"Diem deh gak usah ikut campur, ini urusan orang dewasa" 
Kata Agnes 


"ANJIR AGNES BERUBAH JADI CEWEK BAR-BAR! HUAAAAA" 
Teriak Guntur 


Bu Resti nampak marah bukan main, "KELUAR DARI KELAS 
INI!" 


"Bukan hanya keluar, bahkan gua bisa hilang dari kelas ini" 
Tring... 


Benar saja Yokaki hilang, sontak semua murid di buat 
melongo begitupun gurunya. Dan sedetik kemudian mereka 
pingsan berjama'ah. 


Tamat sudah riwayat Yokaki jika Agnes mengetahui itu. 
Ckckck.. 
Hantu tiada ahlag.. 


Yang punya ahlag silahkan bantu donorkan untuk Yokaki. 
Sekian dan terimakasih. 


daa 
Woi penasaran gak sih? 
Masih mau di lanjut apa enggak? 


Gak mau? 


Yaudah! 
Vote dulu dong biar di lanjut.. 
Udah? 

Udah belum? 
Lah kok belum? 


Ayo vote! 


SG 10 Pura-pura suka 


Disinilah Agnes berada, tepatnya di taman sekolah yang 
seluas kebun Pak Mamat. 


Jangan bertanya soal kebun Pak Mamat, karna itu kebun 
milik tetangga author disini. Wahai readers yang terhormat 
pasti tidak akan mengenalnya. 


Baiklah tak penting! Lupakan saja soal kebun pak Mamat 
itu. Kita kembali pada konsep dua manusia menggemaskan 
ini. 


Keduanya duduk di kursi, sedari tadi Kevin marah-marah tak 
jelas tapi tak menolak ajakan Agnes. 


"Ngapain ngajak kesini? Pake pegang-pegang tangan gua 
pula!" Kesalnya 


"Jangan kepedean ya kamu! Aku ngajak kesini karna ada hal 
yang mau aku omongin" 


"Haha ngomong aja kali lebay pake ngajak kesini segala! 
Demen lu sama gua?" 


"Kaga dih najis amit-amit, bahkan aku nyesel ketemu sama 
manusia gila kaya kamu!" 


"Apa lu bilang?" 
"GILA. KURANG JELAS? G-I-L-A !" 


"Kalau bukan cewek, gua gampar mulut lu! Udah cepetan 
mau ngomong apaan?" 


"Hem gini--" Agnes nampak gugup, ia beberapa kali 
memainkan jari jemarinya, keringat bercucuran. 


Lebay sekali memang sampai keringat bercucuran, tapi ya 
begitulah Agnes dia memang gampang sekali merasa 
gelisah. 


"Apaan? Buruan SILUM---" Agnes melotot marah ke arah 
Kevin, sedetik kemudian Kevin tersenyum kikuk, "Hehe 
maksud gua Agnes! Apaan mau ngomong apa? Buruan 
anjir" 

"Kita damai aja gimana?" ucap Agnes tak ikhlas 

"Hah? HAHAHAHAHA damai? Sama lu?" Kevin menunjuk ke 


arah Agnes, dan Agnes mengangguk terpaksa, "Atas dasar 
apa kita harus damai?" 


"Ya aku capek aja kita berantem terus" 


"Oh lu mulai suka sama gua? Nih ya gua tegasin kalau suka 
sama gua banyak persyaratannya, lu gak akan sanggup 
deh! Cewek kaya lu mah di bawah pohon bambu juga 
banyak" 


"Kalau bukan karna demi selesaiin masalah. Aku gak mau 
berurusan sama manusia sombong ini!" Gumam Agnes 
dalam hatinya 


Tapi Agnes berusaha bersabar, "Hem apa syaratnya?" 
Uhuk...uhuk.. 


Tiba-tiba saja Kevin terbatuk-batuk, ia segera mematikan 
rokok yang ia hisap dengan cara menginjaknya dan 
membuangnya ke sembarang arah. 


"Berarti lu suka sama gua?" 
"Cepet kasih tahu apa syaratnya?" 


"Ahhahaha mampus ke makan karma kan lu? Mangkannya 
juga so-soan gak suka sama gua! Siapa coba yang gak mau 
sama manusia tampan macam gua, mana kaya raya gini" 
Sombongnya 


Agnes memutar bola matanya malas, la benar-benar jenuh 
harus menghadapi pria tak waras seperti Kevin itu. 


"Syaratnya ya harus terlihat cantik dan menarik depan gua, 
buka tu kunciran rambut. Tapi percuma sih lu mau secantik 
apapun gua gak akan suka!" 


"Kalau aku berhasil buat kamu suka sama aku?" 


"Gak mungkin duhai dedemit! Gua gak akan pernah suka 
sama lu" 


"Awas ya kalau nanti suka sama aku" 


"Pede amat lu! Gak akan pernah. Berusaha aja sebisa lu, 
sampe kapanpun gua gak akan suka" 


"Masa sih? Kalau aku berhasil, kamu mau apa?" 

"Mau perkosa lu sampe lu bunting" 

"Ish amit-amit! Gak mau aku" 

"Mangkannya itu, gua gak akan mungkin suka sama lu" 


"Tapi kalau kamu suka sama aku, kamu harus turutin 
apapun yang aku mau gimana?" 


"Apa emang? Lu mau mobil? Mau duit? Sekarang juga gua 
Kasih, gak usah nunggu gua suka dulu karna gua gak akan 
pernah suka sama lu. Duit gua banyak gak akan abis tujuh 
turun---" Belum sempat Kevin melanjutkan perkataannya, 
Agnes sudah menempelkan tangan telunjuknya tepat di 
bibir Kevin seolah meminta Kevin diam 


Sontak saja Kevin melongo, tapi sedetik kemudian Kevin 
melepaskannya kasar, "Lu makan apaan sih? Jari lu bau 
ketumbar" Dustanya 


Agnes menciumi aroma dari jarinya sendiri, "Perasaan 
enggak deh, akukan gak pernah masak juga hemm" Saat 
Agnes menoleh ke arah Kevin, Kevin sudah tidak ada di 
tempatnya 


Agnes mengendus kesal, kalau bukan karna ia ingin segera 
selesai urusannya dengan geng hantu menyebalkan itu, 
Agnes tidak akan mau melakukan hal yang membuat Agnes 
ilfiel sendiri. 


Terutama tadi Agnes memegang bibir Kevin dengan jari 
telunjuknya, "ISH JIJIK BANGET. PASTI BIBIRNYA ITU 
MENGANDUNG ZAT-ZAT KIMIA" 


Agnes mengosok-gosok jarinya kasar pada rok abu-abu yang 
ia kenakan, lalu ia segera pergi menuju toilet untuk 
membersihkan tangannya yang mengenai bibir Kevin. 


Agnes sedang bercermin di toilet, ia membasuh tangangnya 
yang terkena bibir Kevin dan beberapa kali memakai sabun. 


Tiba-tiba lampu toilet berkedip-kedip, Agnes merasakan 
gelisah, ia merasakan adanya sosok yang akan datang 
menghampirinya. 


"Sad Ghost, kalian kah?" teriak Agnes panik 


"Hihihihi. Anak manis sudah siapkah jika hidupmu berakhir 
sampai disini?" 


Sunder bolong mengerikan itu datang dan kini berada di 
hadapan Agnes. 


Agnes panik bukan main, ia mundur sampai pintu kamar 
mandi dan mencoba membukannya, tetapi malah pintunya 
terkunci rapat dan sulit di buka. 


Agnes luar biasa panik, ia berteriak histeris berharap ada 
yang menolongnya, "TOLONG.. SIAPAPUN TOLONG AKU 
HIKS....PERGI KAMU HANTU JAHAT!!" 


Sosok itu menulis suatu ancaman di cermin dengan darah 
kental yang keluar dari mulutnya. 


"KAMU AKAN MATI" 


Sontak saja Agnes panik bukan main, nafasnya memburu 
tak beraturan. Airmata keluar dari kelopak matanya, ia 
benar-benar takut dan terus menerus berteriak memintu 
tolong. 


Sad Ghost datang dan kemudian mencoba melawan hantu 
sunder bolong itu. 


"Lawan kita kalau berani. Dia bukan tandinganmu!" kata 
Samsiyah menantang 


"DIAM KAMU HANTU JELEK. KALAU KAMU MASIH BERANI 
MENCAMPURI URUSANKU, AKAN KU BUAT KAMU TERKUNCI 
SELAMANYA DI DALAM BOTOL HIHIHI" 


"KITA GAK TAKUT AYO LAWAN KITA!" ucap geng Sad Ghost 
bersamaan. 


Oto'pun ikut hadir disana untuk melawan hantu itu, 
sementara Yokaki datang membukakan pintu kamar mandi 
agar Agnes segera pergi dari sana. 


KKK 


Kini Agnes dan juga Yokaki berada di belakang gudang 
sekolah, Yokaki beberapa kali meminta Agnes tenang. 
Namun Agnes malah semakin marah, terutama berita soal 
dirinya yang menghilang di kelas hingga membuat murid 
dan guru di kelas pingsan berjama'ah sudah menyebar. 


Kevin mendengar sendiri dengan telinganya yang masih 
bekerja, bahwa Agnes berbicara sendiri bahkan saat ini 
gadis itu nampak marah emosi, padahal Kevin tidak melihat 
siapapun lawan bicaranya. 


"AKUKAN UDAH BILANG JANGAN BUAT MASALAH!" 


"ANGAN IYA IYA AJA! KAMU NURUT DONG JANGAN JADI 
SETAN LAKNAT" 


"YAUDAHLAH PERCUMA AKU MARAH SAMA KAMU JUGA, 
SEMUANYA UDAH TERJADI DAN AKU BENER-BENER KESEL 
SAMA KAMU!" 


"NYESEL AKU NYURUH KAMU NYERUPAIN AKU KALAU 
TAUNYA KAMU BIKIN ORANG-ORANG PINGSAN GARA-GARA 
TINGKAH KAMU ITU" 


Kevin menelan salivanya susah payah, la menarik nafasnya 
berat dan menghembuskannya pelan, "Apa bener tu cewek 
semacam siluman? Dedemit? Atau pengabdi setan? Kek 
judul film horor anjir pengabdi setan. Ingin ku berkata ini 
mimpi" Gumam Kevin. 


Saat Kevin mau mengintip kembali, ia nampak celingukan 
bingung karna Agnes tidak ada di tempatnya. 


Tiba-tiba seseorang menepuk pundak Kevin laun dan Kevin 
menoleh lalu berteriak, "SILUMAN DEDEMIT PENGABDI 
SETAN.." Teriaknya latah 


"Kamu ngapain disitu?" Tanya Agnes 


"Lu? Elu? Lu setan kan?" Kevin mundur perlahan, ia nampak 
ketakutan. 


"Apa kamu gak liat kaki aku napak? Mana mungkin aku 
setan" 


Kevin melihat ke arah bawah dan benar saja kakinya Agnes 
masih menginjak tanah. Ya jelas saja seperti itu, Agnes'kan 
manusia! 


"Kamu kenapa sih?" 


"Lu ngomong sama siapa tadi disana? Marah-marah pula! 
Sinting ya lu?" 


"Aku gak ngobrol sama siapa-siapa. Kamu kali gila ngapain 
kamu disini? Liatin apa? Perasaan gak ada siapa-siapa deh?" 
Dusta Agnes seolah bersandiwara bahwa dirinya tidak ada 
disana, padahal Agnes buru-buru pergi dari sana setelah 
mengetahui bahwa Kevin sedang menguping 
pembicaraannya 


"Bohong? Tadi lu disana. Seriusan gua liat lu disana--" 
Tunjuk Kevin pada tempat yang dimana ia melihat Agnes 


"Kamu halusinasi kali. Eh iya gimana penampilan aku? Aku 
cantik kan?" Agnes memperlihatkan penampilannya yang 


tidak di kuncir dua lagi, dan ia tersenyum manis di hadapan 
Kevin. 


Sejujurnya Agnes jijik juga melakukan hal itu untuk Kevin, 
tapi bagaimana lagi? Ini harus ia lakukan demi 
mendapatkan hati Kevin, padahal Agnes juga tidak 
menyukai Kevin sama sekali. 


"Cantik sih, tapi gua gak tertarik gimana tuh?" 


"Kalau gitu nanti pulang sekolah kita makan bareng di kafe, 
kamu mau?" 


"Emang lu punya duit mau ngajak gua makan?" 

"Enggak dong. Tentunya kamu yang bayarin hehe" 
"What? Lu yang ngajak, kenapa gua yang harus bayarin?" 
"Karna kamu laki-laki dan kamu harus bertanggungjawab" 
"Emang lu hamil, gua harus tanggungjawab?" 


"Ya maksudnya bayarin makan gitukan harusnya cowok! 
Gimana mau gak? Anggap aja awal dari perdamaian kita, 
dan aku lagi berusaha bikin kamu suka sama aku" 


"Gak bisa gua ada urusan" 


"Sama siapa? Sama simpenan kamu itu? Kevin.. Akukan 
pacar kamu harusnya kamu memproitaskan aku dong" 
Rengeknya 


Kevin jadi bingung sendiri, mengapa tiba-tiba Agnes 
berubah secepat itu. Menjadi manja dan bersikap manis di 
hadapannya, bukan apa-apa masalahnya jika Kevin lihat 
wajah Agnes yang semanis itu membuat Kevin malah gugup 
sendiri. 


"Lu kenapa sih? Kesurupan?" 

"Iya aku kesurupan" 

"Seriusan?" Kevin mundur perlahan ketakutan 
"Kesurupan cintanya kamu" 


Hoekkk... 

Ingin sekali Agnes muntah akibat perkataannya sendiri yang 
menjijikan itu, "Yaampun sampai kapan aku harus menjadi 
bodoh seperti ini" Gumam Agnes 


"Kok lu jadi aneh sih? Gua jadi serem liatnya" 


"Jangankan kamu, aku sendiripun mual mendengar 
ucapanku sendiri" 


"Woi kenapa diem?" ucap Kevin membangunkan lamunan 
Agnes 


"Jadi gimana kamu mau gak makan bareng sama aku pulang 
sekolah?" 


"Enggak!" 

"Ish kenapa? Mau ya?" 

"Enggak!" 

"Harus mau dong Kevin, akukan pacar kamu" 
"Gua bukan pacar lu" 

"Kamu pacar aku" 


Terus saja Agnes memaksa sampai mengekori Kevin menuju 
kelasnya, disana ada Ical, Bobo, bimo dan juga Rio yang 


terkekeh geli melihat Agnes ikut duduk di samping Kevin. 
"Lu ngapain sih? Sana balik ke kelas lu!" Usir Kevin 

"Anjir udah baikan nih mamah papah?" Tanya Bobo heboh 
"Mamah papah?" ucap Kevin dan juga Agnes bersamaan 
"Ciyeh barengan" 


Agnes tersenyum paksa, sementara Kevin memutar bola 
matanya malas. 


"Udah sana pergi!!" Usir Kevin 
"Gak mau, kalau kamu masih nolak ajakan aku" 


"Gua ada urusan nanti balik sekolah. Mending sekarang lu 
pergi duhai siluman dedemit" 


"Siapa siluman?" 
"Elu!" 
"Aku manusia! Udah deh kamu jawab aja mau apa enggak?" 


Hilang sudah kesabaran Agnes membujuk manusia keras 
Kepala itu. 


"E-N-G-G-A-K di baca OGAH!!" 
"Kenapa?" 


"Lu masih aja nanya, gua ada urusan! Pentingan urusan gua 
daripada lu" 


"Tapi aku pacar kamu!" 


Ke-empat teman Kevin melohok atas ucapan yang Agnes 
katakan itu. 


Seperti petir yang menyambar, seketika teman-teman Kevin 
di buat melongo dengan pernyataan yang terlontar dari 
mulut Agnes. Meskipun sesungguhnya Agnes terpaksa 
menyatakan hal itu. 


"Ow ow ow akhirnya ngaku juga salah satunya, jadi beneran 
kalian pacaran?" Tanya Ical 


"ENGGAK" 
"IYAH" 


Jawaban yang tak sama itu membuat ke-empat teman Kevin 
bingung jadinya, siapa yang benar dan siapa yang salah? 


"Udah pacaran aja kalau gitu si, gak rugi juga kali vin dia 
cantik" Saut Rio 


"Diem gak usah ikut campur! Dan lu siluman dedemit, pergi 
dari kelas gua!" 


"Gak mau, sebelum kamu jawab iyah nanti pulang sekolah 
makan bareng" 


"IYAH OKE. UDAH PUAS? SANA PERGI" 


Agnes tersenyum girang lalu keluar dari kelas Kevin, "Yes 
lumayan makan gratis. sekalian aku kerjain aja nanti 
hahaha" Gumam Agnes dalam hatinya 


SG 11 Hampir saja sad ghost di usir 


Akibat dari perbuatan Yokaki, jadi Agnes di panggil kepala 
sekolah ke ruangannya. Bahkan kepala sekolah nampak 
ketakutan saat melihat Agnes. 


"Apa benar ka-kamu bisa menghilang agnes?" Tanyanya 
gugup 


"Ahahaha bapak ini kenapa? Tidak mungkin saya 
menghilang begitu saja. Memangnya saya ini si casper apa!" 


"Tapi guru dan murid-murid di kelas fisika melihat jelas 
kamu menghilang seperti jin, bahkan mereka pingsan 
berjama-ah" 


"Mungkin di sekolah ini ada hantu yang menyerupai saya 
pak, kalau saya jelas manusia" 


"Kalau benar kamu manusia, saya minta kamu 
membuktikannya?" 


"Bapak mau bukti apa?" 
"Baca ayat suci Al-gur'an kamu bisa?" 


"Walaupun saya baru beberapa bulan lalu masuk islam, tapi 
saya bisa membaca setengah dari alfatihah" 


"Yasudah sekarang kamu baca" 


Agnes menarik nafasnya dalam-dalam, ia mulai mengangkat 
tangan'nya dan membacakan beberapa ayat demi 
membuktikan bahwa dirinya adalah manusia. 


Di luar ruangan banyak murid-murid yang menguping 
bahkan memvideokan kejadian itu. 


Setelah selesai membaca doa, Pak Kepsek merasa lega 
karna dugaannya salah, "Berarti kamu manusia. sebaiknya 
nanti sekolah ini besok akan di bawakan ustadz untuk 
mengusir arwah-arwah gentayangan" 


Tiba-tiba geng Sad Ghost resah gelisah karna nantinya 
mereka akan kepanasan dengan ayat-ayat suci al-gur'an 
yang akan di lontarkan oleh pak ustad. 


"Tolong cegah dia Agnes. Jangan sampai dia benar-benar 
menyuruh ustad datang kemari untuk mengusir kami, kami 
belum membalaskan dendam. Jika bukan di tempat ini, kami 
harus pergi kemana?" Kata Santi gelisah 


Agnes mengangguk paham, tetapi ia tak tahu harus 
mengatakan apa. 


"Yasudah kamu boleh pulang" Kata Pak Kepsek 


"Hem pak ntar dulu, kayanya gak usah deh manggil Ustadz 
buat usir hantu disini, kitakan bisa lebih memperdalam 
agama lagi. Kan kita hidup berdampingan sama mereka, 
mungkin ini tempat yang membuat mereka nyaman" 


"Tapi mereka meresahkan agnes dan mengganggu 
ketenangan di sekolah ini" 


"Hem pak, tapi saya yakin kalau murid-murid sini lebih 
menempatkan hatinya pada sang pencipta mereka sendiri 
yang tidak akan sanggup berada disini, maksud saya 
kalaupun memanggil ustadz jika ini rumah untuk mereka 
pasti mereka akan kembali lagi pak" 


Seketika Pak kepala sekolah memikirkan apa yang Agnes 
katakan. 


"Kalau di pikir-pikir benar juga, kalau begitu setiap paginya 
saya akan meminta guru-guru pertama masuk ke kelas, 
seluruh muridnya harus membaca doa dulu sebelum belajar 
agar hantu-hantu itu tidak berani mengganggu" 


"Nah iya pak begitu, kalau gitu saya permisi pulang pak" 
Agnes mencium punggung telapak tangan pak Kepsek lalu 
melangkah pergi. 


Agnes benar-benar kesal akibat kelakuan Yokaki, Agnes jadi 
di anggap hantu oleh banyak orang dan para guru juga 
kepala sekolah. Untung saja masalahnya selesai. 


Dan kelompok geng Sad Ghost-pun nampak marah karna 
akibat kelakuan Yokaki hampir saja mereka akan di usir dari 
tempat ternyaman mereka. 


"Kita harus serang Yokaki, ini semua karna dia. Pokoknya 
gua harus kasih pelajaran!" ucap Surya penuh dendam 


"Hem sebaiknya aku saja yang memarahi Yokaki" Kata 
Samsiyah 


"Lu gak akan marahin dia, yang ada lu pacaran!" 


"Kamu jangan seperti itu, aku dan Yokaki hanya teman 
biasa" 


"Temen biasa tapi hampir tiap hari kencan! Apa itu namanya 
temen?" 


"Kamu cemburu?" 


Surya tak menjawabnya, ia segera pergi dari hadapan 
Samsiyah. 


Yang lainnyapun ikut menghilang, kini hanya ada Agnes dan 
Samsiyah berdua. 


"Kamu suka sama yokaki?" Tanya Agnes 


"Aku gak tahu, tapi dia baik dan aku nyaman di 
sampingnya" 


"Haha. Ada-ada saja, yaudah aku harus pulang" 


"Baiklah, terimakasih agnes karna kamu sudah 
menyelamatkan kami" 


Agnes tersenyum lirih dan melangkah pergi menuju 
parkiran karna pasti Kevin sudah menunggu. 


aaa 


Di parkiran Agnes melihat Kevin berpelukan dengan Enjeli. 
Entah mengapa perasaanya berubah menjadi kesal, “Gak! 
Aku gak mungkim cemburu. Akukan cuman suka bohongan 
aja!" Katanya dalam hati meyakinkan diri 


Agnes memberanikan diri menghampiri keduanya dan 
berdehem, "Ehem. Udah beres pelukannya?" 


Kevin segera melepaskan pelukannya dengan Enjeli tetapi 
tak melepaskan tangannya yang merangkul Enjeli dan 
berbisik, "Nanti malem aku ke apartemen kamu'" Ucapnya 
laun yang masih terdengar oleh Agnes. 


"Oke, aku pulang ya. Kamu hati-hati dan jangan kegatelan!" 
Kata Enjeli mengelus hidung Kevin, sementara Kevin 
membalasnya dengan senyuman manis. 


Agnes serasa tak di anggap jadinya, tetapi ia mencoba 
menyadarkan diri bahwa apa yang saat ini ia lakukan 
hanyalah drama pura-pura dan tidak boleh terlibat kata 
cemburu. 


"Buruan naik!" Ucapnya ketus 


"Kenapa laki-laki itu gak pernah berubah, slalu kasar dan 
marah tak jelas. Tidak semanis tadi bersama dengan gadis 
lain" 


"Malah bengong. Jadi kaga sih? Kalau enggak mau ada 
urusan!" 


"Helm'nya mana?" 
"Gak usah pake helm, gua cuman bawa satu helm" 
"Tapi nanti rambut aku acak-acakan dong?" 


"Muka lu juga udah acak-acakan! Udahlah buruan naik 
jangan buang-buang waktu" 


Agnes buru-buru naik ke atas jok motor Kevin. 


Kevin mengendarai motor dengan kecepatan cepat hingga 
membuat Agnes tak sengaja memeluk Kevin dari belakang 
akibat ketakutan. 


"JANGAN PELUK-PELUK GUA! GAK USAH MODUS" teriak 
Kevin 


Agnes melepaskan pelukan tak sengaja itu, mendengar 
Kevin memarahinya seperti itu membuat dadanya sesak. 


"BERENTI DISINI AJA!" kata Agnes 


Kevin terpaksa menghentikan motornya di pinggiran jalan 
sepi. 


Agnes turun dari motornya, ia memperlihatkan ekspresi 
wajah kesal, "Kamu bisa gak sih bawa motor pelan-pelan? 
Aku kan takut. Udah gitu gak pake helm, kalau kenapa-napa 
gimana?" 


"Ya bodoamat kenapa-napa juga! Bagus lu sekarat terus 
koit" 


"Kamu benci banget sama aku? Emang salah aku apa sih 
vin?" 


"YA GUA KESEL LAH SETIAP KALI SAMA LU PASTI GUA SIAL, 
ENTAH ITU KETEMU SETANLAH BAHKAN SAMPE BISA 
PACARAN SAMA LU. INI BENER-BENER HAL YANG GAK SAMA 
SEKALI GUA MAU!!!" 


"Ya tapi kamu gak usah sengaja bawa motor ngebut-ngebut 
juga udah gitu nyumpahin aku sekarat dan mati? Emang 
pantes ya kamu ngomong gitu? Itu nyakitin orang" 


Tak terasa airmata Agnes menetes dari kelopak matanya, 
Kevin yang melihatnya merasa iba dan kasihan. 


Agnes mengusapnya kasar, "Aku mau pulang sendiri aja. 
Gak usah kamu anter, dan aku juga gak akan ngarepin 
kamu suka balik sama aku" Agnes segera pergi dari 
hadapan Kevin. 


Kevin turun dari motor dan mengejar Agnes lalu menahan 
pergelangan tangannya. 


"Gua cuman bercanda yaelah baperan amat?" 


Agnes menepis tangan Kevin kasar, lalu menatap marah ke 
arah Kevin, "BERCANDA KAMU BILANG? TAPI GAK LUCU! AKU 
BENER-BENER SAKIT HATI SAMA OMONGAN KAMU, JANGAN 
HARAP KITA BAKALAN KETEMU LAGI. AK--" 


Kevin tak mendengarkan penjelasan Agnes, ia segera 
menggendong Agnes ala bridal style lalu kemudian 
menaruhnya di atas jok motor. Sontak saja Agnes melongo 
tak percaya dengan perbuatan Kevin, tetapi ia tak bisa 
menolak juga dengan perlakuan pria menyebalkan itu. 


"Udah diem, jangan rewel. Yang tadi gua minta maaf" 
Lirihnya serius 


"Cowok ini gak jelas banget. Akukan lagi marah, kenapa dia 
malah gendong aku. Menyebalkan" 


Kevin menyerahkan helmnya untuk Agnes pakai, "Pake helm 
gua biar lu gak ngerasa takut, tapi jangan peluk-peluk gua!" 
Ucapnya 


"Tap--" 
"Buruan siluman!" 
"Apa kamu bilang?" 


"Sorry, maksud gua Agnes. Gua kebiasaan manggil lu 
siluman" 


"Mana ada siluman seimut aku?" 
"PEN MUNTAH GUA DENGERNYA!" 


Agnes sendiri bingung, mengapa ia sepercaya diri itu di 
hadapan Kevin? 


Entahlah. Mungkin ketularan dari aura kesombongan Kevin. 


Agnes menerima helm itu dan memakainya, setelah itu 
keduanya melanjutkan kembali perjalanan menuju kafe 
untuk makan siang berdua. 


KKK 


Agnes nampak lahap menyantap makanan yang ada di 
hadapannya, sementara Kevin sih asik saja bermain ponsel 
sambil menghisap rokok dan sesekali menyeruput jus 
mangga yang ada di hadapannya. 


"Kevin kamu gak makan? Menu'nya enak-enak tahu!" 
"Gak lu aja makan. Pasti lu setahun belum makan kan?" 


"Enak aja, tiap hari aku makan. Tapi kafe ini udah lama gak 
aku singgahi, soalnya ibu tiriku memintaku hidup mandiri 
dan tidak menghambur-hamburkan uang" 


"Oh jadi rumah yang lu tempatin punya bokap lu? Gua pikir 
lu anak pembantu" 


Kurang ajar sekali mulut kotor Kevin itu, mana mungkin ada 
anak pembantu secantik Agnes. 


"Enak aja! Aku itu di larang bawa mobil ke sekolah karna 
masih kelas satu SMA, nanti kalau udah kelas tiga baru 
boleh" 


"Bodoamat. Cepetan makannya gua henek lama-lama 
berduaan sama lu!" 


"Kamu ini aneh, kitakan pacaran" 
"Eh inget ya, lu sendiri yang buat perjanjian kalaupun 


pacaran tetep gak boleh deket-deket tapi sekarang lu malah 
kejebak omongan lu sendiri" 


"Ya abis gimana namanya juga aku suka sama kamu" 
Uhuk...uhuk.. 
Kevin buru-buru menyeruput jus mangga miliknya. 


Setelah selesai makan, Agnes tak berhenti sampai disitu. la 
merengek-rengek tak mau pulang, dan meminta Kevin pergi 
bersamanya ke mall. 


Kan lumayan selain dapet makan gratis nanti dapet barang 
gratis juga xixi.. 


"Kevin ayo ke mall" ajak Agnes 
"Mau ngapain? Guakan cowok, masa ngemall?" 


"Aku pengen beli make up biar cantik, dan baju-baju bagus 
buat ngedate nanti sama kamu" 


"Hah? Kayanya lu beneran kesurupan deh" 
"KEVIN AKU GAK KESURUPAN. AYOOO" 


Kevin terpaksa menuruti apa yang Agnes mau, Agnes 
tersenyum girang karna rencananya mengerjai Kevin 
berhasil. 


"Kadang-kadang cowok ini cute juga kalau mau turutin 
keinginan cewek. Astagfirllah kenapa aku jadi muji-muji 
cowok gila ini" Pikir Agnes dalam hatinya 


SG 12 Bertengkar 


Agnes sibuk memilih-milih make up untuknya, sebelumnya 
gadis itu tidak suka memakai make up. Tetapi demi misinya 
terlaksana dan hantu-hantu itu berhenti mengganggunya, 
maka Agnes terpaksa melakukan hal itu. 


"Mbak saya'kan gak pernah pake make up ya, bedak yang 
bagus buat kulit babyfase kaya saya ini apa ya? Soalnya 
saya takut nanti rusak di wajah dan gak cocok" tanya Agnes 


"Menurut saya mbak coba aja pake bedak Emina Bare With 
Me Mineral Compact Powder bedak ini diformulasikan 
dengan serbuk penyerap minyak untuk hasil natural, ringan, 
bebas kilap serta diperkaya Vitamin E sebagai antioksidan 
untuk menjaga kondisi kulit.Tersedia dalam 4 warna, Yaitu 
warna fair, Light Beige, Amber, Ebony" 


Pelayan di toko make up itu memperlihatkan jenis bedaknya 
pada Agnes. Tanpa ragu Agnes menunjuk salah satunya, 
karna ia percaya tidak mungkin juga pelayan toko itu 
membohonginya. 


"Udahlah lu pake sagu aja sih kalau gak pernah pake bedak 
jangan coba-coba" saut Kevin 


"Mas ini pacarnya mbak ini? Wah beruntung sekali ya. 
Pacarnya mas cantik banget, apalagi kalau nanti di make up 
hem pasti bakalan bikin mas'nya tergila-gila" Jawab pelayan 
toko itu 


"Hem mbak, selain bedak, apalagi make up lainnya yang 
biasa di pake buat kemana-mana gitu" 


"Sini saya tunjukan jenis-jenis make up'nya" 


Kevin menunggu di depan toko, dan Agnes sedang memilih- 
milih make up. 


Rupanya menyenangkan juga berbelanja make up, apalagi 
di bayarin pacar sendiri. Lebih menyenangkan lagi 
tentunya. 


Setelah selesai berbelanja make up, Agnes memanggil 
manggil Kevin untuk membayarnya. Kevin tidak bisa 
menolak, karna akan malu sendiri jika ia tak mau membayar 
barang yang Agnes beli itu, sebab pelayan toko dan 
kasirnya hanya tahu bahwa mereka berpasangan. Padahal 
kenyataannya keduanya sama-sama tak menginginkan 
hubungan terpaksa itu. 


Agnes tersenyum girang membawa jingjingan make up yang 
di belikan oleh Kevin walaupun sepertinya Kevin kesal 
sendiri, "Rasain kamu! Baru make up. Belum aja baju- 
bajunya, biar kamu kapok udah bikin aku nangis tadi" 


"Mau kemana lagi? Gua gak mau ya bayarin lu lagi, itu aja 
udah mahal. Lu yang ngajak tapi gua yang suruh bayar 
gitu?" 


"Hem Kevin ayo kita kesana, lihat deh ada baju bagus 
banget. Pasti aku cantik kalau pake baju, itu ayoooo--" 
Agnes menarik paksa tangan Kevin, sebenarnya itu sengaja 
agar Kevin tidak bisa menolak. 


Agnes memilih-milih dress di bawah lutut dengan warna- 
warna cantik, seketika mata Kevin tertuju pada mini dress 
yang sangat sexy, ia membayangkan jika Agnes yang 
memakainya. 


Pikiran mesumnya bereaksi, ia tersenyum smirk dan 
memegang baju dress yang ia bayangkan itu, "Gimana 


kalau ini aja? Bagus nih" Kata Kevin sambil meraba baju 
tersebut. 


"Dasar otak dangkal ! Kamu pikir aku gak tahu niat kamu itu 
sengaja biar aku pake baju itu. Dasar mesum" 


"Hem gak ah terlalu sexy, aku gak suka. Risih pakenya" 
Tolak Agnes 


"Bagus loh sayang di kamu, masa gak mau?" Kevin merayu 
Agnes merangkul pinggangnya, sontak saja Agnes kesal dan 
menginjak sepatu Kevin kasar, "ANJ---" Kevin menahan 
amarahnya karna tidak mungkin ia berkata kasar di 
hadapan pelayan toko dan juga beberapa orang yang 
sedang memilih baju di toko itu 


"Jangan macem-macem!" Ancam Agnes pelan 
"Yaudah buruan lu mau baju mana sih?" 


Agnes tersenyum senang saat melihat baju berwarna pink 
muda dengan desain menarik, juga tidak begitu sexy. Hanya 
sedikit di atas lutut, "AKU MAU ITU" tunjuk Agnes 


Pelayan toko segera mengambilkannya dan 
menyodorkannya pada Agnes. 


Agnes benar-benar terlihat senang rasanya saat baju itu 
sudah berada di tangannya, "Mbak saya mau ini ya 
bungkusin" Katanya 


"Baik kak" 
Lagi-lagi Kevin yang membayarnya di kasir. Sebenarnya pria 


itu tidak keberatan jika saja Agnes adalah gadis yang ia 
cintai, tapi ia akan merasa rugi jika Agnes bukanlah orang 


yang tepat untuk hidupnya. Terutama Agnes adalah gadis 
yang paling menyebalkan menurut Kevin. 


Setelah puas berbelanja, Agnes nampak girang dan sedari 
tadi mengucapkan terimakasih pada Kevin. 


Padahal hatinya tertawa-tawa karna berhasil mengerjai pria 
itu. 


Ya lumayan iseng-iseng berhadiah. 


Tetapi pandangan Agnes terhenti saat melihat boneka besar 
yang berada di sebrang mall. 


"Kevin? Aku boleh gak minta beliin boneka itu? Itu lucu 
banget" Tunjuk Agnes pada toko yang berada di sebrang 


Baru saja Kevin menyalakan mesin motornya tetapi gadis itu 
malah meminta lagi hal lain. 


"KAGA! UDAH BURUAN BALIK" 

"Plis" 

"Lu beli aja pake duit lu sendiri!" 

"Uang aku sisa seratus ribu. Memangnya cukup?" 


"Kalau gak cukup gak usah punya harapan tinggi. Minta 
sana sama bapak lu!" 


"Kamu kan pacar aku" 
"Gua bukan pacar lu" 


"Kan kamu waktu itu yang maksa aku jadi pacar kamu 
sampe mohon-mohon?" 


"TERPAKSA KARNA SUMPAH!" 


"Aku mau boneka itu!" Kali ini Agnes memintanya bukan 
atas dasar mengerjai Kevin tapi entah mengapa ia ingin 
sekali boneka itu dan berharap Kevin membelikannya 


"LU GAK TAU DIRI YA? GUA UDAH BELIIN MAKE UP, BAJU 
JUGA BUAT LU DAN SEKARANG LU MINTA BELIIN BONEKA? LU 
MINTA SAMA BOKAP LU SANA KALAU EMANG LU ANAKNYA 
PASTI DI KASIH!" 


Agnes seketika terdiam, ia benar-benar merasakan sesak 
saat Kevin memarahinya seperti itu. 


"Aku juga gak ngerti kenapa aku maunya di beliin sama 
kamu boneka itu, tapi yaudah kalau emang kamu gak mau 
beliin ya kamu gak usah marah-marah kaya gitu" 


Agnes menangis lagi, dan ini sudah kedua kalinya dalam 
hari yang sama dan dengan orang yang sama. 


Meskipun logikanya berkata rasa suka Agnes hanyalah 
sandiwara tapi jauh dari lubuk hatinya, Agnes benar-benar 
menyukai Kevin terutama saat Kevin memeluknya, saat itu 
pula jantungnya sedang bekerja tak aman, itu adalah awal 
dari seseorang merasakan jatuh cinta namun Agnes tak 
menyadarinya. la berusaha sebiasa mungkin menghindari 
dan mencoba membenci Kevin, tapi kenyataannya waktu 
semakin mendekatkan kedua insan itu. 


"Nih makasih!" Agnes mengembalikan kembali bingkisan- 
bingkisan barang yang Kevin belikan itu dan berjalan 
melangkah pergi. 


Kevin nampak pusing dengan tingkah Agnes, tapi di sisi lain 
ia juga merasa bersalah karna terlalu keras membentak 
Agnes. 


Agnes menangis sepanjang jalan, Kevin mencoba mengejar 
dengan mengendarai motornya pelan-pelan seraya 
mengikuti langkah Agnes berjalan. 


"Maafin gua, gua gak maksud kaya gitu" 


"Maaf terus. Aku bosen dengernya, tapi kamu slalu kasar. 
Emangnya kita gak bisa damai gitu kaya pasangan lainnya? 
Kamu bisa bersikap manis sama cewek lain tapi enggak 
sama aku" 


"Kan dulu pas nerima gua, lu sendiri yang bilang kalau kita 
jangan deket-deketan? Kenapa sekarang malah elu yang 
nuntut buat gua suka sama lu?" 


"Terus salah kalau aku jatuh cinta sama kamu beneran?" 


Seketika Agnes menjadi kikuk sendiri atas perkataan yang 
keluar dari mulutnya secara tak sengaja dan tak di inginkan, 
"Apa bener aku jatuh cinta sama cowok nyebelin ini?" 


"Haha mangkannya jangan suka pura-pura gak mau sama 
gua. Siapa yang gak mau sama cowok ganteng, kaya raya 
kaya gua ini? Buruan deh naik, nanti gua beliin boneka 
gede itu tapi gak sekarang. Gua harus balik ke markas ada 
urusan" 


"Aku bisa pulang sendiri" 

"Jangan keras kepala juned! Buruan naik" 
"Apa kamu bilang?" 

"Buruan balik" 


"Bukan itu, tadi bilang aku pake nama juned. Kamu salah 
ngomong ya? Pasti itu nama panggilan buat cewek kamu 


yang lainnya?" 


"Kaga jelas! Itumah nama pemain di sinet-sinet. Lu mirip 
kaya di juned, hobinya ambekan terus" 


"Ya wajar aku marah, perkataan kamu bener-bener nyakitin 
aku" 


"Iya iya sorry, gua kebiasaan kan maki-maki orang" 
"Udah deh sana, aku mau pulang sendiri aja" 


"BURUAN AGNES! LU GAK PAHAM GUA BURU-BURU YA MAU 
KE MARKAS? GUA ADA URUSAN PENTING INI!" 


Agnes malah semakin menangis histeris, ia tak biasa 
dengan perlakuan itu. la nampak takut apabila Kevin 
memarahinya seperti itu, "HUAAAA HIKS...HIKSSS KAMU 
JANGAN DEKET-DEKET AKU LAGI. AKU BENCI SAMA KAMU, 
SINIIN BARANG-BARANG YANG TADI BELI" Agnes merebut 
kembali barang yang di belikan Kevin, kan sayang kalau tak 
di bawa pulang. 


Maka buru-buru gadis itu pergi memakai angkutan umum 
tanpa memperdulikan Kevin yang masih melongo di tempat 
akibat tak percaya dengan kelakuan Agnes yang seperti itu. 


"Emang semua cewek gitu ya? Walaupun nangis tapi gak 
lupa sama barang berduit?" Gumam Kevin laun 


Karna tak ada lagi waktu untuk mengejar Agnes maka ia 
buru-buru pergi menuju markas. 


Kevin mempunyai urusan penting soal geng motor yang 
berbuat ulah lagi, dulu salah satu anak buah dari geng itu 
berhasil menghabisi salah satu kawan-nya Kevin hingga 
tewas, walaupun si pelaku sudah di tangkap polisi tetapi 


tetap saja teman-temannya yang lain masih mendirikan 
geng motor pembuat onar itu. 


Sesampainya di markas, semua kawan-kawannya sudah 
berkumpul disana. Ada sekitaran dua puluhan orang yang 
siap bertempur di medan perang demi melawan musuh. 


"Nah bos kita datang nih! Jadi gimana vin? Kita bakalan 
acak-acak markas mereka?" Tanya Fino 


"Yoi. Lu semua tahu emang markas barunya dimana?" 


"Gua tahu, kita langsung aja kesana sekarang vin!" Kata 
Chiko bersemangat 


"KITA GAK BISA GEGABAH GITU AJA, HARUS ADA YANG 
MANCING MEREKA BUAT KELUAR KE TEMPAT LAIN. DI 
MARKAS PASTI BANYAK ANGGOTA MEREKA, GUA BAKALAN 
MANCING MEREKA BIAR KITA KASIH MEREKA PELAJARAN DI 
TEMPAT LAIN" kata Bobo 


Itulah sebabnya Kevin mengangkat Bobo sebagai wakilnya, 
karna Bobo tidak gegabah dalam urusan penting 
menghadapi musuh. 


Kevin masih tak terima atas kematian Axel selaku anggota 
komuntiasnya, ia akan menuntaskan dendamnya malam ini 
juga. 


SG 13 Pernyataan mengejutkan 


Agnes terus menangis di kamarnya, entah mengapa 
airmatanya tak mau berhenti. Ia menangis sambil memeluk- 
meluk make up dan baju baju yang di belikan oleh Kevin. 


Tok.. 
Tok.. 
Tok.. 


Beberapa kali Mona mencoba ingin masuk ke dalam kamar 
Agnes tapi Agnes tidak ingin siapapun mengganggu 
konsentrasinya menangis. 


"Agnes sayang, kamu belum makan nak?" kata Mona seraya 
memberikan perhatian untuk anak tirinya 


"GAK MAU. AGNES GAK MAU MAKAN! AGNES MAU BONEKA 
TEDY BEAR YANG GEDE WARNA PINK!" 


"Iya mamah beliin sayang, sekarang makan dulu ya" 
"Gak mau! Agnes maunya di beliin pacar Agnes" 
"Pacar?" 


"Hem enggak mah maksudnya temen Agnes si Caca hikss... 
Udah mamah ke bawah aja, agnes pengen sendiri" 


Mona menarik nafasnya berat, lalu segera pergi dari 
hadapan pintu kamarnya Agnes. 


Agnes masih terus menangis, karna Yokaki mendengar suara 
Agnes yang sedang menangis, maka ia segera pergi dari 
tempat ngedate'nya dengan Samsiyah, sebab Yokaki lebih 
mementingkan Agnes dari apapun dan siapapun. 


Yokaki duduk di tepi ranjang kamar Agnes, melihat Agnes 
menangis rasanya Yokaki merasa kasihan. 


"Kenapa? Siapa yang nyakitin?" 


"Kamu kemana ajasih hah? Kamu tau gak sih aku kesel 
banget!" 


"Kesel kenapa? Itu make up sama baju dari siapa?" 


"Dari kevin tapi aku kesel. dia gak beliin aku boneka tedy 
bear yang gede" 


"Kenapa lu gak minta aja sama my father? Kenapa harus 
sama kevin?" 


"KARNA KEVIN PACAR AKU!" Sedetik kemudian Agnes 
menutup mulutnya dengan telapak tangan'nya, ia nampak 
kikuk saat mengatakan hal itu di hadapan Yokaki. 


Yokaki tersenyum senang mendengar Agnes yang sudah 
mengakui bahwa Kevin adalah kekasihnya, "Oh jadi 
sekarang udah mulai ngakuin? Dan pengen di beliin boneka 
tedy bear yang gede dari kevin biar special karna kevin 
pacar lu? Ehem!" 


"Hah? Enggak bukan gitu, ya kan aku emmm-- HUAAAAAAA 
YOKAKI AKU SUKA SAMA KEVIN HIKSSS---" Teriaknya heboh 


"Bagus dong? Berarti lu normal suka sama cowok ganteng 
kaya dia. Beyduwey kalau lu suka beneran, dan dia suka 
juga sama lu bagus dong nantinya urusan sad ghost itu 
bakalan terselesaikan" 


"Sebenernya siapa sih pelaku pembunuhan itu? Kenapa aku 
gak bisa lihat?" 


"Bukan pembunuhan nes, mereka korban tumbal dari 
seseorang yang memiliki kejayaan" 


"Ya tapi siapa orangnya? Kenapa mereka berkumpulnya di 
SMA samudra?" 


"Karna itu ada kaitannya, begitupun dengan Kevin. Lu harus 
bikin kevin juga suka dan cinta sama lu, agar nanti dia 
bakalan nurutin apapun yang lu mau" 


"Emangnya aku harus minta apa sama Kevin?" 
"Kalung jimat yang di pakai papahnya" 
Seketika Agnes melongo tak percaya, "Jadi? Papahnya?.---" 


"Seperti yang lu pikirin. Tapi tolong lu jangan bocor soal ini 
sama kevin. Sebab dia gak akan terima dan marah kalau lu 
bicara sembarangan tanpa bukti, Langit tahu kok semuanya 
itu sebabnya kevin dan langit gak pernah akur" 


"Langit tahu? Katanya mata batin dia udah di tutup?" 


"Dia bisa ngerasain aja, udah gak bisa lihat lagi mahluk 
halus. Itu sebabnya dia bekerja keras banting tulang buat 
mamahnya, karna dia bener-bener ada niatan bawa 
mamahnya pergi ke tempat jauh dan beliin mamahnya 
rumah, gak akan ada anak yang mau lihat mamahnya 
menderita. Tahun ini papahnya kevin membutuhkan tumbal, 
dan sunder bolong itu milih lu sebagai calon tumbal 
berikutnya" 


"HAH AKU?" 


"Iya nes, setiap tahunnya sunder bolong itu nyari tumbal di 
sekolah SMA samudra. Itu udah janji perjanjian papahnya 
kevin sama iblis itu, dia pesugihan demi usahanya lancar 


jaya. Mangkannya hartanya gak habis-habis dan bisnisnya 
lancar jaya" 


"Aku bener-bener kaget sama pernyataan ini, aku janji 
bakalan bantu hantu-hantu itu biar mereka bisa di kubur 
dengan layak dan juga kembali ke alamnya dengan tenang" 


Yokaki tersenyum lirih, Agnes memang gadis yang baik dan 
slalu membantu arwah-arwah baik juga. 


"Sekarang jangan nangis lagi, kevin pasti bakalan suka balik 
sama lu kalau lu berusaha terus menerus" 


"Tapi dia sama enjel--" 


"Gak ada apa-apa nes, kevin cuman manfaatin si nenek 
lampir itu buat hasratnya" 


"Ka--kamu serius? Tapi aku salah gak sih suka sama Kevin? 
Aku takut sakit hati" 


"Gak salah. Karna jatuh cinta itu perasaan, ya seperti gua ini 
yang jatuh cinta sama yayang samsiyah, yayang kuntilanak 
merah, yayang hantu janda kembang sebelah. Mereka 
semua bikin gua lebih bersemangat lagi berada di bumi 
eheheheh" 


"DASAR HANTU SABLENG!" 


Sedari tadi pagi di sekolah sampai siang hari tidak terlihat 
keberadaan Kevin sama sekali di sekolah, Agnes nampak 
cemas dan khawatir. 


Saat sedang berjalan mencari-cari keberadaan si pacar, tiba- 
tiba seseorang mendekap mulut Agnes dan kemudian 
membawa Agnes menuju gudang. 


"Lepsssswwwwwwwhhhh" ucap Agnes mencoba berteriak 
dan meminta di lepas tetapi sayang sekali pertahanannya 
gagal saat tiba-tiba seseorang itu mendekapnya dengan 
kain yang beraroma tak sedap hingga membuat Agnes 
pingsan. 


Setelah 30 menit dengan itu, Agnes melihat ke sekitaran 
tempat. 


Ya Agnes berada di gudang, dengan tangan dan kaki yang 
di ikat. 


Tapi siapa yang melakukan ini? 


Seseorang itu berjalan ke arah Agnes dengan wajah yang 
masih di tutupi masker, namun sedetik kemudian Ia 
membukannya. Itu membuat Agnes terkejut bukan main. 


"EN--ENJELI?" 


"Kenapa? Lo kaget? HEH CEWEK MUNAFIK! gara-gara lo 
Kevin gak jadi nemuin gue, dan sekarang dia masuk rumah 
sakit" 


"Masuk rumah sakit? Gara-gara aku? Aku aja gak tahu 
kenapa bisa dia masuk rumah sakit?" 


"Banyak bacot lo ya!" 


PLAK.. 
PLAK.. 
PLAK.. 


Enjeli menampar Agnes beberapa kali sampai pipi Agnes 
merah menyala dan terasa perih yang luar biasa. 


"Sekarang lo harus mati hahaha" Enjeli mengeluarkan pisau 
tajam dari dalam saku celananya. 


Sungguh Agnes tak menyangka bahwa Enjeli seorang 
psyco? 


"Jangan jel, nanti kamu nyesel udah bunuh aku. Kamu 
bakalan di penjara seumur hidup" 


"Kenapa gue harus nyesel? Bukannya setiap tahunnya di 
sekolah ini slalu ada yang mati ya? Kayanya sih sekolah ini 
butuh tumbal. WAHAI SIAPAPUN SETAN YANG ADA DI 
SEKOLAH, NIH GUE KASIH CEWEK INI SEBAGAI TUMBAL 
HAHAHA" 


Tiba-tiba angin berhembus kencang, aroma tak sedap 
datang menghampiri. Suasana menjadi horor, membuat 
Enjeli dan juga Agnes merinding tak menentu. 


"Enjeli kamu manggil dia hiks..." Kata Agnes panik 
"Maksud lo apa? Gue manggil siapa?" 
Sosok menyeramkan itu datang dan tertawa cekikikan. 


Enjeli terkejut bukan main! Terutama Agnes yang sudah 
benar-benar panik. 


Namun sedetik kemudian sosok sunder bolong itu merasuki 
tubuh Enjeli. 


"AHAHAHAHA anak manis, sekarang waktunya kamu MATI. 
Jadilah tumbalku. Darahmu tercium sangat segarrrr.." 
Katanya sambil menyodorkan pisau itu ke arah Agnes 


Datanglah hantu dari kalangan Sad Ghost, dan juga Yokaki. 
Mereka semua menghentikan aksi dari sunder bolong itu, 


melempar pisau itu ke sembarang arah dan kemudian 
menantang sunder bolong itu untuk melawan mereka. 


"Daripada lu nyari tumbal, mending nyari duit buat operasi 
punggung lu itu yang bolong. Takutnya nanti masuk angin" 
Kata Yokaki dengan berani 


"KALIAN SELALU SAJA MENGGAGALKAN RENCANAKU!!!" 
Marahnya. 


"Hei hantu jelek, kemarin kau mengejekku sebagai hantu 
jelek. Tapi lihatlah dirimu sendiri? bahkan wajahmu itu 
sangat menyeramkan. Kaya aku dong rajin skincare'an jadi 
cantik jelita dan banyak yang suka" kata Samsiyah 


"Iya termasuk gua" ucap Yokaki dan juga Surya secara 
bersamaan. 


Ups. 


"Kita gak punya waktu banyak buat byucin-byucinan dude. 
Ayo kita serang sosok jelek itu--" lirih Jaka 


"HUAAAAA KALIAN NINGGALIN AKU SENDIRI HUAKSSSS.. 
AKU MAU IKUTANN" Santi tiba-tiba datang dan langsung ikut 
menyerang 


Hantu-hantu itu menyerang sosok sunder bolong itu 
bersamaan, Agnes masih melohok tak percaya. 


Enjeli pingsan karna sosok itu sudah keluar dari tubuhnya, 
"Yokaki tolong lepasin tali ini" 


Tring.. 


Dengan kekuatan gaib'nya, Yokaki berhasil membuka tali 
yang mengikat tangan dan kakinya Agnes. 


Agnes yang tak tega meninggalkan Enjeli sendiri di gudang, 
la segera meminta agar Yokaki menyadarkannya, dengan 
segera Yokaki menyadarkannya. 


Enjeli terbangun dari tidurnya tetapi ia tidak bisa melihat 
hantu-hantu yang sedang bertarung. 


"Kita harus pergi dari sini ayo" Agnes menarik tangan Enjeli 
paksa. 


Keduanya sudah keluar dari gudang itu, namun bukannya 
Enjeli berterimakasih pada Agnes, ia masih saja tetap 
memaki-maki Agnes, "MASALAH KITA BELUM SELESAI!!!" 
ucapnya tajam lalu berlalu pergi. 


Agnes menarik nafasnya gusar, rupa-rupanya menjadi 
kekasih seorang most wanted di sekolah, sangatlah rumit. 


Terutama saat ini ciwi-ciwi kesayangan Kevin memaki- 
makinya lewat instagram, hingga Agnes terpaksa menutup 
kolom komentar dari setiap postingannya. Belum lagi 
ancaman-ancaman dm'an dari mereka, rasanya Agnes 
seperti buronan. 


Agnes juga tidak tahu darimana ciwi-ciwi itu mengetahui 
nama instagram miliknya dan bahkan mengetahui 
hubungan mereka. 


Rupanya ada batu di balik udang. 

Jelas saja itu ulah Bobo dan Ical yang saat Agnes 
mengatakan bahwa mereka berpacaran, berhasil terekam 
kamera lalu Bobo menyebarkannya dengan caption "Ship 
Agvinlovers" Entahlah Agnes tak mengerti mengapa Bobo 
dan juga Ical sangat menyukai jika Kevin bersama Agnes. 


KKK 


Sepulang sekolah Agnes buru-buru pulang karna 
mendengar Kevin masuk rumah sakit ia benar-benar 
khawatir. 


Agnes meminta alamatnya pada Bobo dan Ical, karna 
kebetulan mereka juga mau ke rumah sakit akhirnya Agnes 
ngikut di bonceng oleh Ical menuju rumah sakit. 


Katanya sih Kevin, Bimo dan juga Rio di bawa ke rumah 
sakit akibat serangan dari lawannya. 


Tapi serangan yang mereka dapatkan jelas mendapatkan 
hasil yang memuaskan, karna sang musuh juga di larikan ke 
rumah sakit dengan luka yang lebih parah. 


Setidaknya setelah itu tidak ada lagi permusuhan karna 
mereka sudah mengikat perjanjian, juga siapapun yang 
tewas sudah tanda tangan di atas materai bahwa tidak akan 
di campur tangani pihak berwajib. 


"Eh nama lu AGNES KAN?" tanya Ical di saat sedang menuju 
perjalanan, Agnes mengangguk mengiyahkan, Ical bisa 
melihatnya di kaca spion. 


"AGNES PACARNYA KEVIN KAN? SORRY YA KEVIN EMANG 
SUSAH BANGET KERAS KEPALA JADINYA KASAR TERUS 
SAMA LU, EMANG KENAPA SIH DIA BISA SEBENCI ITU SAMA 
LU?" 


"Aku gak tahu" 
"LU CINTA MATI SAMA DIA?" 


"Aku khawatir sama keadaannya sebaiknya kamu jangan 
banyak tanya dan cepetan bawanya" 


"YAAMPUN GALAK AMAT KALAU SAMA GUA?" 


"Hemm. Maaf tapi aku bener-bener panik sama Kevin" 


Ical hanya mengangguk paham, ia senang ketika melihat 
Agnes khawatir pada sahabatnya. Ical dan bobo adalah 
#AGVINLOVERS jadi sebisa mungkin mereka akan terus 
mendekatkan Kevin pada Agnes. 


SG 14 Dag-dig-dug 


Saat sampai di rumah sakit, Bobo dan Ical pergi ke ruangan 
Bimo dan Rio lalu mereka menunjukan ruangan Kevin pada 
Agnes. 


Buru-buru Agnes berlari menuju ruangan tempat Kevin di 
rawat karna gadis itu begitu cemas. 


Setelah sampai di ruangan Kevin, rupanya Kevin sedang 
asik bermain ponsel sambil memakan buah-buahan segar, ia 
tak menyadari keberadaan Agnes. 


Agnes lalu duduk di tempat duduk yang berada di samping 
Kevin, "KEVIN" Panggil Agnes, yang kemudian Kevin 
menoleh lalu terkejut 


"Anjir kaget gua. Ngapain lu kesini? Kok tahu gua sakit?" 
"Hem aku kesini, emmm-- aku--" 


Agnes sendiri bingung mengapa ia se-khawatir itu, padahal 
Kevinnya juga biasa-biasa saja malah tidak terlihat seperti 
orang sakit. Hanya saja wajahnya penuh lebam, tapi itu 
tidak membuat aura ketampanannya pudar. 


"Caper ya? Biar gua bisa jatuh cinta sama lu? Haha. Lu itu 
cewek ke dua puluh dua yang nengokin gua sakit. Noh lu 
liat banyak makanan di meja itukan dari gebetan, mantan 
dan fans berat gua. Lu kesini kok gak bawa apa-apasih?" 


"Hem aku buru-buru abisnya aku panik, jadi aku orang ke 
dua puluh dua yang nengokin kamu?" 


"Iya, nanti juga dateng lagi abis ini cewek-cewek yang 
nengokin gua!" 


"Tenang aja nes gua gak akan biarin mereka ganggu kalian. 
Gua bakalan usir mereka" Kata Yokaki lalu pergi menghilang 


Agnes menghembuskan nafasnya gusar, sebetulnya Ia 
cemburu namum ia tidak mau egois dan berdebat dengan 
Kevin di saat keadaan Kevin sedang seperti itu. 


"Kevin?" 

"Hm" 

"Kok bisa lebam gitu mukanya?" 

"Di tonjokin sama musuh tapi tenang aja musuh gua lebih 
parah dari ini, jadi gua sih santai aja. Gak sia-sia juga gua 
masuk rumah sakit kalau pada akhirnya gua gua juga yang 
menang huhuy!" 

"Kamu kok seneng sih di rumah sakit? Bau obat gini pula" 
"Bau'an juga mulut lu!" 

"Masa sih? Ah perasaan aku udah gosok gigi" 


"Sini coba gua cium kalau emang gak bau?" 


"Gak! Kamu gila kali ya di rumah sakit masih sempet- 
sempetnya mesum" 


"Kok mesum? Guakan cuman memastikan aja, sini coba--" 
Paksanya menarik tangan Agnes sampai kini wajah 
keduanya begitu dekat. 


Agnes merasa dag-dig-dug tak menentu saat Kevin 
menatapnya sedalam itu, Kevin sendiri merasa aneh ketika 
menatap wajah Agnes. 


Tanpa di sadari Kevin mengusap lembut kepala Agnes, lalu 
menarik tengkuknya dan mencium bibir Agnes singkat. 


"ISHHHH KEVIN KURANG AJAR BANGET KAMU IHHHHHH" 
Agnes memukul-mukul bidang dada Kevin kesal 


"Awshh sakit sayang, jangan pukul-pukul" 
"Apa kamu bilang?" 

"Jangan pukul-pukul, budeg ya lu?" 

"Yang terakhir tadi?" 

"Sayang hehe" 

"Nama aku Agnes bukan sayang" 

"Ya kan Agnes sayangku" 


Seketika lamunan itu buyar, rupanya yang tadi hanyalah 
hasil khayalan Agnes yang HQQ. 


Sementara kenyataan yang sebenarnya Kevin tidak 
mencium Agnes, malah ia mendorong Agnes agar berjauhan 
darinya. 


"Awshhh KEVIN KENAPA AKU DI DORONG?" 
"Lu bengong aja kek kesambet, guakan jadi takut njir!" 
"Kamu tadi cium aku ya?" 


"DIH KEPEDEAN! OGAH GUA CIUM LU, GAK NAFSU SAMA 
SEKALI" 


"Terus yang tadi?" 


"Oh rupanya lu ngarepin gua cium?" Goda Kevin 


"Hah? Eng--enggak tadi-- hem KAMU UDAH MAKAN BELUM 
VIN? AKU SUAPIN YA?" ucap Agnes mengalihkan 
pembicaraan 


"Belum, yaudah suapin tapi sebelumnya lu harus cuci 
tangan dulu yang bersih ya biar gua gak keracunan" 


"Loh akukan suapin pake sendok, masa makan bubur aku 
suapin pake tangan?" 


"Ya kan megang sendok juga harus bersih, udah sana cuci 
tangan!" 


Agnes mengendus sebal, ia segera pergi ke toilet untuk 
mencuci tangannya. 


Saat menatap cermin, Agnes memegang bibirnya sendiri 
lalu bertanya-tanya dalam hatinya, "Apa iya tadi cuman 
khayalan aja?" 


la jadi bingung dengan perasaannya sendiri, yang semakin 
kesini, semakin mengharapkan Kevin. 


Wajah Kevin yang tampan itu terngiang-ngiang di pikiran 
Agnes dan Agnes mengharapkan suatu saat Kevin bisa 
memperlakukannya seperti gadis yang notabe-nya 
kekasihnya. 


Di dalam ruangan dingin itu, Agnes dan Kevin saling bicara 
sampai tertawa terpingkal-pingkal. Tidak ada pertengakaran 
apapun, mereka seolah melupakan kebencian satu sama 
lain. 


Glek.. 


Pintu ruangan terbuka, rupanya Zozo selaku papahnya 
Kevin yang datang. 


Entah mengapa Agnes merasa kepalanya kesakitan dan 
ingin sekali ia menjerit, tetapi la tahan agar tidak merusak 
suasana. 


Zozo menghampiri Kevin, lalu mengusap kepala anak 
kesayangannya itu. 


"Kenapa bisa sampai ke rumah sakit vin? Jagoan kok sakit?" 
Lirih Zozo sedikit bercanda 


"Ah inimah gak parah kok pah, kevin kan supermen hehe" 


"Eh iya siapa cewek ini? Ceweknya kamu?" Tanya Zozo 
melirik ke arah Agnes 


Agnes mencium punggung telapak tangan Zozo, namun 
Agnes merasakan aura negatif. Lalu Agnes melirik ke arah 
kalung jimat yang di pakai papahnya Kevin, dan sekilas 
kemudian ia tersadar dari lamunannya. 


"Nama saya Agnes om, saya cuman temen sekolah Kevin" 
kata Agnes 


"Sudahlah kalian ini malu-malu segala, kalian pacaran kan?" 


Agnes menunduk ragu, sementara Kevin hanya diam saja 
enggan menjawab iyah ataupun tidak. 


"Kenapa pada diem, tenang aja saya tidak melarang Kevin 
berpacaran asal tahu batasannya" 


"Boro-boro tahu batasan, gua aja sering jebolin anak orang. 
Untung papah gak tahu, kalau tahu bisa mampus gua!" Pikir 
Kevin dalam batin'nya 


"Iya om saya pacarnya Kevin" kata Agnes sedikit malu-malu 


Kevin hanya menoleh dan menghembuskan nafasnya kasar, 
karna sudah kepalang Agnes mengatakan hal itu, maka 
Kevin hanya pasrah saja. 


"Nah gitu dong jangan malu-malu, oiya Kevin, mamahmu 
nanti sore mau jenguk kesini, kamu jangan usir ya?" 


"Iya enggak paling Kevin ludahin" 


"Kevin kamu gak boleh gitu nak, tante rita sekarang adalah 
mamah kamu. Kamu harus menghormatinya" 


"Iya iya pah, bawel banget papah kaya yang sebelah" 


ZOZO menoleh pada Agnes, sementara Agnes 
mengekspresikan wajah kesal ke arah Kevin, "Om saya 
permisi keluar dulu ya, kepala saya mendadak pusing hehe" 


"Oh iya gapapa, sekalian periksa ya takutnya kamu sakit 
juga" 


"Iya om terimakasih" 


Kevin sih cuek saja, dalam hatinya ia bergrutu sendiri, 
"Bukannya tu cewek udah sakit ya? Sakit jiwa! Lagian pake 
bohongin bokap gua segala kepala pusing, bilang aja gugup 
depan bokap gua haha" Gumamnya dalam hati. 


Kevin dan juga papahnya menghabiskan waktu dengan 
berbincang-bincang serta bercanda ria. 


Rasanya Agnes tak percaya jika papahnya Kevin sejahat itu, 
karna kelihatannya Zozo sangatlah baik dan menyayangi 
putra-nya. 


Akan sulit untuk Agnes mengatakan nanti pada Kevin 
tentang kebenaran siapa sebenarnya papahnya, karna 
melihat keduanya bercanda ria seharmonis itu seolah tidak 
mencerminkan bahwa Zozo adalah manusia yang jahat. 


Yokaki nampak tak terlihat, tapi Agnes tahu bahwa 
kehadiran Papahnya Kevin membuat mahluk manapun 
ketakutan dan menghilang, terkecuali yang memang 
berskutu dengannya. 


Kepala Agnes terasa sangat sakit, rupanya penglihatannya 
sedang bekerja. Agnes pergi ke toilet rumah sakit untuk bisa 
lebih konsetrasi dalam melihat kejadian-kejadian 
sebelumnya. 


FLASHBACK ON. 


Saat itu perusahaan Zozo mengalami kesulitan, 
perusahaannya bangkrut. Ia tak tahu lagi harus seperti apa, 
sementara hutang perusahaan menumpuk. Zozo hanya 
memiliki satu perusahaan yang selama ini ia kelola. 


Di sisi lain Zozo harus menghidupi istri dan juga anaknya 
yaitu Kevin, tapi di sisi lain ia benar-benar merasa gagal 
menjadi kepala rumah tangga. 


Saat itu Zozo sedang membaca koran sambil menikmati 
secangkir kopi hangat yang di sediakan oleh Elina, sang istri 
tersayangnya, Ibu kandung Kevin tepatnya. 


"Serius amat pah, tumben gak ke kantor? Ada masalah?" 
"Hem enggak kok mah gapapa" 


"Kalau gitu mamah ke dapur lagi ya mau nyiapin makan 
malem buat kita" 


Zozo hanya mengangguk saja. Pikirannya sedang galau 
merana. 


Ketika ia sedang membaca koran, ia melihat artikel tentang 
dukun di salah satu tempat yang katanya sakti dan bisa 
mengambulkan segala keinginan secara instan. 


Wirasasto bukan Wirasableng, dukun sakti terkenal. 
Melayani berbagai macam keluhan hidup. Dari mulai 
urusan ekonomi, urusan patah hati dan susah 
moveon. Di jamin, segala macam penyakit dan 
keluhan akan segera sembuh. Kecuali penyakit 
malaria, batuk berdahak, kepala kunang-kunang itu 
adalah iklan di TV dan obatnya ada di warung. 
Monggo yang berminat pesugihan, pelihara tuyul, 
santet, pasang susuk, pengen kaya raya Hubungi : 
0821728xxxx, Sekian dan terimakasih. 


Zozo mulai memikirkan apa yang ia baca di koran, "Kalau 
saya hubungi dukun itu, kemungkinan dia bisa membantu 
kondisi saya. Saya tidak punya lagi jalan keluar selain itu" 


Pikirannya sudah buntu karna perusahaannya benar-benar 
dalam masa kesulitan. 


Sejak itulah Zozo memulainya, la menghubungi dukun itu 
dan kemudian datang ke tempatnya. 


Dukun itu memberikan syarat, bahwa Zozo harus 
menumbalkan salah satu keluarganya. 


"Anakmu harus menjadi tumbal awalnya" Katanya 


"Gak jangan Kevin, dia anak satu-satunya milik saya. Karna 
istri saya sudah tidak bisa lagi mendapatkan keturunan" 


"Kalau begitu istri kamu saja bagaimana? Tapi sebelumnya 
bawa dia ke hadapan saya" 


"Baik mbah" 


Zozo mensepakati perjanjian itu, Elina selaku istrinya di 
bawa ke rumah dukun itu, Elina mengerang tak mau tapi 
Zozo terus memaksanya sampai membiusnya. 


Rupanya Elina bukan hanya di jadikan tumbal, tapi sebelum 
tiada, dukun itu memperkosanya paksa. 


Zozo meneteskan airmatanya, la terpaksa melakukan 
pesugihan agar perusahaannya kembali normal dan ia 
menjadi pengusaha sukses. 


"Maafkan saya Elina.." 


Beberapa minggunya perusahaan yang Zozo kelola akhirnya 
tidak jadi bangkrut, semuanya berjalan normal sampai- 
sampai Zozo bisa mempunyai banyak cabang 
perusahaannya. 


Saat itu kevin masih SMP, meskipun Elina tewas dengan 
keadaan tak wajar, tapi Zozo menguburkannya secara 
layak. 


Kevin menangis histeris, "MAMAHHHHH... MAMAH GAK 
MUNGKIN NINGGALIN KEVIN PAH. GAK MUNGKINNNN 
HIKSSS" 


Tega. 


Kata itulah yang pantas untuk manusia bajingan seperti 
ZoZo. 


la rela mempertaruhkan nyawa istrinya demi harta yang 
berlimpah. 


Setiap tahunnya Zozo harus mengorbankan banyak orang, 
semakin Zozo sering mengirimkan tumbal dan memenuhi 
syarat maka ia semakin kaya raya. Bahkan Zozo memiliki 
gedung rumah sakit terbesar, juga gedung sekolah SMA 
samudra dan gedung kampus ternama di sekitaran jakarta. 


Hartanya tidak akan habis jika Zozo terus menumbalkan 
oranglain demi pesugihan yang ia jalani. 


Saat itu ia merencakan untuk korban tumbal selanjutnya. 


Santi yang akan menjadi korban tumbal berikutnya, Ia 
adalah suster di gedung rumah sakit miliknya sendiri. 


"Apakah perempuan itu cantik?" Tanya Mbah Dukun 
"Cantik mbah, semok" 


"Saya mau dia, bawa dia ke hadapan saya. Kamu 
menyerahkan dia sebagai tumbal kan?" 


"Iya mbah saya akan membawanya ke hadapan mbah" 


"Nanti mayatnya tidak perlu di kubur dengan layak, karna 
orang-orang akan curiga.. Sebaiknya kamu kubur saja di 
dalam toilet sekolahan yang sedang kamu bangun itu, 
tepatnya malam senin legi" 


"Baik mbah" 


Ritual itu terus di lakukan dari tahun ke tahun secara 
bergantian. 


Dari mulai Santi, kemudian tahun berikutnya Jaka, tahun 
berikutnya lagi Surya, lalu tahun kemarin Oto dan saat ini 


hantu sunder bolong yang di tugaskan mencelakai manusia 
menginginkan Agnes sebagai tumbalnya di tahun ini. 


FLASH BACK OFF. 


Setelah penglihatan Agnes kembali normal, kepalanya 
masih terasa berat. Sungguh ia benar-benar tak percaya 
dengan semua yang ia lihat di kejadian sebelumnya. 


"Rupanya aku bisa menembus penglihatanku setelah 
memegang tangan papahnya Kevin? Jadi penglihatanku 
akan berfungsi apabila aku bertemu dengan orangnya 
langsung?" 


Berbagai pertanyaan muncul di pikiran gadis itu. 


"Kalung jimat itu harus segera aku dapatkan, dia dan dukun 
itu harus masuk sel penjara karna telah melakukan rencana 
pemerkosaan dan pembunuhan yang sengaja" 


Jika kalung itu sudah bisa Agnes dapatkan, maka Sad Ghost 
akan membongkar semua kedoknya dan itu rencana Agnes 
untuk bisa memperlihatkan pada Kevin selaku anaknya, 
bahwa betapa jahatnya papah yang selama ini bersikap baik 
di hadapannya tapi tidak di belakangnya. 


SG 15 Jangan berharap 


Setelah keluar dari rumah sakit, Agnes tak henti-hentinya 
mengekori Kevin. Tak peduli dengan Enjeli yang benar-benar 
kesal dan sangat dendam, yang terpenting secepatnya 
Agnes harus bisa membuat Kevin jatuh cinta padanya. 


"Lo ngapain disini? Pake duduk dempetan sama Kevin pula! 
Gak ada otak banget lo, siapanya Kevin hah?" Omel Enjeli 


"Aku ceweknya, ya aku wajarlah ada disini. Suka-suka aku, 
tempat duduk juga bukan milik kamu! Kenapa kamu repot 
sekali?" 


"UDAH UDAH JANGAN PADA MEMPEREBUTKAN GUA KAYA 
GITU DONG, TENANG BAGI DUA AJA" kata Bobo dengan 
tingkat percaya dirinya yang mutlak mendarah daging 


Ical mentoyor Bobo gemash, saking gemashnya ingin sekali 
mengirim Bobo guna-guna agar ia berhenti membuat orang- 
orang sentimen. 


"Anjir maen toyor aja pala gua! Bego nanti gua kalau 
keseringan di jitak" 


"Emang udah bego bin tolol" 
"MULUTMU DUHAI KERA SAKTI!" 


"Lu anying yang lebih mirip kera sakti. Muka lu kek monyet 
beneran" 


"Beuh minta gua sunat bujal'nya" 


"Anying bujal bisa di sunat?" 


"Kan gak boleh ngomong jorok" 


Bimo dan juga Rio hanya menyimak saja perdebatan tidak 
berfaedah dari kedua temannya itu. 


Sementara Kevin sih nampak senyum-senyum tak jelas 
melihat dirinya di perebutkan seperti itu, ia menjadi 
semakin so ketampanan. 


"BERISIK LO BERDUA!" kata Enjeli dan Agnes bersamaan. 
"Ciyeh ciyeh istri sah sama istri sirih akur" Ledek Rio 
"Siapa istri sirih dan siapa istri sah?" Tanya Agnes 

"Lu istri SAH noh yang satu lagi istri sirih" 


Enjeli melotot marah ke arah Rio, "Hehe viss men bercanda" 
Lirih Rio lalu ia kembali memakan bakso yang berada di 
mangkuk. 


Agnes tak mau lagi banyak berdebat dengan Enjeli, karna 
itu hanya akan membuang-buang waktunya saja. 


"Kevin udah suka sama aku belum?" Tanya Agnes menatap 
Kevin serius 


Kevin tersenyum lirih, Agnes ikut tersenyum dan berharap 
jawabannya sesuai dengan keinginannya. 


"ENGGAK!" kata Kevin menusuk. 
Sialan. 


Agnes kira senyuman tadi menandakan iyah, tapi 
kenyatannya masih juga belum. Lalu Kevin kembali 
memperlihatkan wajah garangnya setelah melontarkan 
kata-kata menusuknya itu. 


"Dia cintanya sama gue, bener kan vin?" Tanya Enjeli sambil 
merangkul tangan Kevin so asik. 


Agnes mengendus sebal dan berharap Kevin melepaskan 
tangan itu. Tapi kenyataannya Kevin malah merespon 
meskipun tidak menjawab iyah ataupun tidak. 


"Kevin gak jawab tuh! Berarti dia gak suka sama kamu, 
ngaca dong, kamu sama aku itu cantikan si caca" 


"Wadawwww rupanya eneng Agnes bisa ngelawak, apa 
hubungannya dengan si caca? Kan tadi perbandingannya lu 
sama Enjeli. Hadeuh" saut Bobo sambil tertawa lirih, tetapi 
tidak Agnes jawab sama sekali. 


"Kevin tadi aku ngelawak, lucu gak?" tanya Agnes pada 
Kevin 


"Kaga" 


"Ish kamumah gitu, terus biar kamu suka sama aku gimana 
caranya?" 


"Gak tahu" 

"Pulang sekolah janji kan mau beliin boneka tedy bear?" 
"Iya janji" 

"Berarti kamu suka vin sama aku" 

"Apa hubungannya judedddddd?" 

"Kan buktinya kamu mau beliin aku boneka tedy bear?" 


"Kasian" 


"Gapapa deh apapun alesannya aku tetep suka sama kamu 
vin" 


Tunggu! 
Kenapa Agnes mendadak jadi buchien luar biasa begini? 


"ISH APASIH LO MINTA-MINTA BELIIN BONEKA SEGALA! 
LEBAY KEK BOCAH LO!" sindir Enjeli kesal 


"Bilang aja kamu iri kan gak di beliin?" 


"Heh asal lu tahu ya, nih liat jari manis gue melekat cincin 
berlian. Inikan dari Kevin!" 


Seketika Agnes menciut, tapi bagaimanapun ia tak boleh 
terlihat lemah menghadapi nenek lampir yang ada di 
hadapannya itu. 


"Kalau cuman ngasih sekedar cincin tanpa komitmen, sama 
aja bohong. Artinya dia bisa kasih kamu cincin mahal, tapi 
gak bisa kasih cintanya tulus buat kamu. Buktinya Kevin 
masih kesana kesini, aku lihat juga banyak gadis-gadis yang 
masih dia respon. Termasuk aku! Jadi kamu jangan 
kepedean kalau kamu satu-satunya, Kevin akan anggap 
kamu satu-satunya kalau dia berani bilang bahwa dia 
sayang sama kamu, buktinya tadi Kevin gak jawab kan 
ketika kamu tanya dia cinta atau enggaknya sama kamu?" 


"Lo juga sama kepedean dan ngarep kan?" 


"Tapi seenggaknya aku mau berusaha dan menunggu 
ketibang merasa di nomer satukan yang pada kenyataannya 
gak sama sekali. Aku ini emang bener pacarnya Kevin, ya 
aku akuin itu hanya terpaksa karna Kevin terjerat sumpah. 
Tapi seenggaknya cuman aku yang bener-bener di berikan 
status berpacaran, sementara yang lainnya cuman di PHP-in. 


Urusan Kevin cinta atau enggaknya sama aku, biar nanti 
waktu yang menjawab" 


Hening.. 
Dan sedetik kemudian. 
DUBRAKKK.. 


Bobo mendebrak meja sampai membuat banyak orang di 
kantin terkejut. 


"BANGSAT KAGET AING!" kata Ical kesal 


"Gila gila keren lu nes, mirip host di acara dangdutan" kata 
Bobo heboh 


"Belajar dimana ngomong sebijak itu?" Tanya Kevin 
"Dari semenjak aku suka sama kamu" 


"Udah mau bel sana balik ke kelas" Kevin mengusap lembut 
rambut Agnes. 


Sontak saja Agnes terkejut dengan perlakuannya, ia 
tersenyum girang, "Yaudah aku balik ke kelas. dadah" 


Kevin hanya membalasnya dengan senyuman, Agnes segera 
pergi dari kantin dan melangkah menuju kelasnya. 


"Lo ngapain sih vin senyumin dia kaya gitu? Ngelunjak nanti 
dia! Terus kepedean di sangkanya lo suka sama dia lagi!" 
Ketus Enjeli 


"Semua cewek juga gua perlakuin kaya gitu, jadi gak ada 
yang special" 


"DOUBLE KILL" 


"TRIPEL KILL" 
"MANIAC" 
"SAVAGE!!" 


Ke-empat teman-temannya Kevin nampak heboh, sementara 
Enjeli hanya memutar bola matanya malas. 


"Lu berempat kesurupan?" Tanya Kevin pada ke-empat 
teman-temannya itu 


"KEREN LU VIN DEMAGE'NYA KUAT SAMPE NGIKET BANYAK 
CEWEK. MAU DONG BELAJAR DARI AA KEVIN" rengek Bobo 


"Gantengin tu muka, terus banyakin duit. Cewek mana yang 
gak terpikat?" 


"Kalau itu gua mundur duluan deh hehe, gue nunggu yang 
tepat aja nerima gue apa adanya. Kalau cuman terpikat 
doang dia bisa ninggalin gue kapan aja ketika gue udah gak 
Kaya dan gak tajir" 


"BANGSAT KEREN BANGET AKTING LU BJIRRR" kata Ical 
menepuk-nepuk pundak Bobo 


"Akting apaan goblok? Gua serius!" 


"Keren kata-kata lu boleh kan gua rangkum buat jadi 
caption?" 


"Boleh dong, mau di jadiin sw ya?" 


"Kaga, mau di tempel di kardus yang biasa di pake anak- 
anak jalanan buat mintain sumbangan" 


PELETAK.. 


Saat pulang sekolah, Agnes, Yokaki dan geng Sad Ghost 
sedang rapat penting di kuburan belakang sekolah. 
Sebenarnya-pun Agnes menuju kuburan itu pelan-pelan 
karna takut ada yang melihatnya. 


"Jadi kamu udah tahu semuanya nes?" Tanya Samsiyah 
penasaran. 


"Iya aku udah tahu, papahnya Kevin jahat banget ya? Tapi 
dia terlihat sangat sayang sama Kevin" 


"Dia harus mempertanggung jawabkan perbuatannya nes!" 
ucap Surya 


"Kalian harus janji sama aku, kalau setelah kalung itu aku 
dapatkan. Kalian hanya boleh memancing papahnya Kevin 
agar mengakui perbuatannya, jangan sampai kalian 
menyakitinya. Kevin akan sangat bersedih jika ayahnya 
terluka, sejahat apapun seorang ayah, dia tetaplah yang 
banting tulang mecari nafkah demi keluarga. Jadi aku 
mohon biarkan pihak berwajib yang menangani semuanya. 
Juga mayat-mayat kalian akan segera di pindahkan ke 
tempat yang layak setelah semuanya berakhir" 


"Kita janji nes, kita inikan hantu yang baik. Gak mungkin 
juga sampai mencekiknya hingga mati. Tenang saja, kami 
hanya ingin manusia berengsek itu mendekap di penjara 
bersama dengan dukun sialan itu. Terutama aku benar- 
benar masih ingat kejadian dimana aku di perkosa oleh 
dukun sialan itu, ia bahkan tidak merasa bersalah sama 
sekali" Kata Santi 


Kejadian-kejadian tragis itu membuat Agnes prihatin atas 
kematian mereka. Rasanya Agnes sendiri panik jika suatu 
saat la menjadi tumbal berikutnya. 


Tak lama Kevin datang dan menepuk pundak Agnes, sontak 
saja itu sangat mengejutkan Agnes, "Ke--kevin? Kok kamu 
tahu aku kesini?" 


"Ciyehhhhh ehem! Udah guys kita gak usah ganggu yuk 
pergi ke tempat lain” ajak Jaka pada teman-teman 
hantunya. 


Kemudian mereka semua menghilang begitu saja. dan kini 
hanya ada Kevin juga Agnes di kuburan tua itu. 


"Gua ngikutin lu, ngapain lu disini? Ngomong sendiri pula? 
Disini kuburan nyokap lu emang?" tanya Kevin 


"Bukan vin nanti kamu bakalan tahu sendiri kok. Yuk beli 
boneka" Ajaknya girang 


"Jawab dulu pertanyaan gua tadi" 
"Nanti kamu sendiri Kevin" 
"GUA BUTUH JAWABANNYA SEKARANG!" 


"Yaudah gini deh, udah beres beli boneka kita mampir ke 
taman nanti aku ceritain siapa aku sebenernya" 


Kevin mengangguk pasrah dan mengancam apabila Agnes 
tidak mau bercerita maka Kevin akan menjauhinya seumur 
hidup. 


Agnes sih bisa saja bicara langsung saat ini juga, tapi 
apakah Kevin akan percaya? Kan belum tentu. Terutama 
manusia seperti Kevin itu benar-benar keras kepala. 


KKK 


Zozo nampak gelisah saat mbah dukun itu mengatakan 
bahwa tumbalnya di tahun ini harus gadis perawan dan 


harus cepat di dapatkan dengan waktu yang tersisa dua 
minggu lagi. 


Sunder bolong itu mengatakan bahwa mangsanya sulit di 
dapatkan sebab ada yang melindunginya. 


"Sebaiknya kamu yang turun tangan langsung Zo!" Kata 
mbah dukun itu 


"Tapi siapa mbah? Bahkan saya tidak mengenalnya" 


"Kamu mengenalnya. Kata jin yang saya kirim di SMA 
samudra itu, dia mengatakan bahwa nama gadis itu Agnes" 


Seketika Zozo mengingat-ingat nama itu, ia pernah 
mendengarnya tapi dimana? 


"Nama saya Agnes om, saya cuman temen sekolah Kevin" 


Ah iya, Zozo mengenal gadis itu. "Pacarnya Kevin?" 
gumamnya laun 


"Jadi dia kekasih putramu? Dia sangat bergairah. Saya 
menginginkanya" 


"Baik saya akan segera mengirimnya langsung ke mbah 
secepatnya..itu soal yang mudah, tapi tahun ini saya ingin 
mempunyai banyak sorum mobil di berbagai daerah, bisnis 
saya harus lancar dan kerjasama bisnis saya dengan mr.X 
harus berjalan lancar karna bisnis itu jumlahnya miliyaran" 


"Itu soal yang mudah! Kerjakan apa yang saya perintahkan" 


Zozo tersenyum licik. 
la akan merencanakan sesuatu untuk Agnes agar Agnes 
terjebak dalam perangkapnya. 


SG 16 Agnes yang Lugu 


Tinggalkan vote demi kelancaran hubungan Kevin 
dan Agnes 


Yok lanjut, masih kuat? 


KKK 


"AH BAGUS BANGET! AKU SUKA BANGET MAKASIH YA" 
Agnes memeluk Kevin erat, sementara Kevin sendiri 
bingung saat Agnes memeluknya jantungnya seolah 
bersholawat. 


"Iya, laper gak?" 
"Enggak. Ayo ke taman, katanya mau dengerin cerita aku?" 


Agnes nampak bahagia dengan boneka yang ia bawa-bawa, 
untung saja Kevin pergi bersama Agnes memakai mobil. 
Kalau pakai motor vespa'nya pasti akan sangat merepotkan. 


Keduanya pergi ke taman dan duduk berdampingan seperti 
di atas pelaminan. Bedanya tidak ada tamu undangan, 
hanya ada rumput yang bergoyang dan kupu-kupu yang 
malang nasibnya karna masih jomblo. 


Ets: jangan bawa-bawa jomblo, itu sangat sensitif untuk 
readers yang masih sendiri. 


Baiklah kita kembali pada dua insan meggemaskan ini, yang 
satunya asik menjilat ice cream dan satunya lagi masih 
menunggu jawaban dari pertanyaannya. 


Setelah selesai menjilat ice cream sampai habis, Agnes 
menarik nafasnya dalam-dalam. "Semoga Kevin percaya" 


"Jadi lu siapa sebenernya?" 
"Aku bisa lihat mahluk tak kasat mata" 


Seketika Kevin melongo, lalu sedetik kemudian ia tertawa 
terbahak-bahak, "HAHAHA dulu lu pura-pura jadi siluman, 
sekarang jadi anak buah roy kioshi. Jadi intinya lu siapa 
sih?" 


"Hamba Allah yang entah mempunyai kelebihan atau 
kekurangan bahwa aku bisa liat mereka yang oranglain 
sebut hantu" 


"Anjir bahasa lu berat kaya beras karungan" 


Yaampun Kevin ini benar-benar tidak bisa di ajak serius. 
Membuat Agnes kesal saja jadinya, jika tahu seperti ini 
maka Agnes menyesal menghabiskan ice creamnya buru- 
buru. 


"Kok diem ajasih? Lu kurap diem aja?" 
"Percuma aku ngomong juga, kamu gak percaya kan?" 
"Ya lu berusaha lah bikin gua percaya" 


Ide cemerlang Agnes muncul, ia memanggil Yokaki dalam 
hatinya dan beberapa detik kemudian Yokaki datang 
dengan wajah ceria. 


"Hai nes, ada apakah gerangan memanggilku?" 


"Lebay! Aku manggil kamu karna Kevin gak percaya kalau 
aku bisa liat hantu" 


Seketika Kevin melongo melihat Agnes yang berbicara 
sendirian seolah sedang berdiskusi dengan seseorang tapi 
tak bisa Kevin lihat. 


"Terus aing harus apa?" 

"Dapet bahasa dari mana kamu aing-aingan?" 
"Dari temennya Kevin tadi di kantin, hehe" 
"Jangan di tiru yang itu kasar" 

"Siap bos! Jadi gua harus apa?" 


"Coba kamu gerakin dedaunan yang ada disana" Tunjuk 
Agnes pada kebun bunga yang berada di sekitarnya 


Yokaki segera menuruti perintah Agnes dan mulai 
menggerakan dedaunan yang ada disana. 


Awalnya Kevin sempat tak percaya tapi sedetik kemudian ia 
tertawa terbahak-bahak, "HAHAHAA" 


Sepertinya pria itu benar-benar gila. Lihat saja, bukannya 
ketakutan malah tertawa terbahak-bahak. 


"Kenapa ketawa? Sekarang kamu bisa liat kan dedaunan 
disana gerak sendiri? Itu karna Yokaki, temen hantuku!" 


"Heh lu pikir gua bego apa? Palingan angin itumah, kan 
cuacanya lagi gini kaya mendung gitu" 


Jika ide pertama tidak berhasil membuat Kevin percaya 
maka Agnes memerintahkan Yokaki untuk mengambil ide 
kedua, "Yokaki coba sentil Kevin" Katanya. 


Yokaki segera mendekat ke arah Kevin dan menyentil 
telinga'nya Kevin. 


"ANJIRRRR BENERAN ADA SETAN INI? LU BERTEMAN SAMA 
SETAN? WAH GILA LU, JANGAN-JANGAN LU MUJA?" Tuduhnya 


"Kevin duduk dulu sini biar aku jelasin" ucap Agnes 
mencoba lemah lembut padahal tangannya ingin sekali 
menampar Kevin. 


"Tapi temen lu--" 
"Gak ada, aku udah suruh dia pergi" 


Kevin segera duduk kembali di samping Agnes, lalu Agnes 
menceritakan prihal siapa dirinya. 


Obrolan keduanya semakin larut, dan Kevin mulai 
mempercayai ucapan Agnes. 


"Oh jadi lu indigo? Kaya sejenis manusia yang bisa lihat 
semuanya kan? Dari masalalu, masa depan dan bahkan bisa 
lihat prihal jodoh?" 


"Gak gitu juga. Aku bisa lihat masalalu kalau penglihatan 
aku mode on aja" 


"Bisa mode gratis juga gak?" 


"Mode janda kalau kamu mau" ucap Agnes kesal dan 
mengembungkan pipinya 


"Yaelah gitu aja ngambek, jadi gimana?" 
"Gimana apanya?" 

"Ramal gua dong, siapa jodoh gua?" 
"Aku" 

"Hah?" 


"Yaampun kenapa mulutku ini tidak bisa di ajak konfromi. 
Main ceplas ceplos saja seenaknya" pikir Agnes dalam 


batin'nya 


"Emm yaudah yuk pulang udah sore juga" ajak Agnes 
mengalihkan pembicaraan 


"Jawab dulu, maksud lu tadi apaan? Lu jodoh gua?" 


"Aku bercanda Kevin. Urusan jodoh dan maut cuman Allah 
Swt yang tahu, aku hanya manusia biasa juga kaya kamu 
dan yang lainnya, hanya saja mata batinku sudah terbuka 
sejak lahir" 


"Guasih gak masalah kalau lu jodoh gua" 


Seketika Agnes menoleh pada Kevin, jantungnya merasa 
dag-dig-dug tak menentu seperti lirik lagu BLINK. 


"Iya gak masalah, yang penting jago goyang di atas ranjang. 
Lu jago gak?" Goda Kevin sambil menyipitkan matanya 


"DASAR MESUM! AYO PULANG" 
"Eh nes, bonekanya jangan di peluk-peluk ya nanti sange" 
"Apa itu sange?" 


"Saranghe, artinya sayang kamu" jawab Kevin asal-asalan. 
Ya maklum Kevin kan tidak tahu bahasa koreah, jadi ya asal 
saja yang penting gadis di sampingnya itu berhenti 
bertanya 

"Siapa yang sayang aku?" 

"Ya boneka'nya" 

"Kirain kamunya" 


"Mana ada" 


"Kamu udah suka belum sama aku?" 
"Enggak" 

"Enggak apa belum?" 

"Ay" 

"Sange" 

"Hah lu sange?" 


"Iya katanya sange itu sayang kamu kan? Yaudah aku 
sange" 


Kevin menepuk jidatnya lelah, sungguh gadis yang berada 
di sampingnya itu selain menyebalkan juga lugu, seperti 
judul lagu yang entah siapa penciptanya , 


Karna Agnes lugu jadi Kevin harus rajin-rajin memberikan 
asupan-asupan mesumnya agar nantinya Agnes menjadi 
wanita yang hebat. 


Setelah mengantar pulang, rupanya Agnes tak sampai disitu 
bochien'nya permirsah! 


Gadis ini mulai-mulai berani meminta nomer ponsel Kevin, 
"Hem kevin--" Agnes menggigit bawah bibirnya karna 
merasa gugup 


"Apa? Udah sampe nih! Keluar cepet!" 
"Hem itu anu em--" 
"Apa minta di cium?" 


"Ish bukan! Hem kamu gak mau minta nomer aku gitu?" 


"Hah? Buat apaan?" 


"Kitakan pacaran masa gak pernah chatingan? Akukan mau 
juga di ucapin selamat pagi, selamat siang, sore, malem 
dan..." 


"Selamat menempuh hidup baru?" 
"Iya bareng kamu" 


"Gua baru tahu kalau anak indigo jatuh cinta, alaynya gak 
ketulungan" 


"Ya gak semuanya Kevin, gak tahu juga yang lain 
bagaimana. Kalau akukan baru banget jatuh cinta sama 
orang jadi ya daripada di pendem mending di perlihatkan 
gitu biar lega hemmm. Jadi gimana? Mana nomer kamu?" 


"Lu minta nomer gua?" 

"Iya" 

"Tapi jangan ganggu gua, jangan spam!" 
"Ya terus?" 

"Tunggu aja sampe gua bales" 

"Oke, mana?" 


Kevin mengambil ponselnya dari saku lalu kemudian 
menyodorkannya pada Agnes, dan Agnes mulai mengetik 
nomernya di kontak whatsapp Kevin, setelah itu mengirimi 
pesan chat pada nomernya sendiri agar Agnes bisa tahu 
nomer Kevin. 


"Ini udah" Katanya sambil memberikan kembali handphone 
itu pada pemiliknya, "Kalau gitu aku masuk dulu ya ke 


rumah, makasih bonekanya aku suka. Eh iya vin menurutku 
kamu jangan terlalu deket sama Enjeli" 


"Emang kenapa?" 
"Dia itu kayanya manfaatin kamu doang deh" 
"Yaudah sih impas, dia pengen duit gua ya gua pengen..." 


"Jangan di terusin! Aku cuman ingetin sama kamu, takutnya 
kamu jatuh cinta sama dia repot. Karna kalau nanti dia 
ninggalin kamu pas kamu susah itu bikin kamu terluka. 
Kaya aku gini, cinta sama orang yang gak cinta sama aku. Ya 
susah!" Agnes segera keluar dari mobil Kevin 


Kevin jadi memikirkan ucapan Agnes, bukan soal jatuh cinta 
pada Enjeli tapi soal kalimat Agnes yang terakhir. 


Apa benar Kevin tidak mencintainya? 


Apa benar Kevin tidak memiliki perasaan apapun pada 
Agnes? 


Entahlah. Kevin sendiri merasakan gelisah saat Agnes marah 
padanya, lalu kemudian ia merasakan senang ketika Agnes 
bahagia di belikan boneka berukuran besar olehnya. 


"Apa iya gua gak jatuh cinta sama lu nes?" Gumamnya laun 
sambil menatap pungggung Agnes yang sudah mau masuk 
ke dalam rumahnya. 


Namun sebelum Agnes masuk ke dalam rumah, ia melirik ke 
arah Kevin terlebih dahulu lalu tersenyum manis, semanis 
Author.. 


Buru-buru Kevin melajukan mobilnya kembali karna takut- 
takut nanti kelamaan melihat senyum Agnes jadi dibates. 


Saking manisnya Kevin tak menyedari bahwa ia juga 
tersenyum gemash meskipun tidak memperlihatkannya 
pada Agnes. 


aaa 


Langit memang jarang pergi ke sekolah, ia lebih banyak 
menghabiskan waktu di tempat kerjanya. 


Langit bekerja di salah satu restoran, tepatnya ia menjadi 
Koki andalan disana. 


Cita-citanya ingin membahagiakan ibunya, ia ingin membeli 
rumah baru yang mewah untuknya dan ibunya tinggal. 


Dari awal pernikahan ibunya dengan papahnya Kevin, 
Langit memang tidak menyukai pernikahan itu. Tetapi 
mamahnya yang harus menikah karna faktor ekonomi, dan 
terlanjur menyayangi juga akhirnya pernikahan itu terjadi. 


"Gua janji bakal bawa nyokap ke rumah mewah, dan gua 
bakalan bahagiaan nyokap! Tanpa harus kehadiran sosok 
ayah baru manapun" 


Kalimat itu terus menerus di ingat oleh Langit, itu sebabnya 
ia lebih mementingkan pekerjaannya di bandingkan dengan 
sekolahnya. 


Lagipula langit sudah kelas 3 SMA. Walaupun pelajaran 
semakin mempersulit, tapi Langit ini termasuk kategori 
murid cerdas di sekolah. 


"Woi kerja mulu, nyari cewek dong!" Itu Haikal selaku 
sahabat Langit sejak Langit masih bekerja di salah satu 
bengkel sebelum menjadi koki 


"Dari kapan kesini?" 


"Baru tadi, gua laper jadi gua kesini. Kangen juga sama 
kokinya haha" 


"Lebay" 


"Haha buruan bikinin gua makanan kaya menu biasanya 
yak" 


Langit mengangguk mantap. 


Seperti biasa, Haikal selalu memesan makanan khas jepang 
berupa yakiniku, atau sukiyaki kesukaannya. 


Setelah Langit selesai membuat makanan kesukaan 
sahabatnya itu, keduanya berbincang-bincang seperti 
biasanya. 


Karna pekerjaan tidak begitu padat jadi Langit bisa 
menghabiskan beberapa waktu untuk mengobrol dengan 
sahabatnya itu. 


"Jadi gimana bro? Lu jadi bawa nyokap lu pindah ke NTT?" 


"Bandung sih gua maunya, dan gua udah ngeDP rumahnya. 
Tapi gua gak tahu, nyokap gua mau apa enggak dan gimana 
cara ngomongnya" 


"Emang lu yakin kalau bokapnya Kevin orang jahat? Setahu 
gua nih pas gua main kesana aja dia keliatan kok sayang 
banget sama nyokap lu?" 


"Mata batin gua emang udah di tutup, tapi gua bisa 
ngerasain hawa negatif disana, itu sebabnya gua gak 
pernah mau balik kerumah. Gua balik cuman ngasih duit 
hasil kerja keras gua aja, sisanya ya gua cabut ke kost'an si 
ijal atau fahmi. Gua juga nerima mobil yang di kasih pak 
Zozo karna gua butuh buat kemana-mana, nanti kalau gua 


udah sukses gua bakalan beli mobil sendiri dan bawa 
nyokap gua pergi" 


Haikal mengangguk mengerti, selama ini Langit bekerja 
keras untuk ibunya, untuk membahagiakan ibunya. 


"Mungkin Lang nyokap lu juga butuh pelindung, itu 
sebabnya dia menikah lagi" 


"Gua ngerti, gua paham kal. Tapi gak dengan pak Zozo 
karna dia orang jahat, gua gak mau nyokap gua kenapa- 
napa itu aja!" 


"Gua paham bro, gua doain semoga usaha lu gak sia-sia" 


"Aamiin thanks brad" 


SG 17 Kagayaku 


Lampu yang terang memancarkan sinarnya, tempat duduk 
yang romantis dan kembang api yang menyala seolah 
menghiasi suasana ngedate Yokaki juga Samsiyah saat ini. 


Rupanya di alam mereka juga ada tempat yang indah, dan 
Kini keduanya sedang duduk berhadapan sambil menikmati 
hidangan makan malam dengan menu khas makanan para 
hantu. Ya apalagi jika bukan daging mentah dan darah? Tapi 
mereka tidak makan daging manusia, sebab mereka bukan 
sumantho melainkan hantu-hantu keceh yang belum selesai 
dengan urusannya di dunia. 


"Hemm sam lu mau gak jadi cewek gue?" 


"Kamu belajar dari mana kata-kata itu? Itu sering kali ku 
dengar dari manusia" 


"Ya tahu dari manusialah, cogan-cogan di bumi kan kalau 
nembak cewek begitu, tapi mereka pakai sejenis cokelat 
atau kembang buat nembak cewek itu. Gue pakai apa ya? 
disini kan gak ada yang begituan" 


"Sebenernya aku gak mikirin sih kamu cowok aku apa 
bukan, tapi aku suka juga sama kamu" 


"Yaudah mulai sekarang kita jadian" Yokaki memegang 
tangan Samsiyah mesra. 


Samsiyah tersenyum senang tapi seketika ingatannya mulai 
terbuka, "Kepalaku sakit--" 


"Loh kenapa? Lu migren?" 


"Aku--aku ingat nama asliku" 


"Hah? Seriusan? Siapa nama asli lu?" 
"Kagayaku... Yaaaaaa nama asliku kagayakuuuuuuuu" 


Akhirnya Samsiyah mengingat nama aslinya, dan ia berjanji 
akan memberitahu teman-temannya juga. 


"Jadi gua panggil lu kagayaku? Nama yang cantik kaya 
orangnya hehe" 


"Huh kamu ini bisa saja membuat pipiku bersemu merah" 


Di balik kemesraan Yokaki dan Kagayaku, rupanya ada hati 
yang terluka. 


Siapa lagi jika bukan Surya, sedari tadi hantu itu mengikuti 
ke tempat Yokaki membawa perempuan yang ia sukai 
selama ini, dan kenyataannya Surya harus merelakan 
Kagayaku untuk Yokaki. 


"Jadi sekarang dia udah inget nama aslinya, namanya 
kagayaku? Bukan lagi samsiyah? Dan dia sekarang udah 
Jadi milik Yokaki?" 


"HUAAAAAAA EMAKKKKKKKKK.... SURYA PINGIN BALIK LAGI 
AJA KE RAHIM EMAKKKKKK... GAK MAOOO JADI SETAN.... 
SEMUA SETAN SAMA AJA, NYAKITIN !! HUAAAAA" 


KKK 


Kevin nampak gelisah sedari tadi pikirannya pada Agnes. la 
sedang menunggu pesan chat dari Agnes, tumben sekali 
pria ini pulang kerumah biasanya kelayaban sampai larut 
pagi, tapi kali ini Kevin sedang dalam mode mager 
nongkrong jadi ia memutuskan untuk tidur di rumah. 


"Kevin--" Panggil Zozo di ruang makan 


Saat ini Zozo sedang makan malam bersama istrinya. Tapi 
tidak dengan Langit, karna Langit jarang bahkan tidak 
pernah tidur di rumah. 


Kevin segera keluar dari kamarnya, menuruni anak tangga 
lalu menghampiri papahnya. 


"Ada apa pah?" tanya Kevin malas 

"Besok kamu bisa ajak pacarmu makan malam bersama?" 
"Hah? Pacar? Siapa?" 

"Siapa namanya yang di rumah sakit itu papah lupa" 
"Agnes?" 

"Iya, besok aja dia kesini ya" 

"Tap--" 


"Sudah kamu turuti saja. Papah ingin mengenal jauh 
pacarmu itu, kelihatannya dia orang baik" 


Kevin hanya mengangguk pasrah saja, lalu ia kembali ke 
kamar. 


Tak lama ponselnya berdering, Kevin membuka isi whatsapp 
yang masuk. 

Rupanya Agnes, entah mengapa tanpa di sadari, Kevin 
tersenyum lirih dan buru-buru membuka isi chatnya. 


Agnes: Kevin? 


Kevin masih tetap pada gengsinya, ia pura-pura jual mahal 
agar Agnes semakin gencar mengejarnya. 


Hm. 


Agnes: Ih kok balesnya gitu doang? Kamu marah ya beliin 
aku boneka gede? 


K4g4 m4r4h kok 


Iseng-iseng Kevin menjahili Agnes, pasti gadis itu akan 
tertawa geli melihat isi chat Kevin yang se-alay itu. 


Agnes: Kamu ngetik apasih? Kaya bahasa vocer ih 
Loh k3t1k4n 4ghue 3mang glnlcch 


Agnes: Liat ya, aku screenshoot besok aku masukon ke 
dingding sekolah bahwa most wanted di SMA samudra yang 
namanya Kevin itu ALAY! 


Haha jangan gila 
Agnes: Nyebelin. 
Besok di undang papah makan malem 
Agnes: Seriusan? Dalam rangka apa? 


Dalam rangka 

Tema perjodohan 

Jadi lu di jodohin sama gua 
Gimana? 


Sebenarnya Kevin iseng saja, ingin tahu seperti apa reaksi 
gadis itu. 

Tak lama gadis itu menelfon Kevin, dan buru-buru Kevin 
mengangkat telfonnya. 


"KAMU SERIUS KITA MAU DI JODOHIN? AKU MAU BANGET. 
BESOK AKU KESANA YA, AKU BAKALAN TAMPIL CANTIK PAKE 
DRESS YANG WAKTU ITU BELI SAMA PAKE MAKE UP JUGA 
HUAAA AKU SENENG BANGET" 


Telinga Kevin rasanya mau hancur saat mendengar suara 
cempreng dan berisiknya gadis itu. 


Benar-benar di luar logika. Kevin pikir semua gadis indigo 
itu pendiam dan misterius, tapi rupanya yang ini beda. 


Lebih special dan sedikit gila. 
"Kevin hei kok diem aja? Kamu bisulan?" 


"Gua mendadak migren denger suara lu, speker hape gua 
ancur kayanya abis ini" 


"AKU SENENG BANGET KEVIN KALAU KITA DI JODOHIN. JADI 
KAYA KISAH-KISAH DI GITU LOH YANG DI JODOHIN TERUS----" 


Tuttt... Kevin mematikan sambungan telfonya, karna 
telinganya tak kuasa lagi menahan derita akibat suara gadis 
cempreng itu. 


Agnes: Ih kevin aku belum selesai bicara sama luh 
Ketikan lu aneh anjir 


Agnes: Mau belajar gaul juga pake gue elu, nih ya dengerin 
Vn gueh 


“Agnes send a voice note 
"Gueh seneng banget di jodohin sama luh" 


Kevin tertawa terbahak-bahak. Benar-benar gila gadis itu, 
sangat unik dan aneh menurutnya. 


Sumpah lu aneh banget anjir wk 


Agnes: Loh aneh kenapa? Aku pantes gak ngomong pake 
gueh eluh? 


Gak pake H anjir haha 

Pas lu rekam suara gila gua ngakak 

Lu ngomong gue elu tapi medok 

Kek kolek pisang jatohnya terlalu medok. Tau kolek pisang 
kan? 


Agnes: Tau. Yang airnya kaya air sungai kan?hem berarti 
aku harus memperdalam tingkat kegaulan aku ya vin? 


Memperdalam otak lu biar waras 
Anjir gua gak berenti ngakak 
Ada-ada kelakuan lu hahaha 


Agnes: Kevin aku tidur duluan ya, aku ngantuk banget. Aku 
udah minum susu, cuci muka, cuci tangan, gosok gigi. Aku 
bobo ya? 


Kevin melirik ke arah jam ding-ding yang ada di sudut 
kamarnya, padahal waktu baru menunjukan pukul 19:30. 


"Ckckck.. Dasar anak kecil" Gumam Kevin. 

Iya night. 

Jangan lupa besok dandan 

Yang cantik. 

Agnes: Siap bos! Kevin aku boleh izin gak? 
Izin apa? 

Agnes: Izin mencintaimu seumur hidup hehe. 
Gua juga boleh izin gak? 

Agnes: Hem izin apa? 


Izin muntah di depan muka lu! 


Agnes: ishhh jahat untung aku sange. 
Lu sange? Kalau sange ngapain? 


Agnes: Ya aku meluk boneka beruangku dan bayangin 
Kamu, rasanya ah mantap! 


Seriusan lu sange? 
Agnes: Iya kevin, sangeeeee (Sayang Kamu) 


Kevin menepuk jidatnya lelah, ia lupa bahwa tadi siang ia 
mengatakan bahwa kata 'Sange' artinya sayang kamu. 
Padahal kenyataannya itu kata-kata mesum yang sering kali 
Kevin rasakan di saat-saat tertentu. 


Tak terdengar lagi bunyi dering ponselnya, sepertinya gadis 
itu sudah terlelap tidur. 


Karna Kevin merasa suntuk tidak ada kegiatan, maka ia 
memutuskan untuk..... 


BERAK! 


SAD GHOST TAMAT 


Malam ini tepatnya pukul 19:30 Kevin niat menjemput 
Agnes, tapi mobilnya mogok. Ia sudah mengabari Agnes 
bahwa mobilnya mogok, Agnes tak masalah dan ia tetap 
akan menunggu. 


Rupanya yang menyebabkan mobil Kevin harus ke bengkel 
itu adalah ulah jahil sunder bolong itu, yang memang 
sengaja memperlambat waktu. 


Dan pukul 21:20 Wib Kevin baru selesai dari bengkel, Agnes 
tetap menunggu. 


Setelah sampai tepat di depan rumah Agnes, Kevin melihat 
Agnes yang sudah duduk di depan teras, nampaknya ia 
benar-benar menunggu. 


Kevin mengklakson mobilnya, dan Agnes segera berpamitan 
pergi pada kedua orangtuanya. Mereka mengizinkan karna 
Agnes meyakinkan. 


Yokaki sudah melarang, tapi Agnes nekat. Katanya itu 
kesempatan untuknya menguak semua kejahatan Zozo. 


"Maaf ya lama" kata Kevin 


"Gapapa aku paham kok hehe" Agnes segera masuk ke 
mobil Kevin dan duduk di sampingnya Kevin. 


Kevin memperhatikan penampilan Agnes dari atas ke 
bawah, "Cantik" Lirihnya laun tapi masih bisa Agnes dengar 


"Makasih" 


Sontak saja Kevin merasa malu karna ketangkap basah, ia 
segera mulai menyetir dan melajukan mobilnya ke tempat 
tujuan. 


Untung saja sudah sampai di rumah Kevin, mendadak hujan 
deras sekali. 


Kevin dan Agnes masuk ke dalam rumah Kevin, kaki Agnes 
terasa panas saat mengijak ke rumah itu. 


Di ruang makan sudah ada Zozo, Rita dan juga Langit. 


Langit sengaja ikut makan malam karna ia khawatir dengan 
keadaan Agnes yang akan dalam marabahaya. 


"Cewek itu bener-bener nekat" gumam Langit dalam hatinya 


"Loh kok ada lu sih disini? Najis gua satu meja sama lu. 
Amit-amit" kata Kevin kesal 


"Kevin kamu gak boleh gitu sayang, gimanapun juga Kevin 
ini kakak tirimu" kata Rita menenangkan suasana 


"Sudah-sudah jangan bertengkar! Wah cantik sekali pacar 
kamu Kevin," Ucap Zozo memandang ke arah Agnes. 


Agnes mulai mencium punggung telapak tangan Zozo juga 
Rita, lalu mengucapkan salam, meskipun hanya Rita dan 
Langit yang menjawabnya tapi Agnes tidak merasa 
tersinggung. 


Zozo mempersilahkan Agnes duduk, kemudian mereka 
mulai makan malam bersama. Menghabiskan waktu 
berbincang walaupun canggung dan bercanda ria. 


Waktu sudah menunjukan tengah malam, hujan di luar amat 
deras. 


"Hem Agnes tidak sebaiknya kamu menginap saja?" usul 
Rita 


"Bener tuh, udah lu nginep aja nes. Gua males nganterin 
tengah malem gini, nanti ketemu dedemit lagi huh!" 


"Hem gak deh aku gak nginep, nanti setelah hujan reda aku 
pulang sendiri juga gapapa hehe" 


Kevin mengehela nafasnya lelah. 


Agnes duduk di ruang Tv bersama Kevin, dan waktu 
semakin larut. Kevin terlelap tidur, sementara Agnes 
merasakan bau tak sedap dari kamar khusus. 


"Agnes..." Panggil sosok arwah yang entah siapa, tapi 
berasal dari kamar khusus yang ada di samping kamar 
nomer dua. 


Agnes bangkit dari duduknya dan mulai menelusuri setiap 
sudut dan kamar yang ada di rumah Kevin, "Aku harus bisa, 
ini saatnya. Aku harus ambil kalung itu" Gumamnya. 


Setelah Agnes sampai di depan kamar khusus itu, Agnes 
mencium bau tak sedap. seperti bau sesajen, menyan dan 
hal-hal yang melibatkan untuk memanggil arwah. 


Saat Agnes menyentuh gagang pintu, tiba-tiba sebuah 
tangan menahannya. Sontak Agnes menoleh, "Kak langit?" 


"Jangan macem-macem, sekarang kita balik" 
"Nggak kak aku gak mau!" 

"Balik" 

"ENGGAK LEPASIN!!" 


Karna Zozo mendengar keributan itu, Zozo tersenyum smirk 
dan keluar dari kamar khususnya. 


Glek.. 
"Ada apa ini?" tanyanya berpura-pura bodoh 


Mendadak Langit sangat merasa ngantuk kemudian 
tubuhnya jatuh ke lantai dan tertidur lelap. 


Agnes melotot tak percaya, rupanya itu matra yang Zozo 
berikan agar semua orang rumah tertidur lelap. 


Agnes mulai mundur perlahan, "Om mau apa?" 


"Mau kamu ikut ke dalam, ayo ikut--" Zozo menarik paksa 
tangan Agnes secara kasar 


"GAK OM ENGGAK!! AKU GAK MAU HIKSSS TOLONGGG.--" 


Namun sia-sia pertahanannya, Zozo mengunci kamar 
khususnya itu. 


Lalu mengikat Agnes dengan tali tambang yang kuat di 
bagian tangan dan kakinya, dan membaringkan tubuh 
Agnes di atas meja kayu yang panjang. 


Agnes menangis histeris, "Yokaki tolong aku" Batinnya 
meronta-ronta karna mulutnya di ikat oleh kain hingga ia 
tidak bisa berteriak. 


"MBAHHHH WIRA INI PERSEMBAHAN TUMBAL DI TAHUN INI, 
TERIMALAHHHH" katanya sambil komat-kamit tak jelas 


Agnes benar-benar merinding ngeri. 


Tiba-tiba kakinya seolah ada yang menyentuh, semakin naik 
dan sampai pada pangkal pahanya. 


"Enggak JANGAN! TOLONGHHH---" 
GLEK... 


Pintu kamar terbuka, Kevin datang bersama dengan Langit. 
Rupanya hantu sad ghost yang membangunkan keduanya. 


"APA YANG MAU PAPAH LAKUIN SAMA AGNES?" teriak Kevin 
terkejut 


"Kevin kamu sebaiknya keluar dari sini nak, ini berbahaya!" 
"JAWAB KEVIN PAH!" 
"SUDAH PAPAH KATAKAN KAMU PERGI DARI SINI!!" 


Langit tak tinggal diam, ia segera menarik tangan Zozo dan 
memutarnya ke belakang, "SELAMATIN AGNES, BUKA 
IKATANNYA KEVIN. CEPET!" Kata Langit 


"Jangan ikut campur sialan!!!" Pekik Zozo 


Kevin segera membuka ikatan yang melekat pada tubuh 
Agnes. 


Sementara Zozo berusaha melepaskan tangannya dari 
tangan Langit. 


"Kalung itu, hancurkan kalung itu--" Kata Agnes 
"Kalung?" tanya Kevin bingung 


"Iya Kevin ayo ambil kalungnya dari papah kamu, itu kalung 
jimat" 


Kevin mendekat ke arah papahnya. 


"JANGAN KEVIN JANGAN. NANTI PAPAHMU INI CELAKA" 


Kevin nampak ragu, tapi beberapa kali Agnes meyakinkan. 


Akhirnya kalung itu Kevin jamah, dan ia perhatikan dengan 
saksama, "Di apain kalungnya?" 


Tiba-tiba angin berhembus kencang, arwah sunder bolong 
itu marah besar. 


la mengacak semua barang yang ada di rumah. 


"ZOZO KAMU SUDAH  MELANGGARNYA! INI HARI 
TERAKHIRMU" 


Semua yang berada di ruangan nampak terkejut dengan 
Kehadiran sosok itu. 


Langit melepaskan pergelangan tangan Zozo. 


Zozo berlutut di hadapan sosok menyeramkan itu, "Saya 
mohon maafkan saya" 


"Pah sebenernya ada apa? Kenapa papah lakuin ini sama 
kevin?" 


Tak lama para hanth Sad Ghost-pun datang bersamaan, 
dengan wajah menyeramkan mereka yang penuh dendam. 


"Ka--kalian--" Zozo nampak panik saat melihat Santi, Surya, 
Jaka dan juga Oto. 


"KAMU LAKI-LAKI BRENGSEK TAK PUNYA HATI ZOZO! KAMU 
SUDAH MENUMBALKAN KAMI DEMI KEKAYAANMU. KAMU 
MENUMBALKAN ISTRIMU DEMI MENDAPATKAN BANYAK 
HARTA, KAMU PRIA JAHANAM!!!" kata arwah Santi marah 


Sontak saja Kevin melongo tak percaya, ia menggelengkan 
kepala dan airmata keluar dari kelopak matanya 


"Jadi mamah bukan sakit? Mamah di tumbalin? Kenapa 
papah tega HAH?" marah Kevin 


Langit mulai membuka suara, "Bahkan anda mau 
menumbalkan ibu saya di tahun yang akan datang bukan? 
Saya tidak akan biarkan itu" 


Kevin menggeleng tak percaya, hatinya benar-benar hancur. 
Seorang ayah yang selama ini ia anggap baik, ternyata 
sangatlah keji. 


"Kevin gak nyangka pah, KEVIN GAK NYANGKA!!" 


"Maafin papah nak, maafin papah" Zozo berlutut di hadapan 
Kevin, "Papah lakuin ini karna papah gak mau kamu hidup 
serba kekurangan, papah udah gak tahu harus gimana. Saat 
itu jalan pikiran papah hanya ingin melihat kamu bahagia 
nak" Zozo menangis bukan main, sungguh ia tidak ingin 
putranya itu membencinya 


"Kevin bakar kalung itu" kata Agnes 


Kevin mengangguk dan mengambil korek dari sakunya. Lalu 
mulai membakarnya tak cuma-cuma. 


Sunder bolong itu kepanasan dan perlahan hancur menjadi 
abu, "AKU AKAN MEMBALASNYA" teriaknya. 


Kini giliran Sad Ghost itu yang menuntut keadilan. 


"KUBURKAN MAYAT KAMI DENGAN LAYAK ZOZO!!!!" tegas 
Jaka 


Zozo gemetar ketakutan, bahkan keringat bercucuran 
membasahi seluruh tubuhnya. 


Yokaki berdiri di samping Agnes dan hanya menyaksikan 
drama horor tersebut saja bersama dengan kekasih barunya 
yaitu Kagayaku. 


Saat hantu-hantu Sad Ghost mau mencekik Zozo, Agnes 
menghentikannya. 


"Kalian sudah berjanji bahwa kalian tidak akan berbuat 
lebih selain menuntut atas jasad kalian yang tidak di 
kuburkan dengan layak, kalian juga hanya mau om Zozo 
mengakui ke pihak berwajib tentang kesalahannya bukan? 
Aku mohon hentikan dendam kalian. Kita semua akan baik- 
baik saja jika dendam kalian selesai sampai disini" 


Seketika Sad Ghost menghentikan niatnya, Zozo menangis 
memohon maaf. 


"Maafkan saya santi, jaka, surya, otto. Saya berjanji saya 
akan mempertanggungjawabkan kesalahan saya" 


Seketika Sad Ghost terdiam, lalu tersenyum ke arah Agnes. 


"Terimakasih Agnes dan kalian semua yang sudah 
membantu kami. Kini saatnya kami pamit undur diri, kami 
bisa pergi dengan tenang. Terimakasih untuk Yokaki dan 
Kagayaku, kalian adalah hantu yang cocok" Kata Surya 
mewakili gengnya, walaupun hatinya sesak tak rela. 


"Sama-sama hehehe. Iyadong guakan sama kagayaku 
seiman dan seamin jadi kita cocok iyakan kag--kaga--ya--" 
Saat Yokaki menoleh ke arah Kagayaku rupanya Kagayaku 
sudah terbang dan tersenyum lirih ke arah semuanya 


"MAAF KITA TIDAK BERJODOH YOKAKI, MULAI SAAT INI KITA 
PUTUS. AKU AKAN PERGI BERSAMA TEMAN SEGENG-KU KE 
ALAM YANG INDAH DAN KAMI ABADI DISANA. 
BERBAHAGIALAH SLALU, TERIMAKASIH AGNES KAMU GADIS 


BAIK SEMOGA BERJODOH DENGAN KEVIN" Kata Kagayaku 
menangis terharu 


"Gua gak ngerti ini drama semacam apa?" Lirih Kevin 
menggelengkan kepalanya. 


"Dan untuk kamu ZOZO! Bertanggungjawab-lah atas 
kesalahanmu, jika tidak maka kami akan kembali menuntut 
balas. Kuburkan kami dengan layak!" ucap Otto 


Zozo mengangguk takut, ia benar-benar merasa ketakutan. 


Setelah kepergian Sad Ghost, Yokaki menangis histeris, 
"HUAAAAAAAA PACARKU HILANG DI AMBIL TUHAN, APAKAH 
WAJAHKU KURANG TAMPAN SAYANG... MEMANG SUSAH 
MENCARI PACAR PENGERTIAN.. HUAAA HIKSSS KAGAYAKU 
SEMOGA LU TENANG DISANA, NANTI KAPAN-KAPAN AA 
NYUSUL HUAAA.. SUDAHLAH AGNES, GUA GAK KUAT DISINI 
LAMA-LAMA HUAA" 


Agnes terkekeh geli, kemudian Yokaki pergi menghilang. 


"Kak Langit makasih ya udah bantu" Lirih Agnes, dan Langit 
tersenyum. 


Itu pertama kalinya dalam hidup Langit, tersenyum pada 
gadis selain mamahnya. 


Rita datang ia nampak tak mengerti dengan apa yang 
terjadi, Zozo memeluk Rita erat dan meminta maaf tulus, 
"Maafkan saya rita, saya laki-laki jahat dan brengsek hiks" 


"Ini maksudnya apa?" 


Langit menceritakan semuanya panjang lebar, Rita melotot 
tak percaya tetapi ia tetap memaafkan kesalahan Zozo 
dengan ikhlas. 


"Sebaiknya kamu pertanggungjawabkan semuanya mas" 


"Jaga anakku Kevin dan anggaplah ia seperti anakmu. Ku 
mohon jangan sengsarakan Kevin" 


"Aku sangat menyayangi Kevin seperti anakku sendiri mas" 


Zozo mendekat ke arah Kevin dan memeluk anak semata 
wayangnya itu, menangis dan memohon maaf beberapa 
Kali. 


"Udah pah, Kevin udah maafin papah. seenggaknya ini jadi 
pembelajaran buat kita semua--" Kevin menangis di pelukan 
papahnya. 


Suasana rumah tiba-tiba bergetar hebat, semua orang yang 
berada di ruangan panik. 


Dan tiba-tiba rumah besar dan mewah itu berubah menjadi 
kuburan. 


Sontak semua yang berada di tempat melotot tak percaya, 
uang yang di proleh oleh Zozo-pun hanyalah lembaran 
daun. 


Inilah akhir dari semuanya. 


"Astagfirllahalazim" Lirih Agnes laun, ia benar-benar prihatin 
dengan kejadian yang menimpa keluarga Kevin 


Zozo mempasrahkan diri ke pihak berwajib, dan mengakui 
semua kejahatannya. Zozo akan di penjara seumur hidup 
Karna telah merencanakan kematian banyak orang. 


Dukun sakti itu tewas, karna perbuatannya sendiri. 


"Kalau aku udah susah kamu bakalan ninggalin aku gak?" 
Tanya Kevin tiba-tiba 


"Hem kok nanya gitu? Ya enggaklah. Aku bakalan slalu ada 
buat kamu. Sekarang aku yang tanya, kalau kamu kaya raya 
lagi, kamu mau sombong gak?" 


"Aku kapok sayang gak akan sombong lagi" Agnes 
mengangguk senang. Kevin memeluk Agnes, "Maafin aku 
udah kasar dan jahat sama kamu nes. Aku sayang kamu" 


"Aku juga sange" Jawab Agnes riang. sontak saja Langit 
melongo ke arah Agnes. 


Buru-buru Kevin membungkam mulut Agnes, "Sayang 
jangan sebutin itu lagi, sebenernya itu bukan artinya" 


Agnes melepaskan dekapan Kevin, "Hah terus apa artinya?" 


"Hem itu hem--- bahasa mesum yang sering di gunain 
banyak orang nes hehehe" 


"KEVINNNNNNNNNNNNN" 


KKK 


END. 


Kesimpulan: Janganlah kamu menyombongkan diri dengan 
segala yang kamu punya, karna segala yang kamu punya 
hanyalah titipan yang Maha Kuasa. Dan janganlah kamu 
mencari tempat meminta yang salah, karna sebaik-baiknya 
manusia adalah yang mau meminta dan berdoa kepada 
tuhan-nya 


EXTRA PART ? 


TINGGALKAN KOLOM KOMENTAR ANDA DISINI UNTUK 
BISA MEN DAPATKAN EXTRA PART DARI CERITA INI 


EXTRA PART 


Semenjak kejadian itu, tiba-tiba saja sekolah milik papahnya 
Kevin mendadak kebakaran. 


Ya begitulah jika hasilnya dari uang yang tak halal. 
Semuanya akan hilang perlahan----tidak hanya gedung 
sekolah saja, tapi kantor milik papahnya Kevin-pun 
mengalami hal yang serupa. 


Semua harta yang papahnya Kevin punya telah menjadi 
abu. 


Sudah hampir satu bulan Kevin menumpang hidup pada ibu 
Tiri-nya. 


la merasa tak enak, dan Kevin bertekad untuk pergi saja dari 
rumah itu. la tak mau menyusahkan Langit juga, karna Pria 
itu yang bekerja keras untuk kebutuhan sehari-hari. 


Kevin hanya tak ingin menjadi beban. Jadi ia memutuskan 
saja untuk pergi. 


"Loh Kevin mau kemana?" tanya Rita khawatir saat melihat 
Kevin yang keluar kamar membawa tas besar seperti mau 
pergi jauh 


"Mah, maafin Kevin. Kevin harus pergi, biarin Kevin hidup 
mandiri ya mah. Kevin gak mau nyusahin siapa-siapa. Kevin 
harus pergi" 


Tanpa menunggu tanggapan dari Rita selaku ibu Tiri-nya, ia 
segera mencium punggung telapak tangan Rita lalu 
mengucap salam dan buru-buru pergi. 


"KEVIN TAPI ---" 


Tak ingin mendengar apapun lagi, Kevin segera berlari 
keluar. 


xk 


Kevin sendiri bingung harus pergi kemana, sudah setengah 
jam ia duduk di halte karna masih bingung akan pergi 
kemana. 


Sang pacar menelfonnya, buru-buru Kevin mengangkatnya. 
"Hallo sayang kenapa?" 


Kevin memang sangat lemah lembut terhadap pacarnya. la 
sangat gemash pada Agnes---padahal dulu ia sangat kasar 
pada Agnes. 


Tapi lihatlah sekarang? Kevin bukan hanya bersikap lembut 
saja, tapi Pria itu sangat buchieennnnn akutttttt! 


"Kamu dimana Kevin? Kata tante mommy kamu pergi? 
Emang bener?" 


"Iya sayang. Aku gak mau ngerepotin terus. Jemput aku 
dong" Rengeknya. 


Ckck. 


Iyasih Kevin tak mau merepotkan ibu tiri-nya lagi. Tapi 
sekarang dia mau merepotkan pacarnya. 


"Emang kamu dimana?" 


"Di halte. Udah setengah jam disini tapi gak ada kapal yang 
lewat" 


Agnes tertawa kecil, "Kamu gila. Mana ada kapal lewat 
disitu. Yaudah aku kesana ya? Kamu tungguin jangan 
kemana-mana" 


"Iya sayang. Jangan lupa pake celana" 
"Lah ya iya aku pake celana. Gila kali kamu!" 


"Ya kan takutnya kamu pake rok. Kalau pake rok, aku 
bawaannya pengen nyodok" 


"HEH MESUM KAMU!" 

"Hahaha. Bercanda sayang. Yaudah GECE" 
"Apa itu GECE?" 

"GERAK CEPET SAYANG. KAMU GAK GAHOEL" 


Obrolan mereka berlanjut sampai dua jam di telfon. Sampai 
Agnes lupa menjemput Kevin, memang begitu jika sudah 
telfonan dengan sang Pacar pasti lupa segala-galanya. 


"Yang btw tadi bukannya kamu mau jemput aku ya?" 
"Oh iya lupa. Aku berangkat sekarang ya" 

"Iya otw sekarang gih" 

"Apa itu OTW?" 


Agnes memang benar-benar kudet. Kevin jadi gemash ingin 
rasanya membawa Agnes ke KUA langsung. 


"On the way SAYANG" 
"Oke aku otw" 
Tuttttttttttttt. Telfon di matikan, oleh Kevin pastinya. 


20 menit kemudian.. 


Akhirnya Agnes sampai. 


Agnes menjemput Kevin pakai taxi, karna ia tak akan di 
perbolehkan membawa mobil sendirian. 


Agnes berpura-pura pergi ke depan komplek untuk membeli 
pulsa, padahal kenyataanya pergi ke halte menjemput 
pacar. 


"KEVIN AYO MASUK" 


Melihat Agnes dari kaca mobil yang terbuka, buru-buru 
Kevin menghampiri dan masuk ke dalam Taxi. 


Keduanya saling bertatapan mesra, dan mobil taxi segera 
melaju. 


"Emm. Kamu mau pergi kemana jadinya?" tanya Agnes 


"Aku tinggal sama kamu aja dulu ya? Ntar udah dapet kerja, 
aku janji deh nyari kost-an" 


"Hah? Tinggal sama aku? Pasti orangtuaku marah Kevin!" 
"Kan bisa di umpetin aja di kamar kamu yang. Boleh kan?" 
"Tap---" 


"Ayolah sayang. Kasihanilah aku sebagaimana kekasih 
terbaikmu yang paling ganteng walaupun udah miskin 
huaaaaaa hikss...hiksss" 


Drama sekali Pria satu itu, tapi Agnes jadi kasihan, "Hem 
yaudah kamu boleh tinggal sementara sama aku diem-diem. 
Terus sekolah kamu gimana?" 


"Aku gak sekolah. Gak mau sekolah. Aku besok mau cari 
kerja, kebetulan kan nih yang si Ical punya bapak, terus 


bapaknya punya istri namanya Bu Yeyen. Nah bu Yeyen ini 
istrinya bapak si Ical" 


"Kevin lama banget ceritanya, jadi intinya apa?" 


"Intinya sih bapaknya si Ical punya bengkel. Siapa tahu 
butuh pegawai yakan?" 


"Emang kamu bisa benerin motor?" 
"Enggak" 

"Terus?" 

"Kan belajar sayang" 


Agnes menghela nafasnya berat. Tapi yasudahlah terserah 
sang Pacar saja-----yang terpenting sang Pacar bahagia. 


Akhirnya setelah mengobrol panjang lebar dengan Kevin, 
kini keduanya sampai di rumah Agnes. 


Keduanya turun dari Taxi setelah Agnes membayar 
ongkosnya, lalu di lanjutkan dengan berjalan mengendap- 
ngendap sampai pada kamar. 


Untung saja kamar Agnes berada di ujung, dan ada jendela 
juga. Jadi mereka berdua bisa masuk mengendap-ngedap 
masuk kamar. 


Setelah berhasil masuk kamar, Agnes buru-buru mengunci 
pintu kamar. 


Kevin membaringkan tubuhnya di atas kasur, "Empuk juga 
kasurnya kaya yang punya hehe" Genitnya. 


"Kevin kamu jangan mesum! Kamu boleh tidur disini, tapi 
kamu tidurnya di bawah ya. Aku di atas" 


"Oh kaya gini" Kevin menarik Agnes sampai berada di 
atasnya, "Iyasih enakan gini. Aku di bawah, kamu di atas" 


Buru-buru Agnes melepaskan diri, dan Kevin tertawa 
terbahak-bahak. Lucu sekali melihat wajah sang pacar yang 
sedang kesal. 


"Ehem..ehem. ciyeh satu kamar sama doi" ledek Yokaki 


Bola mata Agnes berputar malas. Jika bukan karna kasihan, 
ya Agnes tidak mau juga menampung Kevin. 


"Sayang, aku tidurnya disini sama kamu" 


"WHAT? ENGGAK. GABISA DONG KEVIN KITAKAN BELUM 
MUHRIM!" 


"Loh gapapa dong sayang, kan enak bobo berdua..sini 
bobo!" Kevin menepuk-nepuk sebelah tempat tidur agar 
Agnes tidur di sampingnya. 

"GAK! Ish Kevin ayo turun..kamu tidurnya di bawah" 


"Sayang dengerin aku. Aku gak akan macem-macem 
seriusan" 


"Bohong! Kamu kan mesum" 

"Enggak yang. Semesum-mesum'nya aku, aku gak akan 
rusak orang yang aku sayangin. Ya paling-paling grepe- 
grepe dikit gapapa lah" 

"Apa itu Grepe?" 

"Anggur yang" 


"Oh paling kamu minta anggur aja ke aku?" 


"Yoi" dusta Kevin sambil cengengesan. 
Karna Yokaki merasa di acuhkan, maka ia memilih pergi saja. 


Agnes sudah memutuskan, dengan berat hati ia menerima 
tidur di atas ranjang bersama Kevin. 


Tapi Agnes sudah menyimpan guling di tengah-tengah 
tempat tidurnya agar membatasi jarak keduanya. 


Malam tiba... 
Waktunya tidur. 


Tapi Agnes ataupun Kevin tidak bisa tidur, keduanya hanya 
saling bertatapan seolah sedang memikirkan sesuatu. 


"Kira-kira Kevin jodoh aku bukan ya?" Pertanyaan itu muncul 
begitu saja dalam pikiran Agnes. 


"Kira-kira Agnes jodoh gua bukan ya?" 


Sontak saja Agnes terkejut saat mendengar apa yang Kevin 
tanyakan dalam pikirannya, "Kamu mikirin hal yang sama 
kaya aku?" 


"Loh apa?" 

"Kamu berharap kita jodoh?" 
"Emang kamu juga?" 
"Hemmmm-----i--iya" 


"Hahaha. Kalau gak jodoh gimana yang?" Kevin mengusap 
lembut rambut si Pacar yang terurai panjang. 


"Hem gak tahu. Menurut kamu gimana?" 


"Kalau jodoh aku mau kita bikin dede tiap hari, terus nanti 
punya anak sekitar delapan belas ples lah" 


"Ish kamu apasih. Aku gak mau ya punya anak banyak- 
banyak" 


"Lah gimana di kasihnya dong sayang" 
"Terus kalau gak jodoh?" 


"Mau maksa aja. Ajak kamu kawin lari, kalau ortu kamu gak 
setuju, ya kita mati bersama masuk jurang. Gimana?" 


"Ish amit-amit..gila kali kamu!" 
"Hahahaha. Yang? Mau nenen" 


Agnes melotot marah, ia segera mengambil bantal dan 
memukul kepala Kevin kesal. 


"ANJRIT NGAPAIN GUA DI PUKULIN" protes Kevin 
"Kamu jorok banget ngomongnya ish!" 


"Maksudnya aku mau susu yang, kamu bisa gak bikinin susu 
anget? Aku aus" 


"Aduh sampe lupa. Mau sekalian makan gak?" 


"Aku udah makan sayang. Gih bikinin susu, kalau kamu gak 
mau mah yaudah susu kamu aja hehe" 


"KEVINNNNN!!!!" 


Buru-buru Agnes keluar kamar, ia segera menyeduhkan 
susu hangat untuk sang pacar. 


"Calon istri idaman" Gumam Kevin lalu lanjut berkhayal 
menjadi orangkaya. 


Kevin sudah memutuskan untuk tidak melanjutkan sekolah, 
tapi rupanya Pak Anton selaku Ayah-nya Ical meminta agar 
Kevin tetap sekolah seperti biasanya, dan bekerja setelah 
pulang sekolah. Urusan biaya, setiap bulan-nya Kevin di 
gajih sekaligus beserta bonusnya. 


Memang Pak Anton itu sangat baik hati pada Kevin atau 
siapapun teman baiknya Ical. Terutama Kevin ini teman Ical 
sejak SD, jadi Anton tak tega jika melihat seorang anak yang 
seharusnya masih sekolah malah putus pendidikan di 
tengah jalan. 


Kebetulan bengkel Pak Anton ini bukan bengkel kaleng- 
kaleng. 


Bengkelnya sangat besar dan berfasilitas lengkap. Pak 
Anton juga tak hanya punya satu bengkel tapi bercabang- 
cabang. 


Satu bulan berlalu.... 


Sudah satu bulan Kevin bekerja di bengkel, ia sudah belajar 
banyak dari bengkel Pak Anton. 


Kevin juga sudah bisa tingal di kost-kostan murah. Ya yang 
penting Agnes slalu setia menemaninya dari Nol. 


Kevin juga sering datang menjenguk Ayahnya di sel penjara, 
ia sering membawakan Ayahnya makanan. Ia tak melupakan 
seorang Ayah yang sangat berjasa dalam hidupnya. 


la menceritakan semuanya, menceritakan kehidupannya 
yang saat ini sudah bekerja sekaligus sekolah. 


Ayahnya sangat bangga---rupanya anak yang ia besarkan 
mau mandiri. 


Begitupun sang pacar. Agnes juga sangat bangga 
mempunyai Kevin dan kini keduanya sedang berada di atas 
bukit yang indah. 


Biasalah anak muda sedang merajut asmara. 
"Happy mensiv tiga bulan sayang" kata Kevin lebih dulu 
"Kamu kok inget?" 


"Inget dong. Kan aku sayang kamu" Kevin mengusap hidung 
sang pacar 


"Ish padahal tadinya aku duluan yang mau ucapin, eh 
tunggu deh aku bawa sesuatu---" Agnes menerogoh saku 
celananya, rupanya gadis itu membawa lilin kecil. 


"Yaelah lilin doang heboh bener sih kamu yang haha" 
"Kevin, kamu ada korek gas?" 


"Ada dong. Kan pacarmu perokok berat" Kevin segera 
mengambil korek gas dari dalam sakunya. 


Agnes menyalakan lilin itu, lalu meminta Kevin 
memejamkan matanya. 


"Kamu mau nyium bibir sexy aku ya?" tanya Kevin yang 
sudah memejamkan mata. 


"Bukan. Aku minta kamu make a wish dalam hati" 
"Males ah, kamu bisa baca pikiran kaya mbah dukun!" 


"Ish aku janji gak ngintip" 


"Beneran?" 
"Iya" 


"Pengen banget bisa punya anak delapan belas dari Agnes. 
Baik itu sesudah maupun sebelum nikah yang penting 
pengen bikin aja" gumam Kevin dalam hatinya. 


Tuk. 


Agnes menjitak kepala Kevin kesal---pacarnya itu memang 
semakin hari semakin mesum saja. 


"Loh yang kok aku di jitak?" 


"Kamu ngomong apa tadi dalam hati? KEVIN JANGAN 
MESUM ISH! SERIUS AH" 


"Tukan aku bilang juga apa. Kamu ngintip kan apa yang aku 
omongin dalem hati? Gak seru tau! Padahal aku tadi ngetest 
aja, taunya bener" 


"Hem maaf deh. Yaudah gak usah make a wish, kamu 
ngomong aja langsung apa harapan kamu sama hubungan 
kita yang udah tiga bulan ini?" 


"Langgeng pastinya hehe" 
"Itu aja?" 
"Kamu aja yang tambahin" 


"Aku maunya kamu makin sayang sama aku Vin, dan gak 
ninggalin aku" 


"Gak akan pernah sayang. Yang aku boleh gak minta cium?" 


"Ish mesum amat sih!" 


"Ayolah yang. Sekali aja?" 
"Di pipi aja ya?" 
"Iya gapapa, ayo cium" 


Sebenarnya Agnes tak mau. Tapi jika Agnes tak menuruti, 
Kevin pasti cemberut. Yasudahlah Agnes terpaksa saja 
menuruti, lagipula hanya di pipi saja. 


Cup. 
Rasanya seperti anda menjadi SuperDede. 
Sangat nikmat. 


Walaupun hanya kecupan di pipi, itu sangat berarti untuk 
Kevin. 


"Makasih sayang" Lirih Kevin. 


Pipi Agnes mendadak merah merona seperti di tonjok 
puluhan warga---ia benar-benar malu luar biasa. 


Ini pertama kalinya untuk Agnes mencium sang pacar. Dan 
pertama kalinya untuk Kevin yang dag-dig-dug serrr 
padahal hanya sekedar kecupan di pipi. 


Rasanya berbeda. 


Walaupun Kevin biasa banyak di cium bibir gadis cantik, 
tapi hanya dengan Agnes ia merasa jantungnya berdegup 
tak aman. 


Keduanya meniup lilin secara bersamaan. 


Cinta itu sederhana. 


Cukup duduk di tempat yang indah, sambil tiup lilin berdua 
saja sudah terlihat romantis. 


Tapi rupanya Kevin mau memberikan kejutan untuk Agnes, 
"Yang tutup mata" 


"ISh mau apa? Jangan mesum!" 
"Enggak yang. Aku serius" 


Agnes memejamkan matanya perlahan. Kevin segera 
mengambil kotak kecil dari sakunya------ dan rupanya Kevin 
memberikan cincin emas yang berinisial huruf "K" . Tentu 
saja K itu inisial nama Kevin, tidak mungkin juga Kantor pos, 
Kantor polisi atau Kantor-kantor lainnya. 


Kevin memasangkannya di jari manis sang Pacar. 


Sontak saja Agnes terkejut sekigus terharu. 
"MAKASIHHHHHHHH KEVIN! AKU SAYANG KAMUUUUU" 
Agnes memeluk erat Kevin. la begitu bahagia dengan apa 
yang Kevin berikan. 


"Sama-sama. Maaf ya bukan cincin berlian, aku baru punya 
uangnya buat beliin emas aja" 


"Gapapa kok. Apapun yang kamu kasih buat aku, aku 
menghargainya. Cantik banget cincinnya" 


"Kaya orang yang pake" 
"ish!" 


Begitulah hubungan keduanya sejauh ini. Sangat-sangat 
romantis dan jarang sekali bertengkar. 


Agnes yang luar biasa sabarnya, dan Kevin yang luar biasa 
mesumnya. 


Biar begitu mereka saling menerima apa adanya. Tidak ada 
sedikitpun niatan mencari yang lain. 


Oke sip ini sudah hampir 2000 kata. 
Pegel tangan dedek. 


Btw tadinya aku berfikir cerita ini gak akan ada yang 
suka loh! Tapi rupanya ada yang justru nungguin 
banget, slalu dapet notip komentar juga. Aku seneng 
bisa hibur kalian. 


Ini yang di sebut menulis cerita dengan mood yang 
baik. Dan pada akhirnya SAD GHOST membuat 
banyak orang suka kan dengan alurnya? Ya karna 
saya membuat ini dalam suasana hati yang nyaman 
hingga ke kaliannya juga nyaman di baca. 


Jadi membuat cerita itu tidak bisa di paksakan guys. 
Imajinasi datang bergulir dengan waktu yang 
berbeda-beda, jadi tidak bisa atas kehendak 
siapapun. 


Babay! Sampai ketemu di cerita-cerita berikutnya! 


ADA SAD GHOST 23 


Di baca ya SAD GHOST 2&3 DENGAN TOKOH YANG 
SAMA DAN ALUR YAN G BERBEDA 


JOIN GRUP 


Yang mau ikutan masuk grup boleh DM nomernya ke aku ya, 
ntar di masukin! Syarat : saya tidak suka manusia labil yang 
keluar se'enaknya dengan berbagai macam alasan. Adanya 
grup ini untuk mengikat silaturahmi. Jika tidak suka 
keramaian atau kesepian maka sebaiknya jangan masuk 
grup, sebab grup bersifat tidak selamanya ramai dan tidak 
selamanya sepi. Dan saya tidak menerima orang yang sulit 
berbaur, pemalu ataupun baperan. Khusus grup ini bagi 
yang niat mau berteman online dengan baik 


